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ABSTRAK 

 

PENGARUH LABA AKUNTANSI, TOTAL ARUS KAS, PRICE EARNING 

RATIO, UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, NET PROFIT MARGIN, 

DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP RETURN SAHAM  

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022) 

 

OLEH: 

 

PUJI RAHAYU 

NIM :   11970324404 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba akuntansi, total 

arus kas, price earning ratio, ukuran perusahaan, leverage, net profit margin dan 

kebijakan dividen terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitan 

diperoleh dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, sehingga sampel 

yang diperoleh sebanyak 20 perusahaan dengan periode penelitian selama 2019-

2022. Analisis data menggunakan uji regresi data panel dengan menggunakan alat 

bantuan program Eviews 12. Berdasarkan hasil uji statistik penelitan ini 

menunjukkan bahwa laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. Sedangkan total arus kas, price earning ratio, ukuran perusahaan, 

leverage, net profit margin, dan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.  

 

Kata Kunci :  Laba Akuntansi, Total Arus Kas, Price Earning Ratio, 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Net Profit Margin, Kebijakan 

Dividen, Return Saham 
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ABSTRAK 

 

EFFECT OF ACCOUNTING PROFIT, TOTAL CASH FLOW, PRICE 

EARNING RATIO, COMPANY SIZE, LEVERAGE, NET PROFIT 

MARGIN, AND DIVIDEND POLICY ON STOCK RETURN 

(Study of Manufacturing Companies in the Consumer Goods Sector Listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 Period) 

 

OLEH: 

 

PUJI RAHAYU 

NIM :   11970324404 

 

This study aims to determine the effect of accounting profit, total cash flow, price 

earning ratio, company size, leverage, net profit margin and dividend policy on 

stock returns in manufacturing companies in the consumer goods sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 period. The method in this study 

uses quantitative methods. The research samples were obtained using the 

Purposive Sampling technique, so that the samples obtained were 20 companies 

with a research period of 2019-2022. Data analysis used the panel data regression 

test using the Eviews 12 tool assistance program. Based on the statistical test 

results of this research, it shows that accounting profit has a significant effect on 

stock returns. Meanwhile, total cash flow, price earning ratio, company size, 

leverage, net profit margin, and dividend policy have no significant effect on 

stock returns in consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2019-2022 period. 

 

Keywords: Accounting Profit, Total Cash Flow, Price Earning Ratio, 

Company Size, Leverage, Net Profit Margin, Dividend Policy, 

Stock Return 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang. 

          Pengaruh besarnya masa pandemi yang saat ini terjadi diseluruh dunia 

salah satunya di Indonesia yang mengakibatkan timbulnya berbagai tantangan 

yang berkepanjangan. Khususnya pada sektor ekonomi, dimana semakin 

merosot akibat terjadinya kebijakan-kebijakan pembatasan sosial yang di 

terapkan oleh pemerintah setempat. Maka dari itu beragam bisnis yang 

bisanya mengalami peningkatan, namun seluruh bisnis yang beroperasi 

selama covid-19 mengalami penurunan laba, biasanya diperoleh dari operasi. 

Oleh karena itu, kondisi ini akan mempengaruhi, perusahaan besar yang ada 

di Bursa Efek Indonesia 

Tentu saja, pengembangan bisnis juga dibarengi dengan  kebutuhan. 

Bisnis yang membutuhkan modal harus mencari sumber pendanaan modal 

usaha untuk menjalankan bisnisnya. Salah satu cara adalah untuk melakukan 

penjualan saham kepada go public menyusuri pasar modal guna 

mengumpulkan dana usaha secara efektif dan efisien. Dalam melakukan 

investasi, investor biasanya harus memperhatikan tingkat return 

(pengembalian) dan risiko investasi. Return merupakan  tujuan utama dari 

setiap investor yang melakukan investasi. Semakin besar returnnya, semakin 

besar pula resikonya. Memiliki return yang tinggi dan biasanya mampu 

memikat minat investor saat melakukan negosiasi jual beli saham. 
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Namun, sebelum melakukan investasi pada perusahaan pilihannya, 

investor seharusnya terlebih dahulu menganalisis apakah return saham 

perusahaan tersebut cukup besar atau tidak untuk menerik investor. Menurut 

Jogiyanto (2017:283) return saham adalah nilai yang dilakukan melalui 

aktivitas investasinya. Berdasarkan data tahunan laporan keuangan yang 

sudah dirilis di BEI, nilai saham perseroan terpengaruh oleh laba atau 

keuntungan periode berjalan. Bertambah kuat  keuntungan suatu perusahaan, 

bertambah banyak minat pemodal memegang harga saham. Jika salah 

mengambil keputusan investasi maka investor akan terjadi kebangkrutan dan 

tidak mendapatkan return yang diingnkan. Return (pengembalian) saham 

yakni pengembalian atas saham dari investasi yang dilaksanakan oleh 

investor Felmawati & Handayani, (2017).  

Return adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan, individu dan 

institusi dari hasil kebijakan investasi yang dilakukan (Fahmi, 2014:450). 

Menurut Tandelilin (2017:113), return saham merupakan salah satu faktor 

yang memotivasi invstor berinvestasi dengan adanaya imbalan atas 

keberanian investor mau menanggu resiko atas investasi yang dilakukan.  

Kinerja sektor industri barang konsumsi (Consumer goods) di Bursa 

Efek Indonesia semakin suram, sejak awal tahun kinerjanya anjlok hampir 

20%, tepatnya 19,31% berdasarkan data bursa. Ada beberapa emiten yang 

memberatkan kinerja negatif sektor konsumen yakni: PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk/HMSP (-43,9%), PT Gudang Garam Tbk/GGRM (-36,08%), 

PT Unilever Indonesia Tbk/UNVR (-6,66%), PT Mayora Indah Tbk/MYOR 
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(-17,18%).  Sektor konsumen ini masih tertekan dan menjadi pemberat utama 

indeks harga saham gabungan (IHSG) dengan pelemahan 0,26%. Data Badan 

Pusat Statistik mencatat bahwa konsumsi rumah tangga pada kuartal III-2019 

hanya tumbuh 5,01% secara tahunan (year on year/YoY). Pelaku pasar 

sempat ketar-ketir menanti hasil pertumbuhan ekonomi Indonesia tersebut, 

pasalnya konsumsi rumah tangga menyumbang sebesar 55,7% perekonomian 

Indonesia. Beruntungnya pertumbuhan ekonomi kuartal III-2019 mampu 

tumbuh tipis diatas 5% (sumber : www.cnbcindonesia.com 2019). 

Berdasarkan fenomena  kasus dari data di Bursa Efek Indonesia 

kinerja sector barang konsumsi semakin suram, sepanjang desember 2020, 

sejumlah saham sector consumer goods. PT Indofood CBP Sukses Makmur 

TBK (ICBP),PT Gudang Garam Tbk (GGRM), PT HM Samporna Tbk 

(HMSP), ada juga PT Kino Indonesia Tbk (KINO), PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF), dan PT Uniler Indonesia Tbk (UNVR).  Dapat di 

ketahui, rata-rata return saham menunjukkan perusahaan industri barang 

konumsi mengalami fluktuasi atau tidak stabil. Sehingga setiap data yang 

terdapat di IDX mengalami perubahan dari tahun 2019-2021. Untuk tahun 

2019, return positif tertinggi oleh PT. KINO dengan persentase 28,28%  dan 

return negatif tertinggi oleh PT. HMSP dengan persentase -53,20% , untuk 

tahun 2020 PT. KINO memiliki return negatif terendah dengan persentase -

0,6% dan PT HMSP memiliki return negatif tertinggi dengan persentase -

24,32% sedangkan di tahun 2021, PT INDF memiliki return negatif terendah 

dengan  persentase -6,69% dan PT. HMSP memiliki return negatif tertinggi 

http://www.cnbcindonesia.com/
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dengan persentase -41,86%. Apabila return saham yang memiliki hasil yang 

positif suatu investasi akan mengalami keuntungan sedangkan apabila return 

saham nya negatif maka dapat dikatakan bahwa investasi mengalami kerugian 

di suatu perusahaan (sumber: kontan.co.id:2020). 

Penurunan saham subsector fast moving consumer goods (FMCG) 

penyebabnya karena masih rendahnya kepercayaan konsumen yang berakibat 

konsumsi masyarakat agak melambat. Semenjak pandemi di Indonesia pada 

Maret 2020, dampaknya terhadap kinerja fundamental perusahaan FMCG 

tidak terlalu besar. Namun, jika dibandingkan dengan sektor lainnya, selama 

pandemi ini terdapat penurunan saham yang terbatas. (sumber: 

kontan.co.id:2020). 

Dampak dari penurunan return..saham yaitu kerugian modal yang 

akan dialami oleh investor. Perubahan harga..saham merupakan suatu 

keadaan yang berpengaruh terhadap investor. Fluktuasi harga saham yang 

merupakan peristiwa penting terhadap investor. Fluktuasi suatu nilai saham 

yaitu peristiwa yang sangat beresiko bagi investor, baik dalam kurun waktu 

sebentar maupun lama. Investor juga dapat menghitung pergerakan harga 

saham perusahaan sebagaai contoh return saham masa depan, karena 

penanam modal menatakan bahwa pergerakan harga saham mempengaruhi 

total keuntungan yang dihasilkan. Cari tahu apa yang mendorong 

pengembalian yang mereka inginkan atas investasi tersebut. 

Fluktuasi return saham dapat terjadi karena adanya ketidakpastian 

(uncertainty). Adanya ketidakpastian (uncertainty) memungkinkan investor 
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untuk menerima pengembalian di masa depan dengan nilai pastinya tidak 

diketahui. Oleh karena itu, untuk mengecilkan ketidakpastian (uncertainty) 

dan meningkatkan perolehan return saham yang diinginkan, investor maka 

perlu menyelidiki ketidakpastian tersebut dengan memmperkirakan faktor 

internal dan faktor eksternal penyebab ketidakpastianYuliana & Artati (2022). 

Berdasarkan fakta yang dikemukakan dapat disimpulkan, banyaknya 

faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakaan return saham. Pemilik modal  

harus bisa menganalisis perubahan ini secara detail. Salah satu bentukya yaitu 

dengan melakukan pembagian fundamental yang berdaasrkan keuangan rasio. 

Investor biasanya mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan yang 

berdasarkan laporan kauangan. Return saham sudah banyak di kaji dan 

dipelajari, namun banyak hasil yang didapatkan tidak sama setiap penelitian 

dilakukan. Antara lain yaitu dengan rasio keuangan. Biasanya kinerja 

keuangan bisa diketahui juga dari sisi yang lain.  Laba akuntansi, total arus 

kas, price earning ratio, ukuran perusahaan, leverage,  net profit margin dan 

kebijakan dividen adalah beberapa contoh rasio keuangan. bisa dipergunakan 

untuk menaksir return saham pada suatu perusahaan. 

Laba akuntansi merupakan suatu pertimbangan yang hasus menjadi 

petunjuk bagi setiap para investor. Laba akuntansi dalam laporan keuangaan 

biasanya sebagai penentu suatu perusahaan, apakah menjadi investasi dengan 

pengelolaan yang baik maupun tidak. Kekuatan finansial suatu perusahaan 

yaitu utama dalam faktor menentukan keinginan investor dalam melakukan 

investasi (Novianti Sitanggang et al., 2022). Berikut ini dapat digunakan tidak 
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hanya untuk menilai suatu kinerja pendapatan keuangan, tetapi juga untuk 

memperkirakan kapasitas pendapatan, investasi dan resiko kredit. 

Laba atau income adalah salah satu (tolak ukur) yang bisa digunakan. 

Desi Aramana (2020) menyebutkan bahwasannya laba) akuntansi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan (return) saham yang akan 

mempengaruhi pengembalian saham, adapun dengan penelitian yang sudah 

diteliti sebelumnya oleh Nursita (2021). M. Rivandi dan Hikmah (2022), 

mengatakan bahwa adanya pengaruh yang positif serta 

signifikan..antara..laba.. akuntansi dan return..saham. 

Seiring dengan pendapatan, informasi..arus..kas..yaitu informasi 

penting berdasarkan pelaporan keuangan. Arus kas ini dapat mewakili daya 

beli umum, mudah ditransfer ke individu atau organisasi untuk suatu tujuan 

tertentu dalam ekonomi pasar. Investor sering kali menggunakan arus kas 

dalam analisis investasi. Informasi arus..kas ini memperlihatkan kualitas 

perusahaan untuk menerima kas, Linda & Rahmi (2018).  

Sesuai dengan PSAK No. 2, terdapat 3 jenis laporan (arus)..kas yaitu: 

operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Total arus kas memiliki 

nilai negatif dikatakan terdapat dampak terhadap return saham, menurut 

penelitian Bangun (2021). Sebaliknya (arus)..kas..operasi, arus..kas..investasi, 

dan..arus.. kas..pendanaan..berdampak negatif terhadap return saham, 

menurut Yahya & Butar (2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

Mulyani & Audina (2022) mengklaim bahwa total arus kas mempunyai 

dampak positif dan cukup besar terhadap..return..saham. 
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Price earing ratio (PER) sangat mudah untuk dipahami oleh penanam 

modal dan calon penanam modal. PER biasanya dapat mengetahui 

kemampuan suatu perusahaan yang menghasilkan laba atau income diwaktu 

yang akan datang. Investor menggunakan price earning ratio sebagai metrik 

dasar. Hal ini karena dipandang mudah unntuk dihitung dan diartikan. 

Rasio price earning ratio apabila lebih tinggi membuktikan kinerja 

perusahaan yang lebih baik, dan rasio price earning ratio yang lebih tinggi 

meningkatkan ekspektasi investor akan pengembalian yang lebih tinggi. 

Investor pada umumnya berinvestasi pada perusahaan dengan rasio price 

earning ratio  yang tinggi. Penelitian terdahulu oleh Subagio (2019) 

mengatakan bahwa price earning ratio terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan return saham. Menurut Aldina (2022), mengatakan bahwa return 

saham tidak ada pengaruh dengan variabel price earning ratio. 

Ukuran perusahaan digambarkan dengan  ukuran perusahaan relatif 

terhadap total aset. Perusahaan besar dan mapan, lebih mudah untuk 

menghasilkan keuntungan besar dibandingkan dengan perusahan kecil. Kalau 

perusahaan cenderung menguntungkan, akan menawarkan return saham yang 

lebih tinggi kepada investor. Aji & Sugiyono (2019), menyatakan bahwa 

investor mempercayai perusahaan yang besar untuk menginvestasikan lebih 

banyak dananya ketimbang perusahaan kecil dalam hal kemauan dan 

kemampuan untuk pembaruan. Perusahaan besar bisa menghasilkan 

keuntungan lebih banyak daripada perusahaan kecil. 
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Ukuran perusahaan juga diwakili oleh kecil besarnya perusahaan yang 

bisa diketahui dari total atau jumlah aset, rerata perputaran, dan rerata tingkat 

penjualannya. Itulah kenapa semua perusahaan besar meletakkan 

harga..saham yang nilainya lebih tinggi, dan hal seperti ini akan membantu 

perusahaan mewujudkan (return)..saham yang memiliki nilai lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan perusahaan. Aji & Sugiyono (2019), mengungkapkan 

ukuran dari suatu perusahaan  tidak signifikan dengan return..saham. Namun, 

hasil penelitian yang berbeda di peroleh (Reza et al.,2018), Pradiana & 

Yadnya (2019) return saham memiliki pengaruh spositif dan signifikan 

dengan firm size. 

Leverage, sering dikenal sebagai rasio solvabilitas, menentukan 

kapasitas atau kesanggupan suatu perusahaan tentang pembayaran semua 

tanggung jawab baik jangka pendek ataupun jangka panjangnya. Rasio total 

utang terhadap leverage (jumlah utang yang digunakan) dalam kaitannya 

dengan ekuitas di perusahaan dikenal sebagai rasio solvabilitas. Alat ukur 

yang digunakan untuk meneliti  yaitu debt.(to).equity..ratio (DER). 

Nilai debt..to..equity..ratio yang lebih tinggi memiliki arti beban utang 

yang lebih tinggi relatif terhadap modal suatu perusahaan. Nilai DER tinggi 

meningkatkan resiko kehancuran perusahaan, yang menyebabkan 

menurunnya keinginan investor dalam memberikan investasi terahadap 

perusahaan tersebut, Kusumawardhani & Sapari (2021). Dalam penelitian 

(Oroh et al., 2019) mengatakan bahwa leverage (debt..to..equity..ratio) tidak 

mempunyai pengaruh secara parsial maupun simultan. Sedangkan penelitian 
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sebelumnya mengatakan bahwa leverage atau sering disebut dengan DER 

terhadap (return) saham terdapat pengaruh positif tapi tidak..begitu 

signifikan. Selain itu, secara simulatif DER berdampak menguntungkan 

cukup besar terhadap return saham, Purba (2019). 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang dapat diukur dari 

besarnya sutua laba bersih perusahaan Dapat dibandingkan dengan 

penjualannya. Semakin bagus Net Profit Marginnya, maka kinerja perusahaan 

semakin produktif, dapat dibilang bahwa biasa meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanam modalnya kembali pada perusahaan tersebut. 

Adanya kepercayaan yang didapatkan dar investor untuk perusahaan dalam 

menanamkan modalnya dapat mengakibatkan kenaikan permintaan melaju 

tinggi. Dengan begitu akan adanya peningkatan harga saham perusahaan. 

Peningkatan ataau perubahan harga saham ini berdampak daari kenaikan 

NPM dan akan bertuju pada return yang diinginkan oleh investor. Menurut 

penelitian (Januardin. et al., 2020) dan Fradilla (2019) dapat dikatakan 

baahwa  net profit margin  berpengaruh positif terhadap return saham, 

sedangkan penelitian dari Ridwan (2019) mengata kan bahwa net profit 

margin  tidak berpengaruh positif terhadap return saham. 

Kebijakan dividen  adalah  suatu imbalan perusahaan atas keuntungan 

yang didapatkan selama periode yang akan dibagikan sebagai dividen 

nantinya. Rasio dividen yang tersedia merupakan perbandingan antara 

pemegang saham terhadap laba dikenal sebagai dividen payout ratio atau 

DPR. Investor dapat mempelajari keuntungan didapat dari bisnis dengan 
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melihat dividen pay out ratio (DPR). Investor juga akan melihat berapa lama 

yang akan digunakan utuk membiayai operasional, Sapari (2021).  Investor 

pada umumnya tidak memiliki ketertarikan membeli ataupun menahan saham 

yang dia miliki jika dividen diterimanya tidak sesuai dengan harapan. 

Dengan begitu, semakin tinggi DPR suatu perusahaan tentunya akan 

semakin besar jumlah keuntungan dibagikan kepada pemegang saham 

sebagai dividen, dan tentunya bisa terjadinya peningkatan return..saham yang 

akan di terima oleh..investor, Nyoman (2021). Berdasarkan penelitian tentang 

kebijakan dividen yaitu, (Amri et al., 2020), Aditya (2022), mengatakan 

bahwa secara signifikan adanya pengaruh meningkatkan return saham dengan 

return saham suatu perusahaan. Namun, terdapat perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa dividen pay out..ratio (DPR) tidak ada 

pengaruh dengan return saham (Hermuningsih et al., 2022). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian (Novianti Sitanggang et al., 

2022) dengan variabel laba atau income akuntansi, total..arus..kas, dan tingkat 

leverage serta menambahkan variabel ukuran suatu perusahaan dan price 

earning ratio dari penelitian Suci & Kartika (2020) dan juga variabel 

kebijakan dividen dari penelitian (Amri et al., 2020). Hal ini telah diteliti pada 

perusahaan industri barang konsumsi sebagai objek dimasa pandemi. Tahun 

penelitian ini menggunakan tahun 2019-2021. 

Berdasarkan uraian dan fenomena serta didukung oleh fakta yang di 

ungkap tersebut, maka akan dilakukan penelitian tentang : “Pengaruh laba 

akuntansi, total arus kas, price earning ratio, ukuran perusahaan, 
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leverage, net profit margin dan (kebijakan) dividen terhadap return 

saham (studi pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019-2022)”. 

1.2. Rumusan Masalah. 

1. Apakah laba..akuntansi memiliki pengaruh terhadap (return) saham? 

2. Apakah total arus kas memiliki pengaruh..terhadap (return) saham? 

3. Apakah price earning ratio..memiliki pengaruh terhadap (return) saham? 

4. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh..terhadap (return) saham? 

5. Apakah leverage memiliki pengaruh..terhadap (return) saham? 

6. Apakah net proft margin  pengaruh terhadap return saham? 

7. Apakah..kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap (return) saham? 

1.3. Tujuan Penelitian. 

1. Mengetahui pengaruh laba akuntansi  terhadap (return)saham. 

2. Mengetahui pengaruh total arus kas terhadap(return)saham. 

3. Mengetahui pengaruh price earning ratio terhadap(return)saham. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap(return)saham. 

5. Mengetahui pengaruh leverage terhadap(return)saham. 

6. Mengetahui pengaruh net profit margin terhadap return saham. 

7. Mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap(return)saham. 
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1.4.  Manfaat Penelitian. 

1. Bagi Universitas 

          Diharapkan penelitian ini bisa sebagai acuan tambahan untuk 

Universitas..(Islam)..Negeri..Sultan..Syarif..Kasim..Riau. dan sebagai 

tambahan informasi bagi pihak yang membutuhkan.  

2. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi 

bermanfaat untuk calon investor ketika mempertimbangkan berinvestasi 

di perseroan. Berdasarkan hasil penelitian ini, investor bisa membuat 

rekomendasi untuk menganalisis perusahaan dimana perusahaan tersebut 

bisa mendapatkan hasil pendapatan yang tinggi. 

3. Bagi Peneliti Akan Datang 

Dengan adanya penelitian ini, bisa sebagai acuan dan referensi 

yang akan digunakan untuk peneliti selanjutnya sesuai dengan tema yang 

diambil. 

1.5.  Sistematika Penulisan. 

Secara umum, gambaran mengenai hal-hal yang akan dibahas akan 

dijelaskan dengan ringkas tentang isi masing-masing bab berdasarkan  

sistematika yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab swal ini, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat dari melakukan penelitian serta sistematika 

penulisannya. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ke-2 berisi tentang pembahasan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini. Bab ini juga terdapat tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, (kerangka teoritis) dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, definisi 

operasional, ukuran variabel, serta teknik atau metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis yang digunakan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mennguraikan tentang analisis apa saja yang berkaitan dengan alat uji 

yang akan digunakan, pengujian hipotesis, pemaparan hasil temuan pengujian 

hipotesis, dan pengujian hipotesis itu sendiri. 

BAB V : PENUTUPAN 

Menjelaskan tentang simpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan 

pembahasan pada bab 4, adanya keterbatasan penelitian, dan rekomendasi 

yang dibuat untuk studi lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Landasan Teori.. 

2.1.1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinya menjelaskan cara manajemen menyampaikan 

keberhasilan atau kegagalan pengungkapan kepada investor 

berhubungan dengan teori sinyal. Sinyal iyalah sebuah tindakan yang 

akan diambil oleh manajemen suatu perusahaan yang memberi ide 

kepada para investor tentang bagaimana manajemn melihat prospek 

perusahaan Brigham dan Houston (2019:499). Menyediakan 

penggunaan laporan keuangan dengan sinyal untuk mengurangi 

pelaporan teori pensinyalan ini membantu investor bisa membedakan 

antara perusahaan yang berkualitas tnggi dengan perusahaan kecil. 

Asumsi dari teori sinyal ini adalah manajer perusahaan memiliki 

informasi yang lebih akurat dibandingkan investor. Hal inilah yang 

menyebabkan terjadinya asimetri informasi antar pihak yang 

berkepentingan. Namun perusahaan yang menggunakan informasi 

yang sebenarnya dapat berpeluang untuk mendapatkan sinyal positif 

berupa good news dari pasar dan hal tersebut dapat meningkatkan 

kualitas suatu perusahaan di mata investor. 

Informasi yang mampu dijadikan sinyal yaitu pengumuman 

yang dilakukan oleh emiten. Adanya pengumunan ini akan 
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memberikan pengaaruh pada fluktuasi suatu harga sekuritas suatu 

perusahaan. Saat waktu informasi diumumkan dan semua pelaku 

pasar sudah menerima informasi, pelaku pasar lebih dulu 

menginterpertasikan dan mengidentifikasi sinyal baik, maka harga 

saham dapat meningkat sehingga return saham juga meningkat. 

Sebaliknya jika sinya buruk berakibatkan harga saham megalami 

penurnan membuat return saham juga ikut menurun.  

Investor dalam mempertimbangkan baik buruknya suatuu 

perusahaaan untuk bisa dipilih dalam menanamkan modal dilihat 

melalui informasi dari pelaporan keuaangaan perusahaan sehingga 

pelaporaan keungaan yaang bagus membuat pandangan investor 

terhadap perusahaaan itu juga bagus. Tandelilin (2017:364) dalam 

bukunya mengataka bahwa laporan keuangan sangat berguna karena 

informasi yang diberikan kepada investor akan bisa digunakan dalam 

menganalisis keputusan untuk membeli dan menjual saham mereka. 

Untuk menghindaari resiko kerugian dan bisa mendapatkan 

keuntungan maka investor perlu memahami informmasi yang 

didapatkan apakah positif atau negatif bagi investasinya. 

2.1.2. Saham 

Menurut Hartono (2015:169) saham adalah sekuritas yang 

mewakili kepemilikan perusahaan investor.  Dengan kata lain, ketika 

seorang membeli saham di suatu perusahaan, mereka 

menginvestasikan sejumlah saham yang mereka beli di perusahaan 
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tersebut.  Adapun pengertian Haryani (2015:29) saham adalah suatu 

instrumen pasar modal yang paling umum diperdagangkan karena 

saham  mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik dan 

saham  merupakan tanda penyertaan modal dari seseorang atau 

badan usaha didalam suatu perusahaan perseoran terbatas..  

 Ketika investor akan membeli saham, investor membeli 

harapan yang akan datang terhadap perusahaan. Apabila perusahaan 

bagus, maka harga saham nilainya akan mengalami kenaikkan. 

Saham adalah pernyataan kepemilikan yang meberikan pendapatan 

sesuai dengan mekanisme pasar.  

Berdasarkan kinerjanya, nilai saham dapat dibedakan 

menjadi 3 jenis nilai:  

a. Nilai nominal adalah jumlah persediaan dinyatakan untuk tujuan 

akutansi, tetapi tidak dipergunakan untuk pengukuran. Seluruh 

jumlah saham yang diterbitkan diberikan oleh perusahaan 

sebanding dengan nilainya, yaitu modal akan disetor penuh dari 

perusahaan, dan dilaporkan sebagai ekuitas di neraca perusahaan. 

b. Harga dasar (base price) merupakan harga pembukaan, karena 

akan digunakan menghitung indeks saham untuk saham yang 

baru. 

c. „Harga pasar (market price), adalah harga real dan mudah 

ditentukan. Ini dikarenakan harga saham dipasar saat ini dan 

masa pasar tutup, sehingga disebut harga saham sebagai..harga 
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penutupan. Harga..saham.. sebenarnya, yang menunjukkan naik 

turunnya harga saham, dipublikasikan setiap hari di media. 

Adapun jenis jenis saham dalam pasar modal yang paling 

umum dikenal oleh publik yaitu saham biasa (common stock) dan 

saham istimewa (preference stock). Dimana kedua jenis ini 

memiliki arti dan manfaat masing-masing. 

a. Saham Biasa (common stock)   

Saham biasa adalah suatu sertifikat atau piagam yang 

memiliki fungsi sebagai bukti kepemilikan suatu perusahaan 

sebesar nilai saham yang dimilikinya dengan mendapatkan hak 

untuk menerima sebagian pendapatan tetap/deviden dari 

perusahaan serta kewajiban menanggung resiko kerugian yang 

diderita perusahaan. Saham biasa mewakili klaim kepemilikan 

pada penghasilan dari aktiva yang dimiliki perusahaan.  

Kepemilikan saham suatu perusahaan memiliki hak untuk 

ambil bagian dalam mengelola perusahaan sesuai dengan hak 

suara yang dimilikinya berdasarkan besar kecil saham yang 

dimiliki.Semakin banyak presentasi saham yang dimiliki maka 

semakin besar hak suara yang dimiliki untuk mengontrol 

kebijakan perusahaan. 

Saham biasa memiliki karakteristik utama sebagai berikut:  

1. Hak suara pemegang saham, dapat memilih dewan komisaris. 
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2. Hak didahulukan, bila organisasi penerbit menerbitkan saham 

baru.  

3. Tanggung jawab terbatas, pada jumlah yang diberikan saja. 

b. Saham Istimewa (diference stock)  

Saham preferen adalah saham yang mempunyai hak 

istimewa dalam hal pembagian deviden dan pembagian kekayaan 

dalam likuiditas perusahaan dibandingkan dengan saham 

biasa.Saham preferen ini biasanya memberikan deviden yang 

setiap tahunnya seperti halnya obligasi.Pada umumnya saham 

preferen ini tidak mempunyai hari jatuh tempo.Saham preferen 

mempunyai karakteristik gabungan antara obligasi dan saham 

biasa, karena biSa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga 

obligasi), tetapi juga tidak mendatangkan hasil seperti yang 

dikehendaki investor. 

Saham preferen memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki berbagai tingkat, yang dapat diterbitkan dengan 

karakteristik berbeda. 

2. Tagihan terhadap aktiva dan pendapatan, memiliki prioritas 

lebih tinggi dari saham biasa dalam hal pembagian deviden.  

3. Deviden kumulatif, bila belum dibayarkan dari periode 

sebelumnya maka dapat dibayarkan pada periode berjalan 

dan lebih dahulu dari saham biasa. 
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4. Konvertibilitas, dapat ditukar menjadi saham biasa, bila 

kesepakatan antar pemegang saham dan organisasi penerbit 

terbentuk. 

2.1.3. Return) Saham 

Return..saham merupakan dokumen yang membuktikan 

kepunyaan suatu..perusahaan. Kalau perusahaan mendapatkan untung, 

maka pemegang saham memiliki hak mendapatkan sebagian dari 

keuntungan yang dibagikan atau dalam proposi dividen dan properti. 

Saat berinvestasi di pasar modal, tujuan utama dari pelaku pasar yaitu 

memaksimalkan keuntungan. 

Menurut Tandelilin (2017:113), return saham merupakan salah 

satu faktor yang memotivasi invstor berinvestasi dengan adanaya 

imbalan atas keberanian investor mau menanggu resiko atas investasi 

yang dilakukan. Return adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan, 

individu dan institusi dari hasil kebijakan investasi yang dilakukan 

(Fahmi, 2014:450).  

Adapun beberapa pengertian return yang umum dipakai dalam 

dunia investasi, yaitu : 

a. Return on equity atau imbalan hasil atas ekuitas merupakan 

pendapatan bersih dibagi ekuitas pemegang saham. 

b. Return of capital  atau hasil atas modal merupakan pembayaran kas 

yang tidak kenapa pajak kepada pemegang saham yang mewakili 

imbalan hasil modal yang diinvestasikan dan bukannya 
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distribusikan dividen. Investor mengurangi biaya investasi dengan 

jumlah pembayaran. 

c. Return on investment atau imbal hasil atas investasi merupakan 

membagi pendapatan sebelum pajak terhadap investasi untuk 

memperoleh angka yang mencerminkan hubungan antara investasi 

dan laba. 

d. Return on invested capital atau imbal hasil atas modal investasi 

merupakan pendapatan bersih dan pengeluaran bunga perusahaan 

dibagi total kapitalisasi perusahaan. 

e. Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah 

terjadi. 

f. Return ekspektasi (expected return) merupakan return yang 

diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa mendatang. 

g. Return total merupakan return keseluruhan dari investasi dalam 

suatu periode yang tertentu. 

h. Return realisasi portofolio (portfolio expected return) merupakan 

rata-rata tertimbang dari return-return realisasi masing-masing 

ekuritas tunggal di dalam portofolio tersebut. 

i. Return ekspektasi (portfolio expected return) merupakan rata-rata 

tertimbang dari return-return ekspektasi masing masing sekuritas 

tunggal di dalam portofolio tersebut. 
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1. Jenis-jenis Return Saham 

 Menurut Jogiyanto (2013:235), return saham merupaka 

hasil yang diperoleh dari investasi. Return..saham dikelompokkan 

menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. „Return..ekspektasi (expected return)  

Merupakan return yang diinginkan investor pada masa akan 

datang. Perbedaan dengan return yang direalisasikan, return 

yang diharapkan bukan terjadi. 

b. Return realisasi (realized return)  

„(Return)yang direalisasikan yaitu pengembalian yang 

terpenuhi. Pengembalian akan direalisasikan, hitungannya 

berdasarkan data historisnya. „Realisasi pendapatan begitu 

penting karena berguna sebagai ukuran kinerja perusahaan. 

Pengembalian historis ini memiliki fungsi sebagai dasar untuk 

melihat gambarani pengembalian dan risiko pada masa akan 

datang. 

Oleh karena itu return saham adalah return atau 

pengembalian yang berbentuk laba atau kerugian yang dialami 

oleh investor selama waktu tertentu. Dividen, adalah bagian dari 

pendapatan perusahaan yang diperoleh oleh investor dalam bentuk 

uang cash, saham, atau pun properti, serta capital gain, yang 

diperoleh dari selisih harga beli dan harga jual, merupakan dua 

kategori dari return saham. Meningkat jika perusahaan 



 

 

 

22 

mendapatkan keuntungan dari sumber keuangan pembayaran 

dividen, maka perusahaan juga mengikuti pilihan manajemen 

untuk mengembalikan dividen kepada pemegang saham dan 

membagikan dividen tersebut. Namun, investor bisa mendapat 

untung jika harga pasar naik karena keuntungan modal tercipta 

pada tingkat suku bunga pasar, dan kebalikannya juga benar, 

Felmawati (2017).  

2. Komponen Return Saham 

Menurut Tandelilin (2017:48) return saham terdiri dari dua 

komponen, yaitu : 

a. Capital Gain/loss 

Capital again  merupakan keuntungan investasi yang 

diperoleh investor yyang telah dilakukannya. Capital again 

didapatkan oleh selisih harga jual yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga belinya. Sedangkan, capital loss 

adalah sebuah kerugian yang didapatkan sesorang dari selisih 

harga beli dikurangi dengan harga jual suatu saham. Dengan 

kata lain, capital loss  dapat terjadi jika seseorang menjual 

saham dengan harga saham lebih rendah dari harga belinya. 

b. Yield 

Yield adalah komponen return yang mencerminkan aliran kas 

atau pendapatan yang diperoleh secara periodik dari suatu 

investasi saham yang dilakuannya. Yield  ini bisa dikata lain 
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dengan current income  yaitu keuntungan yang didapatkan 

dari penerimaan kas periodik yang didapatkan dari 

pembayaran bunga deposito, dividen, bunga obligasi dan 

sebagainya.  

Return merupakan keuntungan atau kerugian suatu investasi 

dalam periode tertentu. (Eduardus, 2010). Dapat disimpulkan bahwa  

Untuk penghitungan return saham menggunakan rumus berikut 

(Hartono, 2013):  

R= 
       

    
 

 Keterangann : 

 R = return saham. 

 Pt = harga saham periode sekarang. 

 Pt−1= harga saham periode sebelumnya. 

2.1.4. Laba Akuntansi.kuntansi  

Menurut Ghozali dan Chariri (2014:347), laba akuntansi diartikan 

bahwa perbedaan antar pendapatan yang diralisais dari transaksi yang 

terjadi satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan 

tersebut. Keuntungan bersih suatu perusahaan di catat dalam pelaporan 

laba atau rugi. Laporan laba atau rugi disebut dengan (laba) akuntansi. 

Laporan ini merupakan laporan keuangan yang memperhatikan 

pendapatan yang diperoleh selama waktu tertentu. laba akuntansi dapat 

bisa juga diartikan sebagai perbedaan antara pendapatan dari transaksi 
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yang dilakukan selama periode akuntansi dan biaya terkait, Nursita 

(2021).  

..Menurut Harahap (2015:303-304) laba..akuntansi..adalah selisih 

antara penghasilan dan pengeluaran yang diukur dengan hasil 

keseluruhan perusahaan. Data pendapatan sebenarnya dapat 

diguunakan untuk berbagai  keperluan, yaitu memberi  informasi yang 

bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Perusahaan yang bisa 

menperoleh laba cenderung menaikkan harga sahamnya. Ini berarti 

bahwa perusahaan secara teoritis dapat membayar lebih banyak 

dividen jika menghasilkan keuntungan yang lebih.  

Menurut Belakoni (2015:213) laba akuntansi dalam prosedur 

dapat diartikan perbedaan pendapatan yang direalisasikan atau 

transaksi yang akann terjadi selama satu periode dengan biaya yang 

memiliki kaitan terhadap pendapatan tersebut. Menurut PSAK 46 laba 

akuntansi merupkan rugi atau laba selama tahun periode sebelum 

dikurangi dengan beban pajak. Ada lima karakteristik anatara lain : 

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual terutama yang 

berasal dari penjualan barang atau jasa. 

b. Laba akuntansi didasarkaan pada popsulat periodisasida menacu 

pada kinerja perusahaan selama periode tertntu 

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang 

memerlukan peemahaman khususnya tentang definisi 

pengukuran dan pengakuan pendapatan. 
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d. Laba akuntansi memerlukan pengukuran biaya (expensess) dalam 

bentuk cost historis. 

e. Laba akuntansi menghendaki adanya perbandingan antara 

pendapatan dengann biaya yang relevan dan berkaitan dengan 

pendapatan. 

Dapat disimpulkan bahwa laba akuntasi adalah selisih dari 

pendapatan yang telah direalisasikan dari kesepakatan bisnis selama 

waktu periode yang telah ditentukan, dikurangi biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan tersebut, (Harahap,2015).  

Rumus laba akuntansi : 

LAK = 
                   

          
 

Keterangan:  

 LAK       =perubahan laba akuntansi. 

 LAKi,tn       =laba akuntansi ke-i pada periode t. 

 LAKi,(t−1)    =laba akuntansi ke-i pada periode t-1. 

2.1.5. Total Arus..Kas.. 

Menurut Harahap (2015:257) Mengatakan bahwa total arus kas 

menjelaskan dampak kegitan aktivitas opersi, investasi san pendanaan 

perusahaan terhadap  arus kas selama kegiatan saru periode akuntansi. 

Berdasarkan..PSAK..No.2, (arus)..kas..adalah laporan keuangan 

memuat perubahan arus-kas selama satu tahun, aktivitas transaksi 

investasi, aktivitas pembiayaan, dan posisi kas bersih perusahaan. 

Dalam laporan arus kas, entitas diwajibkan untuk membuat 
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pemberitahuan tentang insiden yang terkadang menyebabkan 

perubahan kas. 

Pada sebuah laporan keuangan atau arus-kas-total, yang 

membandingkan saldo-kas antara pembukaan dan-penutupan, dampak 

aktifitas operasional, pembiayaan, serta investasi dari perusahaan 

terhadap arus-kas akan diperhitungkan. Aliran uang dari uang tunai 

digambarkan sebagai total arus kas, yang menunjukkan jumlah total 

dana yang digunakan selama periode waktu tertentu. Total-arus-kas, 

yang dapat dibagi menjadi 3 yaitu : ..operasional, ..investasi, 

..dan..pendanaan. Total arus kas merupakan  sejenis data yang 

memberikan informasi pelaporan kas di seluruh organisasi 

berdasarkan penerimaan dan pembayaran kas . 

Secara umum, arus..kas..laporan..keuangan dikelompokkan 

menjadi 3 bagian (IAI, 2015) : 

1. „Arus kas operasi. 

„Arus-kas operasi yaitu aktivitas yang pendapatannya 

sebagian besar berasal dari penjualan perusahaan dan kegiatan 

lainnya selain aktivitas investasi dan pendanaan, menurut„PSAK 

No. 2 paragraf 14.‟ Dalam pendekatan ini, sebagian besar arus 

kas dihasilkan dari transaksi dan kejadian lain yang mungkin 

berdampak pada penghitungan laba bersih dan cara bisnis 

beroperasi untuk melunasi utang dan melakukan pembayaran 

tunai kepada pemasok produk dan layanan. 
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contoh : 

a. penerimaan..kas..dari..pelanggan. 

b. pembayaran..tunai..kepada..pemasok. 

c. pembayaran..tunai..kepada..karyawan. 

2. Arus kas dari aktivitas pendanaan. 

„Arus kas pendanaan adalah arus..kas..operasi..yang 

mengarah pada perusahaan basis ekuitas perusahaan dan struktur 

kredit. Sesuai dengan „PSAKNo.2 paragraf 17, pengungkapan 

arus..kas..keuangan terpisah harus dilakukan karena dapat 

membantu untuk memperkirakan kebutuhan arus kas investor 

bisnis nantinya. 

Contoh: 

a. Pelunasan kas kepada pemegang saham untuk menebus 

sahamnya. 

b. Penerimaan uang  dari pengeluaran  saham atau instrumen 

modal lainnya. 

c. Pembayaraan pinjaman. 

3. Arus..kas..dari..aktivitas..investasi. 

 Berdasarkan PSAK No.2 paragraf 16 menyatakan bahwa 

arusskassinvestasi yaitu pendapatan tercipta dari arus kas, 

penjualan aset tidak lancar, dan investasi lainnya yang seringkali 

bukan bagian dari kas. Arus kas ini asal dari kegiatan investasi, 

ini adalah arus kas dapat ditimbulkan pembelian dan penjualan 
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sekuritas non tunai dann investasi pendapatan jangka lama. 

contoh  : 

a. Pelunasan kewajiban terkait dengan akuisisi real estat, 

pabrik dan peralatan, aset tidak berbentuk dan aktivaa 

jangka panjang. 

b. Penerimaan kas dan penjualan tanah, bangunan dan lain lain. 

Laporan informasi suatu aruskas yang semakin baru, dan 

wajar baik dari aruskas aktivitas operasi, arus kas aktivitas 

investasi maupun aruskas pendanaan yang diterima oleh investor 

diharpkan mampu membawa pengaruh positif terhadap harga 

saham. perhitungan ruskas menurut Harahap (2015:259) 

dirumuskan sebagai berikut: 

„TOTCF =CFO + CFI + CFP‟ 

Keterangan : 

 TOTCF  =total cash flow. 

 CFO =cash flow operacion. 

 CFI =cash flow investasion. 

 CFP =cash flow of financing. 

2.1.6. Price..(Earning)..Ratio (PER). 

Rasio harga terhadap pendapatan yaitu salah satu metode yang 

paling umum dipergunakan mengukur kinerja saham biasa di pasar 

saham dan karenanya paling umum digunakan untuk membuat 

keutusan investasi. Selain itu memungkinkan saham ditawarkan 
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dengan relatif murah, investor mengatakan rasio harga terhadap 

pendapatan yang rendah menawarkan keuntungan lain.  

Menurut Irhan Fahmi (2013:138), price earning ratio adalah 

perbandingan antara market price pershare ( harga pasar per lembar 

saham ) dengan earning pershare (laba perlembar saham) terhadap 

kenaikan pertumbuhan laba yang diharapkan mengalami kenaikan. 

kegunaan dari price earning ratio (PER) ini yntyk mengetahui pasar 

dalam menghargai kinerja saham suatu perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan yang digambar oleh earning per share (EPS)nya. Terjadi 

naik turun pra PER setiap tahunnya di suatu perusahaan disebabkan 

oleh return saham yang tidk stabil. Preusahaan yang mempunyai 

tingkat pertumbuhaan kinerja keuangan yang bagus biasanya 

memiliki price earning ratio  yang bagus juga, dengan begitu dapat 

dilihat bahwa pasar menginginkan pertumbuhan kinerja keuangan 

masa yang akan mendatang. Sebalina, pada perusahaan yanng tingkat 

pertumbuhaan kinerja keuangan rendah maka memiliki price earning 

ratio rendah pula. 

Samsuddin, Lukman (2016:66), rasio ini dapat menggambarkan 

sejumlah rupiah yang di dapatkan dari setiap lembar saham biasa. 

Calon investor saham menarik perhatian dengan adanya earning per 

share yang bagus, dikarenakan bahwa salah satu kategori 

keberhasilan suatu perusahaan laba yang dapat dipergunakan untuk 

melihat bagaimana kinerja manajemen suatu perusahaan. 
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Pemahaman mengenai laba, apa yang akan diukur oleh laba, dan 

komponen-komponen laba adalah yang sangat berarti untuk bisa 

memahami dan menginterpretasikan kondisi keuangan perusahaan 

tersebut.  

Kesempatan capital gain juga meningkat, mememungkinkan 

investor untuk memiliki lebih banyak saham perusahan yang go 

publik, PER yang tinggi di perlukan saat menerbitkan Hafni & 

Anggraini (2018). PERadalah rasio yang mewakili penilaian pasar 

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Rasio ini 

membuktikan tingkat keyakinan investor dengan kinerja masa depan 

sebuah perusahaan, Abbas (2019).  Dapat diketahui dengan 

melakukan pembagian harga pasar saham biasa dengan laba per 

saham(EPS). Semakin baik kinerja perusahaan, maka semakin tinggi 

rasio ini, Samsuddin, Lukman (2016:66), Selain itu, PER yang tinggi 

bisa juga berarti bahwa harga yang diberikan berlebihan dan tidak 

sesuai. 

PER =
                      

   
 

 Keterangan : 

 EPS : laba perlembar saham 

2.1.7. Ukuran Perusahaan.  

Menurut Hery (2017:97) salah satu indikator ukuran perusahaan 

adalah ukuran aset sebuah perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

total aset yang tinggi mengungkapkan bahwasannya perusahaan 
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tersebut sudah mencapai kematangan perusahaan. Arus kas positif 

perusahan pada tahap ini mencerminkan harapan dan pendapatan 

jangka panjang perusahaan yang relatif baik, lebih stabil dan 

menguntungkan dibandingkan dengan total aset yang minim. 

Menurut Hery (2017:97) Semakin tinggi kekayaan bersih 

perusahaan, semakin besar kemungkinan dalam ukuran perusahaan 

transaksi besar. Dengan cara ini, perusahaan dapat dengan cepat 

mengelola modal kerjanya, yang juga meningkatkan laba perusahaan. 

Berbeda dengan ukuran perusahaan yang total asetnya kecil tingkat 

kepemilikan yang masih rendah tentu saja berimbas kepada kapasitas 

produksi perusahaan yang terbatas keuntungan yang tinggi. 

Perusahaan yang tinggi umumnya lebih unggul dalam mengelola 

resiko dan mengembangkan proses bisnisnya. Karena perusahaan 

besar melakukan diversifikasi produk dan area bisnisnya. Intinya 

adalah perusahaan mendaapattkan profit dengaan resiko yaang 

minimal, atau perusahaan mendapatkan hasil investasi yang 

maksimal dngan tingkat resiko terteentu. 

Ukuran perusahan, yang biasanya digunakan untuuk 

menentukan level perusahaan : 

a. Tenaga kerja, yaitu jumlah tenaga sukarela yang terdaftar atau 

direkrut dan pegawai tetap pada waktu tertentu. 

b. Pendapatan adalah pendapatan perusahaan untuk periode waktu 

tertentu. 
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c. Total utang adalah seluruh jumlah hutang yang harus dibayar 

oleh bisnis selama periode waktu tertentu. 

d. total aset adalah seluruh kekayaan perusahaan pada suatu periode 

tertentu. 

Menurut Hery (2017:97), ukuran besar kecilnya sebuah 

perusahan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset. Untuk 

menentukan ukuran suatu perusahaan menggunakan rumus: 

..Ukuran..perusahaan=Ln (total asset) 

Keterangan : 

 Ln  =logaritma natural. 

 TA =total asset. 

2.1.8. Leverage   

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 

kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 

utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana 

sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang (Fahmi, 

2016).  

Kasmir (2016:151) Rasio solvabilitas suatu perusahaan 

mengukur jumlah utang dalam kaitannya dengan ekuitas perusahan. 
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Rasio ini juga menunjukkan kewajiban perusahaan (jangka panjang 

dan pendek) dalam keterkaitannya dengan ekuitas perusahaan. 

pelaksanaan hutang perusaaan ada tiga aspek:  

a. Pemberi pinjaman memeriksa jumlah untuk pinjaman yang 

diajukan. 

b. Kekayaan perusahaan  meningkat apabila ketika perusahaan yang 

menggunakan hutang pemilik menghasilkan keuntungan yang 

melebihi biaya tetapnya. 

c. Dengan-menggunakan modal hutang, pemilik akan mendapatkan 

dana dan tidak terjadi kehilangan atas perusahaan. 

Leverage, diartikan sebagai salah satu kewajiban keuangan 

perusahaan bagi bagian lain yang biasanya tidak dilunasi. Pinjaman 

biasanya berupa uang dari kreditur atau sumber modal usaha. 

Sumber pendanaan berasal dari sumber internal (internal financing) 

maupun sumber eksternal (external financing).  

Penelitian ini menggunakan alat ukur debt to equity ratio 

(DER). DER yang besar berarti memiliki beban utang yang lebih 

relatif terhadap ekuitas perusahaan. Nilai DER yang tinggi 

meningkatkan resiko kehancuran perusahaan dan  akan menimbulkan  

tidak tertariknya investor menanam modal di perusahaan tersebut. 

Menurut kasmir (2016:156), ada beberapa jenis rasio yang 

termasuk dalam rasio leverage yaitu : 
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1. Debt to Asaet Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio keuangan yag digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiyai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan yang berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio  adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk untang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Dengan begitu rasio ini memiliki 

manfaat untuk mengetahui jumlah dana yaang tersediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.  

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity ratio adalah rasio antara utag jangka 

panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk 

mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

memandingkan antar utang jangka panjang dengan modal 

sendiri yang disediakan oleh perusahaan.  

Alat ukur yang digunakan yaitu debt equity ratio (DER). DER 

adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur rasio utang terhadap 

ekuitas. Rasio ini ditentukan dengan adanya perbandingkan seluruh 
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kewajiban, termasuk kewajiban lancar terhadap total ekuitas 

(Sitanggang, 2014).Rumus yang digunakan yaitu : 

Leverage = 
                    

                
 

2.1.9. Net Profit Margin 

Net profit margin adalah rasio yang digunakan oleh perusahan 

untuk menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualam yang 

dilakukan oleh perusahaan. Menurut Harahap (2015:304), Net Profit 

Margin adalah banyaknya pendapatan bersih yang didapatkan dari 

hasil penjualan yang terdapat dalam suatu perusahaan. Rasio ini dapat 

melihat pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Menurut Kasmir 

(2015:200), margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang melebihi 

harga pokok penjualan.  

Semakin tinggi nilai rasio perusahaan maka semakin bagus 

dalam menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi akan berdampak 

peningkatan pendapatan yang akan diterima oleh pemegang saham. 

NPM yang semakin meningkat menggambarkan bahwa kinerja yang 

ada diperusahaan tersebut akan semakin baik dan mendapatkan 

keuntungan yang didapatkan oleh pemegang saham akan meningkat 

pula.  
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Net profit margin yang tinggi maka investor akan tertarik untuk 

menanamkan modalnya kepada perusahaan   tersebut yang memiliki 

dampak terhadap permintaan dan penawaran harga saham pasar. 

Semakin banyaknya permintaan akan mengakibatkan kenaikan pada 

harga saham sehingga apt eningkatkan pula return saham perusahaan. 

Dengan begitu, investor harus bisa meneliti bagaimana prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Mengetahui hal 

tersebut invstor dapat menilai apakah perusahaan itu profitable atau 

tidak  

Menurut Harahap (2015:304), Net Profit Margin adalah 

banyaknya pendapatan bersih yang didapatkan dari hasil penjualan 

yang terdapat dalam suatu peruusahaan. Rasio ini dapat melihat 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Margin laba yang bagus 

akan di minati karena dilihat bahwa perusahaan mendapatkan hasil 

yangbaik melebihi harga pokok penjualan. Dengan begitu akan 

mempengaruhi padda nilai investor terhadap perusahaan.  Net Profit 

Margin diperoleh yaitu (Fahmi, 2016):  

NPM =  
                       

     
 

2.1.10. Kebijakan Dividen  

Sutrisno, (2021:267) Kebijakan dividen adalah ketetapan 

perusahaan mengenai pembagian laba yang diberikan terhadap pemilik 

saham dalam bentuk laba atau laba ditahan untuk membiayai investaasi. 

Tingkat dividen yang stabil atau meningkat yang diberikan, akan 
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meningkatkan kepercayaan investor. Tentunya ini bermaksud 

menginfokan langsung bahwa laba perusahaan membaik. 

Menentukan persentanse keuntungan yang dibayarkan sebagai 

dividen dikenal sebagai dividen payout ratio (DPR). Jika bertambah 

tinggi persentase dividen yang dibayarkan, maka akan bertambah tinggi 

pula DPR. Sebaliknya, jika tingkat laba di tahan tinggi maka DPR akan 

menjadi rendah. 

Besarnya dividen biasanya akan dibagikan setiap masing-masing 

perusahaan tergantung kebijakan dividen. Rasio pembayaran dividen 

(DPR) membuktikan total dividen persaham. Bertambah banyak dividen 

yang dibayarkan , semakin tinggi harga saham dan return saham. 

Hal yang mempengaruhi jumlah dari dividen yang harus di 

bayarkan perusahaan kepada pemiliki saham : 

1. „posisi../solvabilitas..perusahaan.. „ 

2. „posisi.s/.likuiditas..perusahaan.. „ 

3. „kebutuhan.d./untuk..melunasi..suatu..hutang.. „ 

4. „rencana a..perluasan.... „ 

5. „stabilitas pendapatan.. „ 

6. „pengawasan terhadap..rencana..perluasana..  

Adapun faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen menurut 

(Sutrisno, 2021:267) sebagai berikut : 
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a. Posisi Solvabilitas Perusahaan 

Jika perusahaan keadaan kondisi insolvensi atau solvabilitas 

kurang bagus, dapat diartikan bahwa perusahaan disaat itu tidak 

bisa membagikan laba. Dikarenakan oleh laba yang diperoleh lebih 

banyak dilakukan untuk memperbaiki posisi struktur modalnya. 

b. Posisi likuiditas Perusahaan 

Cash dividend adalah arus kas yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

sebab jika perusahaan membayar dividen dapat dikatakan bahwa 

harus bisa membayarkan uang kas yang cukup banyak dan 

menurunkan ketingkat likuiditas perusahaan. Bagi perusahaan yang 

mempunyai keadaan likuiditasnya kurang bagus, biasanya dividen 

payout rationya kecil, dikarenakan sebagian laba dipergunkana 

untuk menambahkan likuiditas. Namun, perusahaan yang sudah 

siap dengan likuiditas yyang baik biasanya lebih emberikan 

dividnn yang besar.  

c. Kebutuhan untuk Melunasi Utang 

Adanya hutang tersebut seharusnya dibayarkan sebelum terjadinya 

jatuh tempo, apabila membayar hutang tersebut membayar hutang 

disaat jatuh tempo, berarti hutang tersebut harus diganti. Dengan 

begitu cara lain untuk mencari pengganti hutang dengan mencari 

hutang baru atau meroll-over hutang, den bisa dengan 

menggunakan sumber dana intern dengan cara memperbesar laba 

ditahan. tentunya akan memperkecilkan payout ratio. 
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d. Kesempatan Investasi 

Adanya kesempatan untuk inestasi semakin kecil dividen yang 

dibayarkan dikarenakan dananya digunakan untuk memperoleh 

kesempatan investasi. Namun bila kesempatan investasi kurang 

baik, maka dana yang digunakan untuk membayar dividen lebih 

banyak. 

Kebijakan dividen yaitu ketentuan tentang jumlah dari 

dividen yang akan dibayarkan kepada pemilik saham, yang 

berkorelasi antara rasio dividen terhadap laba persaham Sutrisno, 

(2021:267). Rasio yang akan mempertimbangkan sebagian besar 

laba berish setelah pajak yang akan diberikan kepada pemegang 

saham sebagai dividen. Rumus yang dapat digunakan yaitu : 

DPR = 
                        

                       
        

Keterangan :  

 Dividen pershare(dividen perlembar saham) sama dengan 

besarnya pembagian antara dividen yang dibagikan kepada 

para pemegang  saham untuk setiap lembar sahamnya.  

 Earning pershare(laba perlembar saham) sama dengan  jumlah 

dari pendapatan yang akan di peroleh pemegang saham atas 

lembar saham yang beredar. 

2.1.11. Saham Dalam Perspektif Islam 

Ajaran Islam yang bersumber kepada Quran dan al Sunnah dapat 

dipilah menjadi tiga bagian besar, satu sama lain bersifat menyatu dan 
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saling terkait. Ketiga ajaran besar itu adalah masalah yang berkaitan 

dengan aqidah (keimanan), masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ibadah, dan masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang muamalah 

duniawiyah. Konsep bursa saham yang sesuai dengan prinsip syariah 

ialah dalam berbagi keuntungan dan kerugian, tetapi tidak semua bisnis 

yang terdaftar dalam bursa saham sesuai dengan prinsip syariah, isu ini 

merupakan tantangan dalam pengembangan pasar modal syariah. Fatwa 

DSN MU I No.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan 

Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal 

mengungkapkan bahwa Pasar Modal syariah adalah Pasar Modal 

beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten, 

jenis efek yang diperdagangkan, dan mekanisme perdagangannya 

dipandang telah sesuai dengan syariah apabila telah memenuhi prinsip-

prinsip syariah. Sebagai seorang muslim, ada banyak tanggungjawab 

yang seharusnya dilaksanakan dan salah satu tanggungjawab tersebut 

adalah melakukan manajemen terhadap harta kekayaan mereka. 

 Dengan adanya eksistensi dari instrumen atau produk-produk 

dalam pasar modal termasuk bursa saham, muslim mampu melakukan 

manajemen harta kekayaan mereka dengan cara yang tepat. Transaksi-

transaksi bisnis yang demikian diperbolehkan dalam Islam sepanjang 

dasar fondasinya tidak bertentangan dengan syariah dan unsur-unsur 

dalam transaksi tersebut bebas dari unsur-unsur yang dilarang misalnya 

riba,judi, atau gharar/ketidakpastian. Ajaran Islam amat mementingkan 
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faktor kebenaran dan kejujuran dalam suatu transaksi, sehingga segala 

bentuk penipuan, sikap-sikap eksploitasi, dan membuat pernyataan 

palsu adalah dilarang. Rasulullah Saw menyatakan: “Apabila dua orang 

yang melakukan suatu transaksi bersikap jujur dan benar, maka jual beli 

tersebut akan mendatangkan kebaikan untuk mereka. Apabila mereka 

tidak berterus terang dan berbohong, maka transaksi tidak mereka 

capai” (HR al-Bukhari). 

Atas dasar itu, setiap pedagang berkewajiban untuk menjelaskan 

kekurangan atau cacat komoditas yang dijualnya, sehingga pembeli 

tidak tertipu, merasa kesal, dan sakit hati. Jika unsur penipuan, 

eksploitasi, dan hal-hal yang merugikan pihak konsumen, terdapat pada 

suatu transaksi, maka Rasulullah SAW. memberi hak kepada konsumen 

untuk membatalkan atau menerima transaksi itu apa adanya.  

Investasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mengembangkan harta kekayaan yang dimiliki secara produktif. Saat 

ini banyak sekali pilihan yang dapat digunakan untuk berinvestasi baik 

secara real asset maupun financial asset. Aset riil bisa diperoleh dengan 

cara membeli tanah, emas, dan aset berwujud lainnya. Pilihan lain yang 

tersedia yaitu financial asset baik melalui pasar modal maupun pasar 

uang. Sejalan dengan kewajiban bekerja dalam Islam yang telah tertulis 

dalam Al-Quran dan Hadits maka hukum investasi pun menjadi halal 

dan syah, selama dalam teknisnya tidak terkandung hal-hal yang 

menyalahi prinsip dasar dari transaksi yang halal. Penghalalan tersebut 
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dapat kita lihat dari beberapa dalil yang ada di dalam AlQur‟an dan 

hadits Rasulullah diantaranya adalah: 

“dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan allah. Maka beritahukanlah kepada 

mereka, bahwa merkea akan mendapatkan) siksa yang pedih.”(Q.S At 

Taubah:34) 

Return dalam bahasa serhari-hari disebut dengan tingkat 

keuntungan atau kembalian modal (ma‟ad). Return merupakan hasil 

dari investasi. Return atau pengembalian adalah keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, individu dan institusi dari hasil kebijakan 

investasi yang dilakukan. Konsep pendapatan atau return di dalam 

ajaran Islam adalah menganjurkan kepada umatnya untuk mencari 

penghidupan sebanyak mungkin demi kesejahteraan hidupnya didunia 

sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Jumu‟ah:10  
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2.2.  Tinjauan Penelitian Sebelumnya 

Temuan berbagai penelitian terkait antara lain: 

aTabel 2.1 

Tinjauan penelitian sebelumnya 

No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

1. (Novianti 

Sitanggan

g et al., 

2022) 

 

 Labaa.Akuntansi 

=.. pendapatan.. – 

..beban 

total arus kas 

modal 

=  
               

                  
 

 Net Profit Margin 

NPM = 
                  

                 
 

 

 Leverage 

DER = 
          

      
 

 

 

 Variabela 

independen: 
Laba..Akuntansi,

Total..Arus..Kas, 

Net..Profit 

Margin,dan 

Tingkat 

Laverage. 

 

 

 

 Variabel 

dependen:  
Return Saham 

Temuan analisis ini 

menunjukkan 

bahwa selama 

periode 2015 

hingga 2020, 

return-saham 

sebuah perusahaan 

asuransi yang telah 

terdaftar di BEI 

tidak dipengaruhi 

secara signifikan 

oleh Laba 

Akuntansi, Total 

Arus Kas, NPM, 

atau Tingkat 

Leverage. Namun, 

total„arus„kas, 

NPM, „dan tingkat 

leverage tidak 

memiliki pengaruh 

dengan return 

saham perusahaan 

asuransi yang telah 

terdaftar di BEI 

masa„2015-2020, 

laba„akuntansi 

memang 

berdampak positif 

dan besar terhadap 

return„saham. 

2. (Januardin

. et al., 

2020) 

 Debt To Equity 

Ratio (DER) 

Leverage (DER) = 
                    

     
 

 Net Profit Margin 

NMP=
                   

     
 

 Price Earning Ratio 

 Variabela 

Independen: 
DER, NPM, PER 

 

 Variabel 

dependen: 
Return Saham 

Berdasarkan Hasil 

uji-Fdapat 

disimpulkan secara 

simultan variabel 

independenn DER, 

NPM dan PER 

memiliki pengaruh 

positif 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

PER =
           

                
 dansignifikan 

denganreturn„saha

m. Hasil uji„t 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial: DER tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

return„saham, 

NPM memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap return 

saham, dan  PER 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

return„saham. 

3. (Hidaratri 

et al., 

2022) 

 Price„Earning„Rati

o 

„PER =
           

                
 

 Return On Equity  

= 
                        

       
 

 Economic Value 

Added  

„EVA = laba bersih 

operasi setelahdi 

kurangi pajak – 

besarnyaa biaya modal 

operasi dalam rupiah 

setelah dikurangi pajak. 

 

 Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran Perusahan = Ln 

(total aset) 
 

 Nilai Tukar  

=
                   

 
 

 

 Variabel 

independen:  
Pengaruh Price 

Earning Ratio, 

Return On 

Equity, 

Economic Value 

Added, Ukuran 

Perusahaan dan 

Nilai Tukar  

 

 Variabel 

Dependen: 
Return„Saham 

Bahkan diketahui 

bahwa PER dan 

EVA ternyata 

mempunyai 

pengaruh 

menguntungkan 

dan cukup besar 

dengan 

return„saham, yang 

didukung oleh 

temuan pengujian. 

ROE, ukuran 

bisnis, dan 

tingkat„inflasi 

memiliki„pengaruh 

yang merugikan 

tetapi 

keciil„terhadap 

return„saham. 

Dampak nilai tukar 

terhadap 

pengembalian 

saham 

menguntungkan 

dan dapat 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

diabaikan. Temuan 

penelitian ini 

menawarkan 

rekomendasi untuk 

memilih investasi 

berdasarkan jenis 

dan jumlah„dalam 

pengembaliaan 

saham, dan dapat 

menjadi panduan 

untuk pihak lain 

yang berencana 

dalam melakukan 

penelitian masa 

depan yang 

relevan. 

 

 

4. Yusnita 

Octafilia 

dan 

Subagio(2

019) 

 

 Economic Value 

Added 

„EVA = laba operasi  

bersih setelah pajak – 

(aset operasi x biaya 

modal) „ 

 Market Value 

Added 

MVA = (harga saham × 

jumlah saham beredar) 

− total ekuitas 

 Pricetobook value 

PBV 

=
                     

                           
 

 Earning Per Share 
EPS 

=

           

                    
 

 Price Earning Ratio 
EPS 

=
                     

                        
 

 Profitabilitas 

P(E) =
    

     
S 

 Variabel 

independen: 
Economic 

Valuee Added 

(Eva), Market 

Value Added 

(Mva), Price 

Tobook Value 

(Pbv), Earning 

Per Share (Eps), 

Price Earning 

Ratio (Per),Dan 

Profitability 

 

 Variabel  

dependen: 

Return Saham 

„Nilai tambah pasar 

(Market Value 

Added) tidak 

memiliki dampak 

terlihat pada 

pengembalian 

saham LQ 45, 

namun nilai tambah 

ekonomi 

(Economic Value 

Added), harga 

terhadap nilai buku 

(Price To Book 

Value), rasio price 

earning rasio, dan 

profitabilitas 

berpengaruh sekali 

dengan return 

saham. 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

5. (Amri et 

al., 2020) 
 Nilai Tukar 
„Nilai Kurs Tengah„ 

=
                  

  
 

 Kebijakan dividen 

DPR= 
                        

                       
       

 ‘Debt to equity 

ratio‘ 

   

 
                    

     
 

 

 

 

 Variabel 

independen: 
Nilai Tukar, 

Kebijakan 

Deviden Dan 

Struktur Modal. 

 

 Variabel 

dependen: 
 Return Saham 

Hasil simpulan dari 

penelitian, bahwa 

secara simultan 

nilai tukar,DPR, 

danDER 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dengan 

return saham. 

Secara parsial nilai 

tukar memiliki 

pengaruh negatif 

dan signifikan, 

DPR memiliki 

pengaruh 

negatifdan tidak 

signifikan, 

sedangkan DER 

memiliki pengaruh 

positif 

dansignifikan 

terhadap return 

saham dengan nilai 

koefisien 

determinasi sebesar 

15,5% sedangkan 

sisanya sebesar 

84,5% dijelaskan 

faktor-faktor 

lainnya yang tidak 

dimasukan dan 

diteliti‘dalam 

penelitian ini.  

6. Nursita 

(2021) 
 Laba Akuntansi  

EAT = (EATt – 

EATt-1) / TAt-1  

 

 Aarus Kas Operasi 

AKO= (AKOt – AKOt-

1) / TAt-1  

 

 Arus Kas Investasi  

AKI= (AKIt – AKIt-1) / 

TAt-1  

 Variabell 

independen: 
Laba Akuntansi, 

Arus Kas 

Operasi,Arus 

Kas 

Investasi,Arus 

Kas Pendanaan, 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian, laba 

akuntansi memiliki 

pengaruh yang 

signifikan secara 

parsialterhadap 

return‘saham; arus 

kas‘operasi‘tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 



 

 

 

47 

No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

 

 Arus Kas 

Pendanan  

       Δ AKP= (AKPt –  

AKP= (AKPt – AKPt-

1) / TAt-1  

 

 Ukuran 

Perusahaan  

SIZE = Ln Total Assets  

 

 Variabel 

dependen: 
Return Saham 

return‘saham; ‘arus 

kas‘investasi, dan 

arus kas pendanaan 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

return‘saham dan 

ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap return 

saham. Selain itu, 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa keempat 

aspek yang diteliti 

memiliki pengaruh 

yangsignifikan‘sec

ara statistik 

terhadap 

return‘saham. 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

7. Pretty, 

Robby, 

Dicky, dan 

Adam 

(2020) 

 Total Arus Kas 

Total aAus Kas =  

total aruskas operasi + 

total aruskas pendanaan 

+ total arus kas 

investasi 

 Debt to equity ratio 

 
                    

     
 

 

 Ukuran 

Perusahaan 

Ln = total asset 

 

 Laba Akuntansi 

Laba = penjualan – 

beban 

 Variabel 

independen: 
Total Arus 

Kas, Debt To 

Equity Ratio, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Laba 

Akuntansi 

 

 Variabell 

dependen: 
Return Saham 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa total 

aruskas, deb to 

equityratio, ukuran 

perusahan serta 

laba tidak memiliki 

pengaruh dan tidak 

signifikansecara 

simultan terhadap 

return saham pada 

sektor makanan dn 

minum‘di BEI. ‘ 

8. (Sinaga et 

al., 2029) 
 Current Ratio 

CR = 
             

            
 

 

 Debt To Equity 

Ratioo 

(DER)= 
                    

     
 

 

 

 Variabel 

independen: 
‘Current Ratio, 

Debtto Equity 

Ratio, Return On 

Equity, Dividend 

Payout Ratio 

Dan Size‘ 

 

 Variabel 

dependen: 
Return‘Saham 

‘Secara individu 

Current Ratio (CR), 

Returnon Equity 

(ROE), Dividend 

Payout Ratio dan 

Size memiliki hal 

positif terhadap 

Return saham 

sedangkan DER 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

Return saham. 

Secara bersama-

sama Current Ratio, 

DER, ROE, 

Dividend Payout 

Ratio dan Size 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

Return‘saham. 

9. Sriyono 

Dan Hana 

(2017) 

 

 Return On Aset 

ROA =
            

          
 

 

 Debt To Equity 

Ratio 

(DER)= 
                    

     
 

 

 Current Ratio 

CR = 
             

            
 

 

 EarningoPer Share 

EPS= 
           

            
 

 Variabel 

independen: 
ROA, DER, CR, 

EPS 

 

 Variabel 

Dependen: 
Return Saham 

Variabel ROA, 

DER, CR dan EPS 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

return saham. 

10. Abbas 

(2019) 
 Profit Accounting  
EAT = (EATt – EATt-

1) / TAt-1  

 

 Equity Book  Value 

Price book value = 
 

   
 

 

 Operating Cash 

Flow  

 AKO= (AKOt – 

AKOt-1) / TAt-1 

 

 Price  Earning  

Ratio 

= 
 

   
 

 

 Variabel 

independen: 
Effect Of 

Acounting 

Earnings, 

Equity Book 

Value, 

Operating Cash 

Flow, And Price 

Earnings Ratio  

 

 Variabel 

dependen: 
Return Saham 

Secara parsial 

setelah diteliti 

disimpulkan, 

accounting profit 

andprice earning 

ratio memiliki 

pengaruh 

yangpositif dan 

signifikan 

denganreturn 

saham, nilai buku 

ekuitas memiliki 

pengaruh 

negatifsignifikan 

denganreturn 

saham, Lalu arus 

kas operasi 

memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan terhadap 

return saham. 

Sedangkan secara 

bersama-sama 

variabel labaa 

akuntansi, nilai 

buku ekuitas, arus 

kas operasi dan 

PER memiliki 

pengaruh positif 
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No 
„Nama 

Peneliti„ 
„Alat Ukur„ „Variabel„ „Hasil„ 

dan signifikan 

denganreturn 

saham. 

 

2.2.1. Kerangka Konseptual 

Penelitian/ini akan menganilisis tentang pengaruh‘laba‘akuntansi 

(LAK) ,total‘arus‘kasa (TOTCF), price earningratio (PER), ukuran 

perusahan (LN), leverage (DER), net profit margin (NPM) dan 

kebijakan dividen (DPR) terhadap return saham (R).Model kerangka 

pikirannya sebagai berikut :   

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Return Saham (Y) 

Variabel Independen  

Variabel Dependen  

Total Arus Kas 

Laba Akuntansi 

H6 

Kebijakan Dividen 

Net Profit Margin 

Leverage 

Ukuran Perusahaan 

Price Earning Ratio 

H7 

H5 

H4 

H3 

H2 

H1 
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2.3. Pengembangan Hipotesis Penelitian 

1. PengaruhhLaba Akuntansi Terhadap Return Saham 

Menurut Ghozali dan Chariri (2014:347), laba akuntansi 

diartikan bahwa perbedaan antar pendapatan yang diralisais dari 

transaksi yang terjadi satu periode dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan tersebut. Faktor  penentu dalam  laporan keuangan 

perusahaan yaitu laba akuntansi apakah investasi tersebut dikelola 

dengan benar. Laba akuntansi dapat diartikan sebagai peningkatan 

laba keuangan sebagai peningkat aset atau modal atau penurunan 

kewajiban selama masa akuntansi, yang mengakibatkan adanya 

peningkatan modal tidak termasuk biaya investasi. tidak hanya 

digunakan untuk mengevaluasi keuntunggan finansial saja tetapi juga 

laba dan investasi beserta resiko kredit, Nursita (2021).  

 Menurut beberapa penelitian dari (Novianti Sitanggang et al., 

2022), Sulaiman & Suriawinata, (2020) dan Wahyudi (2022) 

mengatakan bahwasannya laba atau keuntungan akuntasi  memiliki 

pengaruh positif dengan‘return‘saham. Artinya semakin tinggi laba 

akuntansi, semakin baik kinerja perusahaan dan semakin besar 

kemungkinan untuk memberikan return yang lebih baik kepada 

investor, meningkatkan kinerja saham.  Hipotesis yang bisa 

dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

H1: „labaaakuntansi memiliki pengaruh positif terhadap return 

saham‟ 
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2. PengaruhhTotal Arus Kas Terhadap Return Saham Arus..Kas.. 

Total arus kas merupakan pengaruh operasi perusahaan, 

investasi, dn pembiayaan pada arus kas untuk tahun akuntansi, 

Harahap (2015:257). Arus kas adalah ukuran nilai pasar. Ini berarti 

bahwa perusahaan yang memiliki arus kas tinggi, akan mempunyai 

nilai pasar yang tinggi juga. Tentunya nilai pasar yang besar ini 

menarik investor untuk menanamkan modal disaham perusahaan. Ini 

secara alami menumbuhkan harga saham perusahaan dan pada 

akhirnya membuat meningkatkan return perusahaaan, YiLinda a. 

Razak (2018). 

Oleh karena itu, pengembangan arus kas menyebabkan 

pengembangan return saham dan sebaliknya. Manajemen perusahaan 

dan investor mengetahui total aruskas bukanlah tanggungan operasi 

perusahaan dimasa depan dan total arus kas dapat menjadi ukuran 

pengembalian saham. Banyak investor mempergunakann ukuran lain 

untuk menetukan return saham. 

Dari penelitian , Bangun (2021) total arus kas memiliki dampak 

negatif terhadap return saham. Sebaliknya (arus)..kas..operasi, 

arus..kas..investasi, dan..arus.. kas..pendanaan..berdampak negatif 

terhadap return saham, menurut Yahya & Butar (2019). Menurut 

penelitian Sulaiman dan Iman S., (2020) aruss kas pendanaan ada 

pengaruh negatif terhadap return saham. Hipotesis yang bisa 

dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 
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H2: „total arus kas memilikiipengaruh negatif terhadap 

returnnsaham„ 

3. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Return Saham 

Samsuddin, Lukman (2016:66), rasio ini dapat menggambarkan 

sejumlah rupiah yang di dapatkan dari setiap lembar saham biasa. 

Calon  investor saham menarik perhatian dengan adanya earning per 

share yang bagus, dikarenakan bahwa salah satu  kategori 

keberhasilan suatu perusahaan laba yang dapat dipergunakan untuk 

melihat bagaimana kinerja manajemen suatu perusahaan. 

Price earning ratio(rasio harga saham terhadap laba) satu 

metode yang paling umum digunakan untuk mengukur kinerja saham 

biasa di pasar saham, sehingga rasio„harga terhadap pendapatan 

merupakan rasio yanng umum dignnakan untuk membuat keputusan 

investasi. Berdasarkan investor, rasio PER yang rendah menawarkan 

kontribusi unik pada fakta bahwa saham dapat dibeli denngan harga 

yang relatif kecil.  

PER dipakai buat menduga kesanggupan perseoran dalam 

mewujudkan margin di waktu yang akan data kemudian hari. Investor 

menetapkan PER sebagai ukuran utama perusahaan karena mudah 

dihitung dan ditafsirkan. Rasio PER yang besar meyakinkan kinerja 

perusahaan yang lebih bagus. 

 Tentunya bisa mengindentifikasikan bahwa price earning ratio 

(PER) akan memiliki pengaruh yang positif terhadap return saham 
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yang terdapat dalam penelitian, (Januardin. et al., 2020), Asia (2020) 

dan Vivil (2018). Apabila semakin besar rasio PER, semakin bagus 

laba yang diperoleh perusahaan, dan semakin banyak investor 

mempercayai emiten, semakin naik pula harga sahamnya. Perusahaan 

dengan rasio PER yang besar biasanya memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan tingkat pertumbuhan yang baik, menarik calon pembeli 

untuk memberi saham, dimana juga meningkatkan harganya dan juga 

menghasilkan return saham yang lebih baik. Hipotesis yang bisa 

dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

H3: price earning ratio memilikiipengaruh positif 

terhadaprreturn saham 

4. Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Return Saham 

Menurut Hery (2017:97) salah satu indikator ukuran perusahaan 

adalah ukuran aset sebuah perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

total aset yang tinggi mengungkapkan bahwasannya perusahaan 

tersebut sudah mencapai kematangan perusahaan. Arus kas positif 

perusahan pada tahap ini mencerminkan harapan dan pendapatan 

jangka panjang perusahaan yang relatif baik, lebih stabil dan 

menguntungkan dibandingkan dengan total aset yang minim. 

Ukuran perusahaan merupakan faktor yang dapat dilihat dalam 

menentukan nilai perusahaan. Ukuran prusahaan adalah ukuran yang 

biasanya diukur dengan total aset, pendapatan, atau ekuiditas suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan jumlah aset 
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untuk penelitian ini. Perusahaan yang besar mempunyai total aset 

yang lebih baik dibandingkan perusahaan kecil dan pengembalian 

sahamnya juga lebih tinggi.  

Hipotesis ini didukung oleh penelitian, (Reza et al.,2018), 

Pradiana & Yadnya (2019) menyatakan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh positif dengan return saham. Dapat di artikan 

bertambah besar aset perusahaan maka semakin menguntungkan 

perusahan tersebut. Dengan cara begitu perusahaan dapat menarik 

investor untuk melakukan menginvestasikan modalnya. karena 

capital again menawarkan keuntungan besar, atau return yang 

menghasilkan keutungan bagi investor. 

Hipotesis yang bisa dikembangkan berdasarkan hasil penelitian 

yaitu: 

H4: ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

return saham 

5. Pengaruh Leverage TerhadappReturn Saham 

     Kasmir (2016:151) Rasio solvabilitas suatu perusahaan 

mengukur jumlah utang dalam kaitannya dengan ekuitas perusahan. 

Rasio ini juga menunjukkan  kewajiban perusahaan (jangka panjang 

dan pendek) dalam keterkaitannya dengan ekuitas perusahaan. 

Keunggulan rasio ini adalah mendapatkan informasi yanng berguna 

untuk mengetahui penggunaan utang.  Leverage sering kali 

memakai alat ukur yaitu DER. Dikenal juga sebagai rasio leverage 
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perusahaan, rasio ini adalah rasio dimana total hutang dibagi total 

aset. Leverage adalah skala kesanggupan perusahaan melunasi 

hutang jangka panjang.  

Berdasarkan yang telah diteliti oleh Gunawan & 

Wahidahwati, (2020), Widaryanti, (2022) disimpulkan bahwa 

leverage berpengaruh positif dengan return saham. Memiliki arti, 

jika semakin besar utang dimiliki, maka semakin besar juga return 

saham yang akan dicapai. karena jika jika perusahaan mencapai 

kredit eksternal yang banyak maka perusahaan akan memiliki dana 

trade credit untuk biaya operasional, dan jika perusahaan dapat 

memanfaatkan sumber leverage dengan baik maka perusahaan 

mmencapai laba yang optimal. hal ini memungkinan perusahaan 

untuk melunasi utangnya keepada kreditur dengan lebih cepat, dan 

bisa memberikan kepercayaan investor untuk berinvestasi. Hipotesis 

yang bisa dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

H5: leverage memilikii pengaruh positif  terhadap return saham 

6. Pengaruh Net Profit Margin  Terhadap Return  Saham 

Harahap (2015:304), Net Profit Margin adalah banyaknya 

pendapatan bersih yang didapatkan dari hasil penjualan yang 

terdapat dalam suatu perusahaan. Net profit margin adalah rasio 

yang digunakan oleh perusahan untuk menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualam yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Net profit margin  merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.  

Menurut (Januardin. et al., 2020) dan Fradilla (2019) 

mengatakan bahwa net profit margin memiliki pengaruh positif 

terhadap return saham. Dapat diartikan bahwa margin laba yang 

tinggi akan membuat keterkaitaan investor dikarenakan bahwa 

menunjukkan bahwa perusahaaan yang mendapaatkan yang baik 

dapat melebihi hargaa pokok penjualan. Semakin besar nilai NPM, 

maka kinerja perusahaan ddianggap semakin baik. Dengaan begitu 

akan berpengaruh terhadap kepercayaan investor dalam 

menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut.  

Permintaan pada saham prusahaan yang tinggi akan 

berdampak pada tingginya harga saham tersebut. Dengan begitu 

tingginya harga saham ini yang akan memiliki pengaruh terhadap 

return saham yang akan diteria oleh investor yang telah melakukaan 

investasi dananya. Hipotess yang bisa dikembangkan dalam 

penelitian tersebut :  

H6  : net profit margin mamiliki pengaruh positif terhadap 

return saham 

7. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Returnnsaham 

  Sutrisno, (2021:267) Kebijakan dividen adalah ketetapan 

perusahaan mengenai pembagian laba yang diberikan terhadap 

pemilik saham dalam bentuk laba atau laba ditahan untuk 
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membiayai investasi. Kebijakan dividen adalah ketentuan tentang 

total dividen yang diberikan kepada pemegang saham, yang 

berkorelasi antara dividen terhadap laba persaham. Itu menganggap 

sebagian besar laba bersih setelah pajak didistribusikan kepada 

pemilik sahan sebagai dividen. Rasio ini meyakinkan seberapa 

tinggi laba yang dibayarkan kepad pemilik saham dengan sebagai 

untuk membiayai kelanjutan usaha perusahaan.  

Muthohirin & Kusumawati (2022), Kholifah & Retnani 

(2021) mengatakan kebijakan dividen berdampak positif terhadap 

return saham. Artinya perusahaan dengan DPR yang besar 

menandakan bahwa kinerja perusahaan bagus, maka dari itu 

investor juga bisa mendapatkan shareholder return yang tinggi. 

Kebijakan dividen adalah kebijakan yang dividennya maksimal, 

merupakan kewenangan dividen yang dapat mencapai keteraturan 

antara dividen sekarang dan pertumbuhan yang akan mendatang, 

meningkatkan nilai asset perusahaaan dan pemilik saham. Hipotesis 

yang bisa dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

H7 : kebijakan dividen memiliki pengaruh positif  terhadap 

return saham 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Metode Penelitian 

Metode untuk pengumpulan data yang akan dilakukan adalah desain 

penelitian kuantitatif yaitu desain  yang mengutamakan pada pengkajian ide-

ide mulai pengukuran variabel penelitian dengan angka-angka serta 

melakukan analisis data secara prosedur statistik. Data yang digunakan 

penelitian dari keuangan perusahaan yang  ada di BEI, yang menggunakan 

data sekunder  yang berupa buku, jurnal penelitian, arsip-arsip, dan lain-

lainnya yang telah di teliti oleh penelitian pendahulu, dan website-website 

yang  resmi data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang  

telah terdaftar diBursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id/). 

3.2. Jenis Dan Sumber..Data 

..Penelitian..ini adalah jenis penelitian-kuantitatif yang melibatkan 

pengujian hipotesis. Data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data 

sekunder. Data sekunder untuk penelitian ini yaitu laporan keuangan 

perusahaan barang konsumsi 2019-2022 yang sudah terdaftar diBEI. Data-

data untuk penelitian didapatkan dari web resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

3.3. Populasi Dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Sugiyono (2016) menyatakan suatu populasi dikatakan 

sebagai domain umum yaitu terdapat dari beberapa objek/subjek 

yang memiliki sifat dan karekteristik tertentu, yang dipelajari dan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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diterapkan oleh peneliti untuk mengambilan simpulan. Dalam 

statistika, populasi biasanya disebut dengan parameter yang 

merupakan suatu nilai yang mengambarkan karakteristik populasi 

(Saleh, 2017). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berdasarkan data yang diperoleh dari BEI terdapat 72 emiten 

yang terdaftar di BEI dalam sektor barang konsmsi. 

3.3.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah setengah dari 

suatu populasi yang dikaji. Bila populasi banyak, dan peneliti tidak 

bisa mempelajari semua yang termasuk dalam populasi, misalnya 

adanya keterbatasan dana, tenaga kerja, dan waktu, maka dari itu 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dapat digunakan 

iyalah non-probability dan  purposive sampling dimana non-

probability sampling  merupakan teknik pengambilan sampelnya yang 

tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi.. 

Sampel ini dipilih dengan metode purposive.sampling, 

merupakan teknik untuk pengambilan sampel dengan kriteria dan 

pertimbangan tertentu seperti melakukan penelitian tentang kualitas 

makanan, maka sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, . 

Berikut kriteria sampel yang digunakan: 
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1) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara terus-menerus tahun 2019-

2022. 

2) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. 

3) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak 

melakukan pembagian dividen secara terus menerusselama 2019-

2022. 

4) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak 

menerbitkan data saham secara terus menerus tahun 2019-2022. 

Tabel 3.1 

Proses Seleksi Sampel 

No  Jumlah 

1.  Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiasecara terus menerus  tahun 2019-

2022. 

52 

2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang tidak menerbitkan  laporan 

keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. 

(4) 

3. Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang tidak melakukan pembagian 

dividen secara terus menerus selama 2019-

2022. 

(27) 

4.  Perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang tidak menerbitkan data saham 

secara terus menerus tahun 2019-2022. 

(1) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 20 

Jumlah tahun pengamatan 4 

Jumlah sampel data selama periode  80 

Sumber : data diolahan 
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Berdasarkan tabel 3.1, jumlah perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 72 perusahaan, 

namun 20 perusahaan tereliminasi karena tidak terdaftar secaraterus menerus dari 

tahun 2019-2022, lalu terdapat 4 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan  di BEI selama 2019-2022, kemudian 27 perusahaan yang tidak 

melakukan pembagian dividen secara terus-menerus  tahun 2019-2022, dan 1 

perusahaan yaang tidak menerbitkan data sahham secara terus menerus selama 

2019-2022. Terdapat  perusahaan yang sesuai dengan kreteria yang dipilih sebagai 

sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang dijadikan sampel : 

Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan Sampel 

No KODE NAMA PERUSHAN 

1 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

2 CINT Chitose Internasional Tbk 

3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 DLTA Delta Djakarta Tbk 

5 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

6 HOKI Buyung Poetra Sembada tbk 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

8 INDF Indofood Sukses makmur Tbk 

9 MYOR Mayora Indah Tbk 

10 ROTI Nippo Indosari Corpindo Tbk 

11 ULTJ 
UltaJaya Milk Industri & Trading 

Company Tbk 

12 HMSP H.M Sampoerna Tbk 

13 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk 

14 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk 

16 PEHA Phapros Tbk 

17 SIDO 
Industry Jamu & Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

18 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

19 KINO Kino Indonesia Tbk 

20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

        Sumber  : data olahan 
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3.4. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

3.4.1. Variabel Dependen. 

Return Saham (Y) 

          Variabelnya adalah return saham. Return merupakan 

keuntungan atau kerugian suatu investasi dala periode tertentu. 

(Eduardus, 2010). Dapat disimpulkan bagwa  Untuk penghitungan 

return saham menggunakan rumus berikut (Hartono, 2013):  

R= 
       

    
 

 Keterangann : 

 R = return saham. 

 Pt = harga saham periode sekarang. 

 Pt−1= harga saham periode sebelumnya. 

3.4.2. Variabel Independen. 

1) Laba Akuntansi (X1). 

          Pengertian dari laba akuntasi adalah selisih dari pendapatan 

yang telah direalisasikan dari kesepakatan bisnis selama waktu 

periode yang telah ditentukan, dikurangi biaya yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan pendapatan tersebut, (Harahap,2015).  

Rumus laba akuntansi : 

LAK = 
                   

          
 

Keterangan:  

 LAK       =perubahan laba akuntansi. 

 LAKi,tn       =laba akuntansi ke-i pada periode t. 
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 LAKi,(t−1)    =laba akuntansi ke-i pada periode t-1. 

2) Total Arus Kas (X2). 

Laporan informasi suatu aruskas yang semakin baru, dan 

wajar baik dari aruskas aktivitas operasi, arus kas aktivitas 

investasi maupun aruskas pendanaan yang diterima oleh investor 

diharpkan mampu membawa pengaruh positif terhadap harga 

saham. perhitungan ruskas menurut Harahap (2015:259) 

dirumuskan sebagai berikut:  

„TOTCF =CFO + CFI + CFP‟ 

Keterangan : 

 TOTCF  =total cash flow. 

 CFO =cash flow operacion. 

 CFI =cash flow investasion. 

 CFP =cash flow of financing. 

3) .Pricee.Earning..Ratio(PER) (X3). 

Dapat diketahui dengan melakukan pembagian harga pasar 

saham biasa dengan laba per saham(EPS). Semakin baik kinerja 

perusahaan, maka semakin tinggi rasio ini, Samsuddin, Lukman 

(2016:66), Selain itu, PER yang tinggi bisa juga berarti bahwa 

harga yang diberikan berlebihan dan tidak sesuai. 

PER =
                      

   
 

 Keterangan : 

 EPS : laba perlembar saham 
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4) Ukuran Perusahaan (X4). 

Menurut Hery (2017:97), ukuran besar kecilnya sebuah 

perusahan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset. Untuk 

menentukan ukuran suatu perusahaan menggunakan rumus: 

..Ukuran..perusahaan=Ln (total asset) 

Keterangan : 

 Ln  =logaritma natural. 

 TA =total asset. 

5) Leverage (X5) 

Alat ukur yang digunakan yaitu debt ekquity ratio(DER). 

DER adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur rasio utang 

terhadap ekuitas. Rasio ini ditentukan dengan adanya 

perbandingkan seluruh kewajiban, termasuk kewajiban lancar 

terhadap total ekuitas (Sitanggang, 2014). 

Rumus yang digunakan yaitu : 

Leverage = 
                    

                
 

6) Net Profit Margin (X6) 

Menurut Harahap (2015:304), Net Profit Margin adalah 

banyaknya pendapatan bersih yang didapatkan dari hasil 

penjualan yang terdapat dalam suatu peruusahaan. Rasio ini dapat 

melihat pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Margin laba 

yang bagus akan di minati karena dilihat bahwa perusahaan 

mendapatkan hasil yangbaik melebihi harga pokok penjualan. 
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Dengan begitu akan mempengaruhi padda nilai investor terhadap 

perusahaan.  Net Profit Margin diperoleh yaitu (Fahmi, 2016):  

NPM =  
                       

     
 

7) ..Kebijakann.Dividena..(X7). 

Kebijakan dividen yaitu ketentuan tentang jumlah dari 

dividen yang akan dibayarkan kepada pemilik saham, yang 

berkorelasi antara rasio dividen terhadap laba persaham Sutrisno, 

(2021:267). Rasio yang akan mempertimbangkan sebagian besar 

laba berish setelah pajak yang akan diberikan kepada pemegang 

saham sebagai dividen. Rumus yang dapat digunakan yaitu : 

DPR = 
                        

                       
        

Keterangan :  

 Dividen pershare(dividen perlembar saham) sama dengan 

besarnya pembagian antara dividen yang dibagikan kepada 

para pemegang  saham untuk setiap lembar sahamnya.  

 Earning pershare(laba perlembar saham) sama dengan  jumlah 

dari pendapatan yang akan di peroleh pemegang saham atas 

lembar saham yang beredar. 

3.5.  MetodeeAnalisis Data. 

          Dalam menentukan apakah variabellindependen dan dependen 

memiliki pengaruh, maka analisis deskriptif-kuantitatif dan analisis-

regresiidata panel digunakan sebagai pendekatan analisis data dalam 
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penelitian ini. Data diolah dengan metode statistik apabila data berupa 

angka atau bilangan dikenal dengan analisis deskriptif-kuantitatif. 

Perangkat lunak Eviews 12 digunakan untuk mengolah data panel untuk 

penelitian ini. 

3.5.1. StatistikaDeskriptif. 

Uji analisis statistik deskriptif memberikan gambaran umum 

suatu data yang dilihat dari statistik-statistik seperti nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum,range, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 

tujuan dari analisis statistik deskriptif berguna mengetahui bahwa 

gambaran umum penyebaran data dalam penelitian dan deskriptif 

mengenai Laba Akuntansi, Total Arus Kas, Price Earning Ratio, 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Net Profit Margin, dan Kebijakan 

Dividen terhadap return Saham.  

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam pemeriksaan dan analisis data sebelumya melakukan uji 

hipotesis, dapat menggunakan uji ini terlebih dahulu. Hal ini 

diperlukan untuk menentukan tentang apakah model regresi memenuhi 

kriteria BLUE (best, linier, unsbiased and efficient estimator) atau 

tidak. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencangkup normalitas, 

multikonearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
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1. ..Uji..Normalitas. 

Uji normalitas dibuat agar dapat melihat apakah variabel 

penghalang atau variabell residual dalam model regresi pembagian 

normal. Uji normalitas peroleh dilaksanakan dengann 2 cara antara 

lain analisis grafik dan uji statistik, (Ghozali, 2016). Suatu kemiripan 

regresi dianggap bagus apabila sebaran data variabel independen dan 

dependen mendekati normal atau sempurna. Untuk mengji apakah 

data-data dikumpulkan distribusi normal atau tidak maka dapat dilihat 

nilai Jaerque-Bera yang terdapat pada historis normality pada Eviewis 

12. Bila probabilitas JB> 0,05 maka data berdistribusi normal , 

sedangkan apabila  probabilitas JB<  0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas. 

Tujuannya untuk mengetahui sesuatu  model regresi ini bisa 

dapat mendapatkan kedekatan antara variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabele bebas 

(tidak terjadi multikolinearitas). Jika veriabele bebas saling 

berkorelisi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal adalah 

variabel bebas yag nilai korelasi antara sesama variabel bebas dengan 

nol. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat 

diperhatikan berdasarkan hubungan antar variabel independen yang 

diwakili oleh nominal torelance dan variancee inflation factor (VIF): 
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 jika nilai VIF < 0,8 maka diartikan tidak terjadi 

multikolonearitas dalam model regresi. 

 jika niai VIF > 0,80 maka diartikan terjadi 

multikolonearitas dalam model regresi 

3. Uji Heterokedastisitas. 

Tujuan dari uji ini adalah dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan terhadap pengamatann lainnya. Apabila varian dari 

residual suuatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas namun jika berbeda maka disebbut 

heteroskedastisitas. uji heterokedastisitas digunakan dengan uji glese. 

Uji ini dapat dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel bebas 

ddengan nilai absolute dari residualnya. Absolute diartikan dengan 

nilai mutlak, sedangkan residual diartikan dengan selisih antara nilai 

observasi dengan nilai prediksi. Jika hasil tingkat kepercayaan uji 

Glejser > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika uji glejser < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

Autokorelasi yaitu Durbin – Waston (DW Test). Uji ini memiliki 

tujuan untuk menguji apakah dalam suatu model reegresi terdapat 

korelasi antara penggangu (residual) dengan residual periode t-1 

(sebelumnya). Apabila tidak terdapat korelasi, maka disebut dengan 
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adanya problem aukorelasi. Saatu dari beberapa yanng bisa 

dimanfaatkan untk melakukan deteksi autokorelasi uji Breusch God 

Frey atau disebut dengan lagrenge Multiplter. Apabila nilai 

probabilitas > α =5% berarti tidak terjadi autokorelasi, sebaliknya nilai 

probabilitas < α =5% berarti terjadi autokorelasi.  

Uji Langrange Multiplier (LM Test) atau yang disebut Uji 

Breusch-Godfrey Untuk melihat ada tidaknya penyakit autokorelasi 

dapat juga digunakan uji Langrange Multiplier (LM Test) atau yang 

disebut Uji Breusch-Godfrey dengan membandingkan nilai 

probabilitas R-Square dengan α = 0.05. Apabila probabilitas Obs*R2 

lebih besar dari 0.05 maka model tersebut tidak terdapat autokorelasi. 

Apabila probabilitas Obs*R2 lebih kecil dari 0.05 maka model 

tersebut terdapat autokorlasi. 

3.5.3. Penentuan Model Estimasi 

1. Model Pooled Least Squar atau Common Effect Model (CEM) 

Common effect model (CEM) dikatakan sebagai model yang 

paling sederhana, dimana pendekatakan mengabaikan dimensi waktu 

dan ruang yag dimiliki oleh data panel.  Common effect model  

(CEM) dilakukan dengan mengkombinasikan data time series  dan  

cross-section. Penggabungan kedua jenis data tersebut dapat 

digunakan metode OLS biasa sehingga sering disebut dengan pooled 

Least Squared  atau Common  OLS model untuk mengestimasi 

model data panel. 
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Dalam pendekatan, estimasi ini tidak diperhatikan dimeni 

individuu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar 

perusahaan sama dalam berbagai kurung waktu, dengan 

mengkombinasikan data time series dan data cross section  tanpa 

melihat perbedaan anata waktu dan individu, maka model persamaan 

regresinya adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 

2. Model Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM) 

Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan dari analisis 

data panel yang menggunakan common effect model (CEM). 

Penggunaan data panel common effect model  tidak realitis karena 

akan menghasilkan intercept ataupun slope pada data panel yang 

tidak berubah baik antarindividu (cross-section) maupun antar waktu 

(time series). Model ini juga untuk mengestimasi data panel dengan 

menambahkan variabel dummy. Teknik ini dinamakan Least Square 

Dummy Variebel (LSDV). Selain diterapkan untuk efek tiap 

invidivu, LSDV ini juga dapat mengkombinasikan efek waktu yang 

bersifat sismatik. Hal ini dapat dilakukan melalui penamban variabel 

dummy  waktu dalam model.  Model Fixed Effect dengan Least 

square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + eit 
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3. Random Effect Model (REM) 

Random effeect model (REM) terdapat kekurangan yaitu 

berkurangnya derajat kebebasan (Degree of Freedom) sehingga 

akan mengurangi efisiensi parameter. dengan mengatasi masalah 

tersebut maka dapat menggunakan pendekatan estimasi Random 

Effect. pendekatan estimasi Random Effect ini menggunakan 

variabel gangguan (error terms). Variabel gagguan ini akan 

menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. Penulisan 

konstan dalam model Random Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat 

random sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + μi 

3.5.4. Penentuan Teknik Analisis..Modell.Data..Panel. 

Ujic.chow, .. uji housman dan uji lagrange..multiplier digunakan 

agar bisa mengetahui persamaan dari 3 metode pada teknik estimasi 

dengan model..data..panel. 

1) Ujiichow (Likelihood Ratio). 

Uji Chow ini digunakan agar dapat mengetahui uji dimana 

dari dua teknik yakni teknik commonneffectt model (CEM) atau 

fixed effectmodel(FEM) yang seharusnya dilakukan untuk teknik 

model data panel. 

Hipotesis uji choe adalah: 

 hhH0 : commonneffect model(CEM). 

 hhHa : fixedseffect model(FEM). 
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Jika uji ini membuktikan probabilitas F lebih dari 

signifikansi 0,05, maka model yang ditentukan adalah common 

effect model(CEM). Kebalikannya jika probabilitas F kurang dari 

signifikansi 0,05, maka model yang ditentukan adalah fixed effect 

modal (FEM). 

2) Uji..Hausman. 

Uji..hausman ini digunakan agar dapat mengetahui antara 

uji random effect model(REM) dan fixed effect model(FEM) 

kebalikannya dilaksanakan dalam permodelan data panel. 

Hipotesis uji hausman : 

 (H0) : random effect model(REM). 

 (Ha) : fixed effect model(FEM). 

Apabila probabilitas chi square memiliki nilai yang lebih 

rendah dari taraf signifikan 0,05, maka H0 tidak terima dan model 

yang seharusnya yaitu fixed effect model(FEM) dan kebalikannya. 

3) Langrangge Multipler (LM).TTTTTTT 

Uji ini dapat dilakukan agar dapat menentukan model 

random effect atau model common effect yang seharusnya dipakai. 

Uji LM berdasarkan pada perputaran chi squares dengan degree 

of  freedom sebanyak variabel independen. Kepastian 

pengambilan ketentuan pada uji LM  yaitu : 

 (hH0) : metode common effect. 

 (hHa( : metode random effect. 
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Apabila nilai LM statistik lebih tinggi daripada nilai kritis 

chi square, jadi kita bisa menolaknya hipotesis nol. Yakni, 

perkiraan yang benar untuk regresi data panel yaitu random effect. 

Apabila nilai uji LM lebih rendah daripada nilai statistik chi 

squares sebagaimana nilai kritis kita bisa menerimanya hipotesis 

nol. Yakni perkiraan random effect tidak perlu dilakukan untuk 

regresi data panel, tetapi dilakukan di metode common effect. 

3.5.5. Analisis Regresi Data Panel 

Dalam  penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu 

teknik analisis rgreesi data panel. Data panel adalah gabungan 

anntara time series dan cross section. Data time series adalah data 

yang terdiri dari beberapa periode atau runtun wakru, data cross 

section adalah data dari objek yang dikumpulkan pada periode 

tertentu. Penelitian ini menggunakan program eviews 12 sebagai 

alat dalam melakukan analisis data. Model persamaan model 

regresi data panel pada pennelitian ini yaitu : 

 R = β0 + β1LAK + β2TOTCF + β3PER + β4LN +β5DER+    

β5NPM + β6DPR+ eit 

Keterangan : 

 r    =return saham 

 β0     =konstanta 

 β1, β2, β3, β4, β5, β6  =koefisien variabel independent 

 LAK   =laba akuntansi 
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 TOTCF   =total arus kas 

 PER    =price earning ratio 

 LN    =ukuran perusahaan  

 DER   =leverage 

 NPM   =net profit margin 

 DPR   =kebijakan dividen 

 eit     =error 

3.5.6. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Secara  (F) 

Penguji F ini dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

indenpenden Laba Akuntansi (LAK), Total arus Kas (TOTCF), 

Price Earning Ratio (PER), Ukuran Perusahaan (LN), Leverage 

(DER), Net Profit Margin (NPM), Kebijakan Dividen (DPR) secara 

bersama berpengaruh dengan variabel dependen return saham. 

Untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel indenpenden 

terhadap variabel dependen, dala model regresi digunakan uji F. 

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Apabila nilai prob < taraf signifikan 5% maka dapat disimpulkan 

variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhdap 

variabel terikat. 
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2) Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan variabel indenpenden yang digunakan 

dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi merupaka antara nol dan angka satu. Nilai 

yanng mendekati 1 berarti variabel-variabel indenpenden 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel-variabel dependen. semakin 

mendekati 1 bererti semakin baik. Uji koefisien determinasi 

digunakan untuk menjelaskan sebagai mana besar pengaruh 

variabel indenpenden yaitu laba akuntansi, total arus kas, price 

earning ratio, ukuran peusahaan, leverage, net profit margin, dan 

kebijakan dividen terhadap variabel dependen yaitu return saham 

dan besarnya koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R-

Squared pada koefisien regresinya. 

3) Uji Secara  (t) 

Eviews 12 digunakan untuk melakukan uji 

hipotesisdengan menggunakan regresi panel agar dapat 

diketahui relevansi dan pengaruh terhadap masing-masing 

variabel..independen dengan (variabel dependen. Derajat 

kebebasan atau degree of freedom (df) harus sama dengan n-k, 

dimana n adalah ukuran sampel dan k adalah jumlah variabel, 

agar dapat diuji koefisien regresinya secara parsial 
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menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahan dalam analisis (α) sebesar 5%. Pengambilan 

kesimpulan ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari 

hasil uji t pada variabel independen dengan kriteria sebagai 

berikut:  

 Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho tolak 

diterima  

 Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima   
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

5.1.    Kesimpulan 

Penelitian menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan : 

1. Hasil uji pertama ditunjukkan bahwa laba akuntansi berpengaruh 

positif terhadap return saham pada perusahaaan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pertiode 2019-202, 

hasil analisis regresi data panel menunjukkan adanya hubungan positif 

antara laba akuntansi dengan return saham dengan nilai koefisien 

sebesar 0,653099. Hasil penelitian secara persial dapat diperoleh nilai 

probabilitas pada variabel laba akuntansi sebesar 0,0000 < 0,05 artinya 

bahwa variabel laba akuntansi memiliki pengaruh terhadap return 

saham. 

2. Hasil uji kedua ditunjukkan bahwa total arus kas berpengaruh negatif 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022, hasil 

analisis regrsi data panel menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

total arus kas dengan return saham dengan nilai koefisien sebesar -

0,004809. Hasil penelitian secara persial dapat diperoleh nilai 

probabilitas pada variabel total arus kas sebesar 0,3159 > 0,05 artinya 

bahwa variabel total arus kas tidak memiliki pengaruh terhadap return 

saham. 
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3. Hasil uji ketiga ditunjukkan bahwa price earning ratio  berpengaruh 

positif terhadap return saham pada perusahn manufaktur barang 

konsumsi  di BEI periode 2019-2022, hasil analisis regresi data paanel 

menunjukkan adanya hubungan positif antara price earning ratio  

dengan retrun  saham dengan nilai koefisien sebesar 0,001304. Hasil 

penelitian secara persial dapat peroleh nilai probitabilitas pada variabel 

price earning ratio sebesar 0,3451 > 0,05 artinya bahwa variabel price 

earning ratio tidak memiliki berpengaruh terhadap return saham. 

4. Hasil uji keempat ditunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap return saham pada perusahaan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, hasil analisis 

regresi data panel menunjukkan adanya hunungan negatif antara 

ukuran perusahaan dengan return saham dengan nilai koefisien 

sebasar -0,000347. Hasil penelitian secara persial dapat diperoleh nilai 

probitabilitas pada variabel ukuran perusahaann sebesar 0,9835 > 0,05 

atinya bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap return saham.  

5. Hasil uji ke lima ditunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, hasil analisis regresi data 

panel menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap leverage 

dengan return saham dengan nilai koefisien sebesar -0,025088. Hasil 

penelitian secara persial dapat diperoleh nilai probitabilitas pada 
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variabel leverage sebesar 0,8264  > 0,05 artinya bahwa variabel 

leverage tidak memiliki pengaruh terhadap retrun saham. 

6. Hasil uji keenam ditunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh 

negatif terhadap return saham pada perusahan manufaktur barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, hasil analisis 

regresi data panel menunjukkan adanya hubngan negatif antara net 

profit margin dengan return saham dengan nilai koefisien sebesar -

0,424034. Hasil penelitian secara perisal dapat diperoleh nilai 

probabilitas pada variabel net profit margin sebesar 0,6512 > 0,05 

artinya bahwa variabel net profit margin tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

7. Hasil uji ketujuh ditunjukkan bahwa kebijakan berpengaruh positif 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur barang konsumsi 

yanng terdaftar di BEI periode 2019-2022, hasil analisis regresi data 

panel menunjukkan adanya hubungan negatif antara kebijakan dividen 

dengan return saham dengan nilai koefisien sebesar 0,000998. Hasil 

penelitian secara persial dapat diperoleh nilai probabilitas pada 

variabel kebijakan dividen sebesar 0,3974 < 005 artinya bahwa 

variabel kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh terhadap return 

saham. 

8. Berdasarkan hasil uji F nilai prob (F- statistic) sebesar sebesar 

0,001412 < 0,05 sehingga variabel laba akuntansi, total arus kas, price 

earning ratio, ukuran perusahaan, leverage, net profit margin, dan 
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kebijakan dividen berpengaruh secara bersama-sama terhadap return 

saham. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasl penelitian yang telah dilakukan, maka saran yanng 

didapatkan adalah sebagai berikut.: 

1. Bagi investor, sebaiknya dalam mengambil keputusan investasi 

memperlihatkan kembali lagi laporan keuangan suatu perusahaan 

terlebih dahulu. Investor juga sebaiknya memperhatikan faktor faktor 

luar lainnya yang dapat mempengaruji haraga saham perusahaan 

sehingga berpengaruh terhadap return saham.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharpkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan beberapa variabel yang dapat mempengaruhi 

return saham, memperpanjangkan periode pengamatan agar sampel 

yang lebih besar sehingga hasil penelitian akan semakin baik dan hasil 

penelitian menjadi tidak biasa dibandingkan dengan peneltian 

terdahulu. 
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LAMPIRAN 1 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 2019-2022 

NO  KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk. 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

9 COCO Wahana Interfood Indonesia Tbk. 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

11 FOOD Sentra Food Indonesiaa Tbk. 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

14 ICBP Indofood CBP Sukses makmur Tbk. 

15 IIKP Inti Agri Resources Tbk. 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

17 MGNA Magna Investama Mandiri tbk. 

18 MLBI/MLI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

19 MYOR Mayora Indah Tbk. 

20 PANI Pratama Abadi nusa Industri Tbk. 

21 PCAR prima ccakrawala Abadi Tbk. 

22 PDSN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

23 ROTI Nippon Indosari corpindo tbk. 

24 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

25 SKLT sekar Laut tbk. 

26 STTP Siantar Top Tbk. 

27 ULTJ 

UltraJaya Milk Industry & trading company 

Tbk. 

28 GGRM Gudang Garam Tbk. 

29 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 

30 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 

31 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk. 

32 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

33 INAF Indorfama (Persero) Tbk. 

34 KAEF Kimia Faarma Tbk. 

35 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

36 MERK Merck Tbk. 

37 PEHA Phapros Tbk. 

38 PYFA Pyridam Farma tbk. 

39 SCPI Merck sharp Dohme Pharma Tbk. 

40 SIDO Industry Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

41 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

42 KINO Kino Indonesia Tbk. 



43 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk. 

44 MBTO Martina Berto Tbk. 

45 MRAT Mustika Ratu Tbk. 

46 TCID Mandom Indonesia Tbk. 

47 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

48 CINT Chitose Internasional tbk. 

49 KICI Kedaung Indah Can Tbk. 

50 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 

51 WOOD Integra Indocabinet Tbk. 

52 HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 

53 DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 

54 IKAN Diamond Food Indonesia Tbk. 

55 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

56 PSGO Palma Serasih Tbk. 

57 ITIC Indonesia Tobacco Tbk. 

58 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

59 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

60 NASI Wahana Inti Makmur Tbk.  

61 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk . 

62 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 

63 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 

64 WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 

65 SOHO Soho Global Health Tbk 

66 VICI Victoria Indonesia Tbk. 

67 CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 

68 SOFA Boston Furniture Industries tbk. 

69 BOBA Formosa Ingredient Factory tbk. 

70 TOYS Sunindo Abadi Tbk. 

71 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 

72 FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Eliminasi Pemilihan Sampel 

 

1) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia secara terus menerus tahun 2019-2022. 

2) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

3) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak melakukan 

pembagian dividen secara terus menerusselama 2019-2022. 

4) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan 

data saham secara terus menerus tahun 2019-2022. 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara terus 
menerus di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 Sampel 

NO  KODE NAMA PERUSAHAAN 2019 2020 2021 2022 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk. √ √ √ √ Sampel 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. √ √ √ √ Sampel 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. √ √ √ √ Sampel 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. √ √ √ √ Sampel 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. √ √ √ √ Sampel 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

9 COCO Wahana Interfood Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

11 FOOD Sentra Food Indonesiaa Tbk. √ √ √ √ Sampel 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. √ √ √ √ Sampel 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. √ √ √ √ Sampel 

14 ICBP Indofood CBP Sukses makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

15 IIKP Inti Agri Resources Tbk. √ √ √ √ Sampel 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

17 MGNA Magna Investama Mandiri tbk. √ √ √ √ Sampel 

18 MLBI/MLI Multi Bintang Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

19 MYOR Mayora Indah Tbk. √ √ √ √ Sampel 

20 PANI Pratama Abadi nusa Industri Tbk. √ √ √ √ Sampel 

21 PCAR prima ccakrawala Abadi Tbk. √ √ √ √ Sampel 

22 PDSN Prasidha Aneka Niaga Tbk. √ √ √ √ Sampel 

23 ROTI Nippon Indosari corpindo tbk. √ √ √ √ Sampel 



24 SKBM Sekar Bumi Tbk. √ √ √ √ Sampel 

25 SKLT sekar Laut tbk. √ √ √ √ Sampel 

26 STTP Siantar Top Tbk. √ √ √ √ Sampel 

27 ULTJ 

UltraJaya Milk Industry & trading 

company Tbk. √ √ √ √ Sampel 

28 GGRM Gudang Garam Tbk. √ √ √ √ Sampel 

29 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √ √ Sampel 

30 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. √ √ √ √ Sampel 

31 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

32 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √ √ Sampel 

33 INAF Indorfama (Persero) Tbk. √ √ √ √ Sampel 

34 KAEF Kimia Faarma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

35 KLBF Kalbe Farma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

36 MERK Merck Tbk. √ √ √ √ Sampel 

37 PEHA Phapros Tbk. √ √ √ √ Sampel 

38 PYFA Pyridam Farma tbk. √ √ √ √ Sampel 

39 SCPI Merck sharp Dohme Pharma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

40 SIDO 

Industry Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk √ √ √ √ Sampel 

41 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √ √ Sampel 

42 KINO Kino Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

43 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

44 MBTO Martina Berto Tbk. √ √ √ √ Sampel 

45 MRAT Mustika Ratu Tbk. √ √ √ √ Sampel 

46 TCID Mandom Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

47 UNVR Unilever Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

48 CINT Chitose Internasional tbk. √ √ √ √ Sampel 

49 KICI Kedaung Indah Can Tbk. √ √ √ √ Sampel 

50 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. √ √ √ √ Sampel 

51 WOOD Integra Indocabinet Tbk. √ √ √ √ Sampel 

52 HRTA Hartadinata Abadi Tbk. √ √ √ √ Sampel 

53 DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 

54 IKAN Diamond Food Indonesia Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 

55 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 

56 PSGO Palma Serasih Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 

57 ITIC Indonesia Tobacco Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 

58 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

59 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

60 NASI Wahana Inti Makmur Tbk.  
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

61 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk . 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 



62 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

63 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

64 WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

65 SOHO Soho Global Health Tbk 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

66 VICI 
Victoria Indonesia Tbk. x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

67 CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

68 SOFA Boston Furniture Industries tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

69 BOBA Formosa Ingredient Factory tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

70 TOYS Sunindo Abadi Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

71 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 

72 FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 
x x 

√ √ 
Tidak 

Sampel 



Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan  laporan 
keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 Sampel 

NO  KODE NAMA PERUSAHAAN 
2019 2020 2021 

202
2 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk. √ √ √ √ Sampel 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. √ √ √ √ Sampel 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. √ √ √ √ Sampel 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. √ √ √ √ Sampel 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. √ √ √ √ Sampel 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

9 COCO Wahana Interfood Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

11 FOOD Sentra Food Indonesiaa Tbk. √ √ √ √ Sampel 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. √ √ √ √ Sampel 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. √ √ √ √ Sampel 

14 ICBP Indofood CBP Sukses makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

15 IIKP Inti Agri Resources Tbk. √ √ √ 
x Tidak Sampel 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

17 MGNA Magna Investama Mandiri tbk. √ √ √ 
x 

Tidak 

Sampel 

18 MLBI/MLI Multi Bintang Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

19 MYOR Mayora Indah Tbk. √ √ √ √ Sampel 

20 PANI Pratama Abadi nusa Industri Tbk. √ √ √ √ Sampel 

21 PCAR prima ccakrawala Abadi Tbk. √ √ √ √ Sampel 

22 PDSN Prasidha Aneka Niaga Tbk. √ √ √ √ Sampel 

23 ROTI Nippon Indosari corpindo tbk. √ √ √ √ Sampel 

24 SKBM Sekar Bumi Tbk. √ √ √ √ Sampel 

25 SKLT sekar Laut tbk. √ √ √ √ Sampel 

26 STTP Siantar Top Tbk. √ √ √ √ Sampel 

27 ULTJ 

UltraJaya Milk Industry & trading 

company Tbk. √ √ √ √ Sampel 

28 GGRM Gudang Garam Tbk. √ √ √ √ Sampel 

29 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √ √ Sampel 

30 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. √ √ √ √ Sampel 

31 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

32 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √ √ Sampel 

33 INAF Indorfama (Persero) Tbk. √ √ √ √ Sampel 

34 KAEF Kimia Faarma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

35 KLBF Kalbe Farma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

36 MERK Merck Tbk. √ √ √ √ Sampel 

37 PEHA Phapros Tbk. √ √ √ √ Sampel 

38 PYFA Pyridam Farma tbk. √ √ √ √ Sampel 

39 SCPI Merck sharp Dohme Pharma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

40 SIDO Industry Jamu dan Farmasi Sido √ √ √ √ Sampel 



 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak melakukan pembagian dividen 
secara terus menerusselama 2019-2022 Sampel 

NO  KODE NAMA PERUSAHAAN 2019 2020 2021 2022 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. √ √ √ √ Sampel 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. √ x √ √ 
Tidak 

Sampel 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. x x √ √ 
Tidak 

Sampel 

9 COCO Wahana Interfood Indonesia Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

11 FOOD Sentra Food Indonesiaa Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. √ √ √ √ Sampel 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. √ √ √ √ Sampel 

14 ICBP Indofood CBP Sukses makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

16 MLBI/MLI Multi Bintang Indonesia Tbk. √ x √ √ 
Tidak 

Sampel 

17 MYOR Mayora Indah Tbk. √ √ √ √ Sampel 

18 PANI Pratama Abadi nusa Industri Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

19 PCAR prima ccakrawala Abadi Tbk. x x x x Tidak 

Muncul Tbk 

41 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √ √ Sampel 

42 KINO Kino Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

43 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk. √ √ √ 
x 

Tidak 

Sampel 

44 MBTO Martina Berto Tbk. √ √ √ √ Sampel 

45 MRAT Mustika Ratu Tbk. √ √ √ √ Sampel 

46 TCID Mandom Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

47 UNVR Unilever Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

48 CINT Chitose Internasional tbk. √ √ √ √ Sampel 

49 KICI Kedaung Indah Can Tbk. √ √ √ √ Sampel 

50 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. √ √ √ √ Sampel 

51 WOOD Integra Indocabinet Tbk. √ √ √ √ Sampel 

52 HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 
x 

√ √ √ 
Tidak 

Sampel 



Sampel 

20 PDSN Prasidha Aneka Niaga Tbk. √ x x x 
Tidak 

Sampel 

21 ROTI Nippon Indosari corpindo tbk. √ √ √ √ Sampel 

22 SKBM Sekar Bumi Tbk. x x √ √ 
Tidak 

Sampel 

23 SKLT sekar Laut tbk. √ √ √ √ Sampel 

24 STTP Siantar Top Tbk. x √ x x 
Tidak 

Sampel 

25 ULTJ 

UltraJaya Milk Industry & trading 

company Tbk. √ √ √ √ Sampel 

26 GGRM Gudang Garam Tbk. √ x √ x 
Tidak 

Sampel 

27 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √ √ Sampel 

28 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

29 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

30 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √ √ Sampel 

31 INAF Indorfama (Persero) Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

32 KAEF Kimia Faarma Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

33 KLBF Kalbe Farma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

34 MERK Merck Tbk. x √ √ √ 
Tidak 

Sampel 

35 PEHA Phapros Tbk. √ √ √ √ Sampel 

36 PYFA Pyridam Farma tbk. √ x x x 
Tidak 

Sampel 

37 SCPI Merck sharp Dohme Pharma Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

38 SIDO 

Industry Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk √ √ √ √ Sampel 

39 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √ √ Sampel 

40 KINO Kino Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

41 MBTO Martina Berto Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

42 MRAT Mustika Ratu Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

43 TCID Mandom Indonesia Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

44 UNVR Unilever Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

45 CINT Chitose Internasional tbk. √ √ √ √ Sampel 

46 KICI Kedaung Indah Can Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

47 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. x x x x 
Tidak 

Sampel 

48 WOOD Integra Indocabinet Tbk. x x x √ 
Tidak 

Sampel 

 



Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak menerbitkan data saham 
secara terus menerus tahun 2019-2022 Sampel 

NO  KODE NAMA PERUSAHAAN 
2019 2020 2021 2022 

1 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. √ √ √ √ Sampel 

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. √ √ √ √ Sampel 

4 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. √ √ √ √ Sampel 

5 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. √ √ √ √ Sampel 

6 ICBP Indofood CBP Sukses makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

8 MYOR Mayora Indah Tbk. √ √ √ √ Sampel 

9 ROTI Nippon Indosari corpindo tbk. √ √ √ √ Sampel 

10 SKLT sekar Laut tbk. x √ √ √ 
Tidak 

Sampel 

11 ULTJ 

UltraJaya Milk Industry & trading company 

Tbk. √ √ √ √ Sampel 

12 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √ √ Sampel 

13 WIIM Wismilak Innti Makmur Tbk. √ √ √ √ Sampel 

14 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √ √ Sampel 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk. √ √ √ √ Sampel 

16 PEHA Phapros Tbk. √ √ √ √ Sampel 

17 SIDO Industry Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk √ √ √ √ Sampel 

18 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √ √ Sampel 

19 KINO Kino Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

20 UNVR Unilever Indonesia Tbk. √ √ √ √ Sampel 

21 CINT Chitose Internasional tbk. √ √ √ √ Sampel 



 

LAMPIRAN 3  

Tabulasi Data Laba Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 49,780 tahun 2019 81,329

tahun 2019 81,329 0.634 tahun 2020 63,832 -0.215

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 63,832 tahun 2021 92,535

tahun 2021 92,535 0.450 tahun 2022 93,332 0.009

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 16,605,424,232 tahun 2019 6,586,220,485

tahun 2019 6,586,220,485 -0.603 tahun 2020 -25,746,789 -1.004

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 -25,746,789 tahun 2021 -32,047,166,211

tahun 2021 -32,047,166,211 1243.705 tahun 2022 -353,600,172 -0.9890

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 100,378,388,775 tahun 2019 214,147,120,992

tahun 2019 214,147,120,992 1.133 tahun 2020 188,920,298,030 -0.118

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 188,920,298,030 tahun 2021 186,151,967,971

tahun 2021 186,151,967,971 -0.015 tahun 2022 221,939,421,913 0.1922

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 347,689,774 tahun 2019 312,114,544

tahun 2019 312,114,544 -0.102 tahun 2020 118,592,661 -0.620

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 118,592,661 tahun 2021 190,439,817

tahun 2021 190,439,817 0.606 tahun 2022 230,799,563 0.2119

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 440,977,350,568 tahun 2019 408,492,036,257

tahun 2019 408,492,036,257 -0.074 tahun 2020 188,915,062,473 -0.538

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 188,915,062,473 tahun 2021 456,092,441,971

tahun 2021 456,092,441,971 1.414 tahun 2022 533,625,949,343 0.1700

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 92,570,914,640 tahun 2019 103,273,133,280

tahun 2019 103,273,133,280 0.116 tahun 2020 37,437,828,212 -0.637

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 37,437,828,212 tahun 2021 18,175,295,711                      

tahun 2021 18,175,295,711                  2.060 tahun 2022 284,018,473 -0.9844

GOOD5

HOKI6

DLTA4

BUDI1.

CINT2

CEKA3



 

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 5,206,867                            tahun 2019 5,736,489                                 

tahun 2019 5,736,489                            0.102 tahun 2020 7,421,643                                 0.294

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 7,421,643                            tahun 2021 8,405,153                                 

tahun 2021 8,405,153                            0.883 tahun 2022 6,065,286 -0.2784

2019 laba akuntansi 2019 2020 laba akuntansi2020

tahun 2018 6,350,788                            tahun 2019 6,588,662                                 

tahun 2019 6,588,662                            0.037 tahun 2020 9,241,113 0.403

2021 laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 9,241,113                            tahun 2021 11,965,911                               

tahun 2021 11,965,911                          0.772 tahun 2022 10,853,116 -0.0930

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 1,804,748,133,197            tahun 2019 2,032,050,505,649                

tahun 2019 2,020,050,505,649            0.119 tahun 2020 2,044,604,013,957                0.006

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 2,044,604,013,957            tahun 2021 1,295,324,731,877                

tahun 2021 1,295,324,731,877            -0.366 tahun 2022 2,007,764,201,105 0.5500                              

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 136,301,090,897               tahun 2019 221,853,474,024                    

tahun 2019 221,853,474,024               0.628 tahun 2020 145,493,328,513                    -0.344

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 145,493,328,513               tahun 2021 293,269,148,356                    

tahun 2021 293,269,148,356               0.496 tahun 2022 430,297,577,174 0.4672

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 702,345                                tahun 2019 1,030,191                                 

tahun 2019 1,030,191                            0.467 tahun 2020 1,136,327                                 0.103

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 1,136,327                            tahun 2021 1,251,199                                 

tahun 2021 1,251,199                            0.101 tahun 2022 956,297 -0.2357

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 13,629,251                          tahun 2019 13,932,030                               

tahun 2019 13,932,030                          0.022 tahun 2020 8,478,305                                 -0.391

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 8,478,305                            tahun 2021 7,363,668                                 

tahun 2021 7,363,668                            -0.131 tahun 2022 6,359,122 -0.1364

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 27,145,441,554                  tahun 2019 33,195,826,162                      

tahun 2019 33,195,826,162                  0.223 tahun 2020 160,077,904,492                    3.822

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 160,077,904,492               tahun 2021 175,641,152,146                    

tahun 2021 175,641,152,146               0.097 tahun 2022 244,505,935,660 0.3921                              

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 203,324,139                        tahun 2019 219,199,794                            

tahun 2019 219,199,794                        0.078 tahun 2020 137,903,496                            -0.371

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 137,903,496                        tahun 2021 170,889,949                            

tahun 2021 170,889,949                        0.807 tahun 2022 142,128,442 -0.1683

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 2,552,706,945,624            tahun 2019 2,513,242,403,090                

tahun 2019 2,513,242,403,090            -0.015 tahun 2020 2,865,987,119,268                0.140

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 2,865,987,119,268            tahun 2021 3,208,499,314,413                

tahun 2021 3,208,499,314,413            0.120 tahun 2022 3,513,671,510,204 0.0951

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 155,846,275                        tahun 2019 124,527,864                            

tahun 2019 124,527,864                        -0.201 tahun 2020 51,418,242                               -0.587

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 51,418,242                          tahun 2021 19,298,441                               

tahun 2021 19,298,441                          -0.625 tahun 2022 30,009,425 0.5550                              

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 660,668                                tahun 2019 802,121                                     

tahun 2019 802,121                                0.214 tahun 2020 929,757                                     0.159

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 929,757                                tahun 2021 1,268,263                                 

tahun 2021 1,268,263                            0.364 tahun 2022 1,116,235 -0.120

7 ICBP

INDF8

PEHA16

SIDO17

MYOR9

ROTI10

11 ULTJ

HMSP12

WIIM13

DVLA14

KLBF15



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 553,039,101,876               tahun 2019 568,499,070,298                    

tahun 2019 568,499,070,298               0.028 tahun 2020 843,904,265,909                    0.484

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 843,904,265,909               tahun 2021 874,709,848,707                    

tahun 2021 874,709,848,707               0.037 tahun 2022 1,061,189,459,765 0.213

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 179,025,676,787               tahun 2019 534,040,428,097                    

tahun 2019 534,040,428,097               1.983 tahun 2020 110,904,948,290                    -0.792

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 110,904,948,290               tahun 2021 110,386,958,260                    

tahun 2021 110,386,958,260               1.005 tahun 2022 -946,711,947,912 -0.117

2,019                                     laba akuntansi 2019 2,020                                         laba akuntansi2020

tahun 2018 9,357,937                            tahun 2019 7,090,157                                 

tahun 2019 7,090,157                            -0.242 tahun 2020 7,056,606                                 -0.005

2,021                                     laba akuntansi2021 2022 laba akuntansi 2022

tahun 2020 7,056,606                            tahun 2021 5,716,801                                 

tahun 2021 5,716,801                            -0.190 tahun 2022 5,512,937 -0.0357

TSPC18

KINO19

UNVR20



LAMPIRAN 4 

Tabulasi Data Total Arus Kas 

 

 

 

No Nama-Nama Perusahaan Tahun Aruskas Operasi Aruskas Investasi Aruskas Pendanaan Total Aurs Kas

2022 31,245 -107,781 81,001 8.4040

2021 233,809 -98,655 -139,388 -8.3509

2020 193,682 -62,826 -91,202 10.5879

2019 271,140 -41,139 -258,604 -10.2613

2022 -30,309,125,265 -90,915,585 31,361,592,727 20.6841

2021 6,584,119,038 -3,306,231,959 -7,118,625,643 -22.0689

2020 9,913,859,814 -3,009,208,167 -11,414,039,547 -22.2294

2019 1,955,633,127 -10,936,676,751 14,913,524,670 22.5037

2022 11,867,530,566 -68,867,760,008 -59,845,209,789 25.4841

2021 -91,481,686,113 -56,004,887,625 -59,419,840,299 -26.0555

2020 171,295,450,196 -36,436,211,255 -59,431,829,211 25.0464

2019 453,147,999,966 -18,318,764,162 -69,460,630,760 26.6242

2022 196,829,126 -21,252,847 -239,785,159 17.9777

2021 335,398,629 -20,062,833 -199,764,743 18.5654

2020 246,905,899 -82,185,219 -311,711,537 -18.8059

2019 274,364,533 -11,353,138 -382,134,244 -18.5957

2022 622,229,731,268 -276,938,117,371 -176,442,463,836 25.8523

2021 709,767,241,234 -331,109,457,048 -333,670,697,865 24.5296

2020 823,166,102,577 -1,423,903,080,349 795,198,784,519 25.9935

2019 474,666,272,987 -700,018,521,732 492,791,465,514 26.3122

2022 208,580,796,805 -62,967,116,977 -146,361,553,324 20.4327

2021 13,949,428,441 -85,729,286,305 71,834,901,571 17.8236

2020 78,181,287,748 -116,487,026,832 9,841,031,445 -24.0719

2019 105,224,199,992 -103,037,657,405 -11,862,299,594 -22.9929

2022 8,804,494 -1,505,635 -12,826,259 15.5252

2021 7,989,039 -3,100,274 5,905,745 16.1945

2020 9,336,780 -34,957,389 26,758,085 13.9443

2019 7,398,161 -2,399,814 -1,266,076 15.1325

2022 13,587,686 -3,862,994 -14,329,188 15.3425

2021 14,692,641 -6,489,675 3,852,424 16.3050

2020 13,855,497 -37,636,597 27,285,509 15.0695

2019 13,344,494 -583,826 -7,660,235 15.4448

2022 1,619,570,638,186 -1,546,563,424,787 -49,224,058,856 23.8922

2021 1,041,955,003,348 -947,614,701,926 -870,693,620,125 -27.3779

2020 3,715,832,449,186 -1,111,015,237,138 -1,865,848,198,703 27.3285

2019 3,303,864,262,122 -1,845,317,472,514 -865,449,663,817 27.1086

2022 726,581,686,414 -185,314,541,218 -674,020,133,344 25.6118

2021 643,601,152,274 -161,068,989,518 -733,531,127,524 -26.2487

2020 486,591,578,118 -439,667,897,850 -209,903,497,974 -25.8169

2019 479,788,528,325 -515,269,836,364 -55,125,346,349 -25.2298

2022 259,846 551,903 -1,162,008 12.7664

2021 1,414,447 1,024,322 -2,489,537 -10.8350

2020 1,217,063 -4,481,086 2,873,101 -12.8763

2019 1,096,817 -264,854 -235,682 13.2985

2022 7,355,336 -14,274,572 -7,641,302 16.4938

2021 10,302,406 334,448 -8,597,507 14.5281

2020 11,953,039 -863,728 -14,105,697 -14.9196

2019 17,145,967 -56,710 -13,785,001 15.0107

2022 300,474,180,409 -44,655,601,133 -65,899,544,788 25.9699

2021 181,246,163,814 -26,582,666,653 -62,061,950,900 25.2516

2020 215,554,537,768 2,740,360,316 -53,758,922,990 25.8264

2019 199,249,244,086 -54,014,301,618 32,726,776,826 25.9048

10 ROTI

11 ULTJ

12 HMSP

13 WIIM

7 ICBP

8 INDF

9 MYOR

1 BUDI

2 CINT

3 CEKA

5 GOOD

6 HOKI

4 DLTA



 

 

2022 -16,060,100 -56,990,099 -153,597,819 19.2389

2021 435,333,430 -13,762,000 -103,447,088 19.5780

2020 106,583,179 -60,576,172 -119,903,483 -18.1182

2019 272,538,844 -125,230,506 -113,382,669 17.3397

2022 1,271,888,674,258 -1,370,390,956 -2,405,753,848,648 27.7579

2021 2,825,946,276,086 -1,056,018,839,164 -745,176,525,687 27.6555

2020 4,221,549,815,090 -951,215,261,376 -1,099,712,433,603 28.4060

2019 2,502,968,822,391 -1,900,541,453,691 -706,915,284,781 -25.3723

2022 172,983,076 -12,551,116 -107,273,496 17.7888

2021 189,923,155 -10,344,930 -145,242,664 17.3517

2020 259,484,562 -25,834,517 -279,827,439 -17.6480

2019 -2,481,802 -30,787,081 32,048,810 -14.0144

2022 1,107,137 -179,622 -1,088,230 11.9874

2021 1,199,317 -124,305 -1,025,193 10.8162

2020 1,035,754 -95,119 -774,907 12.0181

2019 836,914 -136,225 -640,028 11.0131

2022 240,473,546,437 -257,026,769,826 26,344,272,924 23.0047

2021 689,652,508,330 -372,627,407,260 -317,342,619,919 -19.5760

2020 982,698,939,026 -388,562,094,938 -212,012,632,568 26.6690

2019 889,775,270,261 -365,374,820,110 -150,246,374,076 26.6479

2022 48,838,424,444 132,553,944,690 58,862,343,788 26.2050

2021 591,719,438,701 -353,987,842,430 -235,880,649,942 21.3390

2020 -71,182,500,389 -384,947,541,280 385,170,905,805 -24.9854

2019 17,379,083,127 -331,514,358,398 330,746,974,935 23.5334

2022 8,061,314 -526,063 -7,357,788 12.0865

2021 7,902,091 -681,255 -7,739,754 -13.1595

2020 8,363,993 -690,216 -7,458,509 12.2796

2019 8,669,069 -1,446,367 -6,937,190 12.5620

19 KINO

20 UNVR

16 PEHA

17 SIDO

18 TSPC

15 KLBF

14 DVLA



LAMPIRAN 5 

Tabulasi Data Price Earning Ratio 

No 
Nama-Nama 
Perusahaan  

Tahun Harga Saham Perlembar EPS Hasil 

1 BUDI 

2022 226 19.77 11.4315 

2021 179 18.51 9.6704 

2020 99 13.89 7.1274 

2019 130 13.61 9.5518 

2 CINT 

2022 234 -9.09 -25.7426 

2021 252 -98.8648 -2.5489 

2020 240 1.07 224.2991 

2019 302 7.08 42.6554 

3 CEKA 

2022 1,980 371 5.3369 

2021 1,880 314 5.9873 

2020 1,785 306 5.8333 

2019 1,670 362 4.6133 

4 DLTA 

2022 3,830 288 13.2986 

2021 3,740 235 15.9149 

2020 4,400 155 28.3871 

2019 6,800 397 17.1285 

5 GOOD 

2022 525 11.64 45.1031 

2021 525 11.6 45.2586 

2020 1,270 704 1.8040 

2019 1,510 56.49 26.7304 

6 HOKI 

2022 103 0.19 542.1053 

2021 181 1.4 129.2857 

2020 1,005 16 62.8125 

2019 940 44 21.3636 

7 ICBP 

2022 10,000 393 25.4453 

2021 8,700 548 15.8759 

2020 9,575 565 16.9469 

2019 11,150 432 25.8102 

8 INDF 

2022 6,725 724 9.2887 

2021 6,325 870 7.2701 

2020 6,850 735 9.3197 

2019 7,925 559 14.1771 

9 MYOR 

2022 2,500 87 28.7356 

2021 2,040 53 38.4906 

2020 2,710 92 29.4565 

2019 2,050 89 23.0337 

10 ROTI 

2022 1,320 74.98 17.6047 

2021 1,360 46.11 29.4947 

2020 1,360 35.98 37.7988 



2019 1,300 49.29 26.3745 

11 ULTJ 

2022 1,475 92 16.0326 

2021 1,570 122 12.8689 

2020 1,600 100 16.0000 

2019 1,680 89 18.8764 

12 HMSP 

2022 840 54 15.5556 

2021 965 61 15.8197 

2020 1,505 74 20.3378 

2019 2,100 118 17.7966 

13 WIIM 

2022 630 119.93 5.2531 

2021 428 84.13 5.0874 

2020 540 82.03 6.5830 

2019 168 12.99 12.9330 

14 DVLA 

2022 2.37 133 0.0178 

2021 2,750 131 20.9924 

2020 2,420 145 16.6897 

2019 2,250 198 11.3636 

15 KLBF 

2022 2,090 72.71 28.7443 

2021 1,615 67.92 23.7780 

2020 1,480 58.31 25.3816 

2019 1,620 53.48 30.2917 

16 PEHA 

2022 685 33 20.7576 

2021 1,105 13 85.0000 

2020 1,695 58 29.2241 

2019 1,075 121 8.8843 

17 SIDO 

2022 755 36.82 20.5052 

2021 865 42.28 20.4588 

2020 805 31.38 25.6533 

2019 1,275 54.3 23.4807 

18 TSPC 

2022 1,410 222 6.3514 

2021 1,500 183 8.1967 

2020 1,400 175 8.0000 

2019 1,395 123 11.3415 

19 KINO 

2022 1,535 -687 -2.2344 

2021 2,030 76 26.7105 

2020 2,720 80 34.0000 

2019 3,430 364 9.4231 

20 UNVR 

2022 4,700 141 33.3333 

2021 4,110 151 27.2185 

2020 7,350 188 39.0957 

2019 42,000 969 43.3437 

 

 



LAMPIRAN 6 

Tabulasi Data Ukuran Perusahan 

No Nama-Nama Perusahaan  Tahun Total Aset hasil 

1 BUDI 

2022 3,173,651 14.9704 

2021 2,993,218 14.9119 

2020 2,963,007 14.9017 

2019 2,999,767 14.9140 

2 CINT 

2022 492,056,440,058 26.9219 

2021 492,697,209,711 26.9232 

2020 498,020,612,974 26.9339 

2019 521,493,784,876 26.9800 

3 CEKA 

2022 1,718,287,453,575 28.1723 

2021 1,697,387,196,209 28.1601 

2020 1,566,673,828,068 28.0800 

2019 1,393,079,542,074 27.9625 

4 DLTA 

2022 1,307,186,367 20.9911 

2021 1,308,722,065 20.9923 

2020 1,225,580,913 20.9267 

2019 1,425,983,722 21.0781 

5 GOOD 

2022 7,327,371,934,290 29.6226 

2021 6,766,602,280,143 29.5430 

2020 6,570,969,641,033 29.5137 

2019 5,063,067,672,414 29.2530 

6 HOKI 

2022 811,603,660,216 27.4223 

2021 989,119,315,334 27.6201 

2020 906,924,214,166 27.5333 

2019 848,676,035,300 27.4669 

7 ICBP 

2022 115,305,536 18.5631 

2021 118,066,628 18.5868 

2020 103,588,325 18.4559 

2019 38,709,314 17.4716 

8 INDF 

2022 180,433,300 19.0109 

2021 179,356,193 19.0049 

2020 163,136,516 18.9101 

2019 96,198,559 18.3819 

9 MYOR 

2022 22,276,160,695,411 30.7345 

2021 19,917,653,265,528 30.6226 

2020 19,777,500,514,550 30.6156 

2019 19,037,918,806,473 30.5775 

10 ROTI 

2022 4,130,321,616,083 29.0494 

2021 4,191,284,422,677 29.0640 

2020 4,452,166,671,985 29.1244 

2019 4,682,083,844,951 29.1748 



11 ULTJ 

2022 7,376,375 15.8138 

2021 7,406,856 15.8179 

2020 8,754,116 15.9850 

2019 6,608,422 15.7039 

12 HMSP 

2022 54,786,992 17.8190 

2021 53,090,428 17.7875 

2020 49,674,030 17.7210 

2019 50,902,806 17.7454 

13 WIIM 

2022 2,168,793,843,296 28.4052 

2021 1,891,169,731,202 28.2682 

2020 1,614,442,007,528 28.1100 

2019 1,299,521,608,556 27.8930 

14 DVLA 

2022 2,009,139,485 21.4210 

2021 2,085,904,980 21.4585 

2020 1,986,711,872 21.4097 

2019 1,829,960,714 21.3276 

15 KLBF 

2022 27,241,313,025,674 30.9358 

2021 25,666,635,156,271 30.8762 

2020 22,564,300,317,374 30.7474 

2019 20,264,726,862,584 30.6399 

16 PEHA 

2022 1,806,280,965 21.3145 

2021 1,838,539,299 21.3322 

2020 1,915,989,375 21.3735 

2019 2,096,719,180 21.4636 

17 SIDO 

2022 4,081,442 15.2220 

2021 4,068,970 15.2189 

2020 3,849,516 15.1635 

2019 3,536,898 15.0788 

18 TSPC 

2022 11,328,974,079,150 30.0584 

2021 9,644,326,662,784 29.8974 

2020 9,104,657,533,366 29.8398 

2019 8,372,769,580,743 29.7560 

19 KINO 

2022 4,676,372,045,095 29.1735 

2021 5,346,800,159,052 29.3075 

2020 5,255,359,155,031 29.2903 

2019 4,695,764,958,883 29.1777 

20 UNVR 

2022 18,318,114 16.7234 

2021 19,068,532 16.7635 

2020 20,534,632 16.8376 

2019 20,649,371 16.8432 

 



 

LAMPIRAN 7 

Tabulasi Data Leverage 

 

No Nama-Nama Perusahaan Tahun Totah Hutang Total Equitas hasil

2022 1,728,614 1,445,037 1.1962

2021 1,605,521                           1,387,697                        1.1570                              

2020 1,640,851                           1,322,156                        1.2410                              

2019 1,714,449                           1,285,318                        1.3339                              

2022 151,998,653,563              340,057,786,495           0.4470                              

2021 143,182,746,626              349,514,463,085           0.4097                              

2020 112,663,245,901              385,357,367,073           0.2924                              

2019 131,822,380,207              389,671,404,669           0.3383                              

2022 168,244,583,827              1,550,042,869,748       0.1085                              

2021 310,020,233,374              1,387,366,962,835       0.2235                              

2020 305,958,833,204              1,260,714,994,860       0.2427                              

2019 261,784,845,240              1,131,294,696,834       0.2314                              

2022 306,410,502                      1,000,775,865               0.3062                              

2021 298,548,048                      1,010,174,017               0.2955                              

2020 205,681,950                      1,019,898,963               0.2017                              

2019 212,420,390                      1,213,563,332               0.1750                              

2022 3,975,927,432,106          3,351,444,502,184       1.1863                              

2021 3,735,944,249,731          3,030,658,030,412       1.2327                              

2020 3,676,532,851,880          2,894,436,789,153       1.2702                              

2019 2,297,546,907,499          2,765,520,764,915       0.8308                              

2022 142,744,113,133              668,859,547,083           0.2134                              

2021 320,458,715,888              668,660,599,446           0.4793                              

2020 244,363,297,557              662,560,916,609           0.3688                              

2019 207,108,590,481              641,567,444,819           0.3228                              

2022 57,832,529                        57,473,007                     1.0063                              

2021 63,342,765                        54,723,865                     1.1575                              

2020 53,270,272                        50,318,053                     1.0587                              

2019 12,038,210                        26,671,104                     0.4514                              

2022 86,810,262                        93,623,038                     0.9272                              

2021 92,724,082                        86,632,111                     1.0703                              

2020 83,998,472                        79,138,044                     1.0614                              

2019 41,996,071                        54,202,488                     0.7748                              

2022 9,441,466,604,896          2,834,694,090,515       3.3307                              

2021 8,557,621,869,393          11,360,031,396,135     0.7533                              

2020 8,506,032,464,592          11,271,468,049,958     0.7547                              

2019 9,125,978,611,155          9,911,940,195,318       0.9207                              

2022 1,449,163,077,319          2,681,158,538,764       0.5405                              

2021 1,341,864,891,951          1,224,495,624,254       1.0959                              

2020 1,224,495,624,254          3,227,671,047,731       0.3794                              

2019 1,589,486,465,854          3,092,597,379,097       0.5140                              

2022 1,553,696                           5,822,679                        0.2668                              

2021 2,268,730                           5,138,126                        0.4415                              

2020 3,972,379                           4,781,737                        0.8307                              

2019 953,283                              5,655,139                        0.1686                              

2022 26,616,824                        28,170,168                     0.9449                              

2021 23,899,022                        29,191,406                     0.8187                              

2020 19,432,604                        30,241,426                     0.6426                              

2019 15,223,076                        35,679,730                     0.4267                              

6 HOKI

3 CEKA

1 BUDI

2 CINT

4 DLTA

5 GOOD

10 ROTI

11 ULTJ

12 HMSP

7 ICBP

8 INDF

9 MYOR



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 667,866,337,031              1,500,927,506,265       0.4450                              

2021 572,784,572,607              1,318,385,158,595       0.4345                              

2020 428,590,166,019              1,185,851,841,509       0.3614                              

2019 266,351,031,079              1,033,170,577,477       0.2578                              

2022 605,518,904                      1,403,620,581               0.4314                              

2021 705,106,719                      1,380,798,261               0.5107                              

2020 660,424,729                      1,326,287,143               0.4980                              

2019 523,881,726                      1,306,078,988               0.4011                              

2022 5,143,984,823,285          22,097,328,202,389     0.2328                              

2021 4,400,757,363,148          21,265,877,793,123     0.2069                              

2020 4,288,218,173,294          18,276,082,144,080     0.2346                              

2019 3,559,144,386,553          16,705,582,476,031     0.2131                              

2022 1,034,464,891                  771,816,074                   1.3403                              

2021 1,097,562,036                  740,977,263                   1.4812                              

2020 1,175,080,321                  740,909,054                   1.5860                              

2019 1,275,109,831                  821,609,349                   1.5520                              

2022 575,967                              3,505,475                        0.1643                              

2021 597,785                              3,471,185                        0.1722                              

2020 627,776                              3,221,740                        0.1949                              

2019 464,850                              3,064,707                        0.1517                              

2022 3,778,216,973,720          11,328,974,079,150     0.3335                              

2021 2,769,022,665,619          6,875,303,997,165       0.4027                              

2020 2,727,421,825,611          6,377,235,707,755       0.4277                              

2019 2,581,733,610,850          5,791,035,969,893       0.4458                              

2022 3,142,551,744,669          1,533,820,300,426       2.0488                              

2021 2,683,168,655,955          2,663,631,503,097       1.0073                              

2020 2,678,123,608,810          2,577,235,546,221       1.0391                              

2019 1,992,902,779,331          2,702,862,179,552       0.7373                              

2022 14,320,858                        3,997,256                        3.5827                              

2021 14,747,263                        4,321,269                        3.4127                              

2020 15,597,264                        4,937,368                        3.1590                              

2019 15,367,509                        5,281,862                        2.9095                              

13 WIIM

14 DVLA

15 KLBF

19 KINO

20 UNVR

16 PEHA

17 SIDO

18 TSPC



LAMPIRAN 8 

Tabulasi Data Net Profit Margin 

 

 

No

Nama-

Nama 

Perusahaa

n 

Tahun
Laba Bersih Setelah 

Pajak
sales hasil

2022 88,961 3,382,326 0.0263

2021 83,283                          3,374,782                              0.0247

2020 62,496                          2,725,866                              0.0229

2019 61,228                          3,003,768                              0.0204

2022 -9,092,906,425 437,621,524,745                   -0.0208

2021 -98,864,780,300 287,145,581,206                   -0.3443

2020 1,067,023,910              330,675,687,019                   0.0032

2019 7,082,407,573              411,783,279,013                   0.0172

2022 220,704,543,072          6,143,759,424,928                0.0359

2021 187,066,990,085          5,359,440,530,374                0.0349

2020 181,812,593,993          3,634,297,273,749                0.0500

2019 215,459,200,242          3,120,937,098,980                0.0690

2022 230,209,661                 778,744,315                          0.2956

2021 188,049,630                 681,205,785                          0.2761

2020 124,038,395                 546,336,411                          0.2270

2019 317,899,804                 827,136,727                          0.3843

2022 425,208,267,424          10,510,942,813,705              0.0405

2021 424,826,659,580          8,799,579,901,024                0.0483

2020 259,412,261,010          7,711,334,590,144                0.0336

2019 416,859,403,048          8,438,631,355,699                0.0494

2022 1,797,143,563              925,708,985,640                   0.0019

2021 12,804,501,815            933,597,187,584                   0.0137

2020 38,043,800,534            1,173,189,488,886                0.0324

2019 103,273,227,960          1,653,031,823,505                0.0625

2022 4,587,367                     64,797,516                            0.0708

2021 6,388,477                     56,803,733                            0.1125

2020 6,586,907                     46,641,048                            0.1412

2019 5,038,789                     42,296,703                            0.1191

2022 6,359,094                     110,830,272                          0.0574

2021 7,642,197                     99,345,618                            0.0769

2020 6,455,632                     81,731,469                            0.0790

2019 4,908,172                     76,592,955                            0.0641

2022 1,942,229,752,036       30,669,405,967,404              0.0633

2021 1,186,598,590,767       27,904,558,322,183              0.0425

2020 2,060,631,850,945       24,476,053,742,651              0.0842

2019 1,999,303,012,096       25,026,739,472,547              0.0799

2022 432,220,344,060          3,935,182,048,668                0.1098

2021 281,341,473,267          3,287,623,237,457                0.0856

2020 215,050,714,497          3,212,034,546,032                0.0670

2019 301,002,075,111          3,337,022,314,624                0.0902

8 INDF

9 MYOR

10 ROTI

5 GOOD

6 HOKI

7 ICBP

3 CEKA

4

1 BUDI

2 CINT

DLTA



 

2022 960,786                        7,656,252                              0.1255

2021 1,271,638                     6,616,642                              0.1922

2020 1,099,696                     5,967,362                              0.1843

2019 1,032,277                     6,241,419                              0.1654

2022 6,323,744                     111,211,321                          0.0569

2021 7,137,097                     98,874,784                            0.0722

2020 8,478,305                     92,425,210                            0.0917

2019 13,721,513                   106,055,176                          0.1294

2022 249,331,695,478          3,704,350,294,106                0.0673

2021 176,667,838,128          2,733,691,702,981                0.0646

2020 172,749,860,053          1,994,066,771,777                0.0866

2019 27,273,075,178            1,393,574,099,760                0.0196

2022 149,375,011                 1,917,041,442                       0.0779

2021 146,725,628                 1,900,893,602                       0.0772

2020 162,072,984                 1,829,699,557                       0.0886

2019 221,783,249                 1,813,020,278                       0.1223

2022 3,382,209,769,015       28,933,502,646,719              0.1169

2021 3,183,621,310,043       26,261,194,512,313              0.1212

2020 2,733,259,864,596       23,112,654,991,224              0.1183

2019 2,506,764,572,075       22,633,476,361,038              0.1108

2022 28,069,871                   1,168,474,434                       0.0240

2021 11,070,907                   1,051,444,342                       0.0105

2020 48,487,862                   980,556,653                          0.0494

2019 102,033,530                 1,105,420,197                       0.0923

2022 1,104,714                     3,865,523                              0.2858

2021 1,260,898                     4,020,980                              0.3136

2020 934,016                        3,335,411                              0.2800

2019 807,689                        3,067,434                              0.2633

2022 1,061,189,459,765       12,254,369,318,120              0.0866

2021 823,767,936,791          11,234,443,003,639              0.0733

2020 787,803,135,441          10,968,402,090,246              0.0718

2019 554,263,001,029          10,993,842,057,747              0.0504

2022 -957,025,786,473 3,631,451,490,321                -0.2635

2021 107,945,020,067          3,976,656,101,508                0.0271

2020 113,696,602,485          4,024,971,042,139                0.0282

2019 520,444,102,306          4,678,868,638,822                0.1112

2022 5,364,761                     41,218,881                            0.1302

2021 5,758,148                     39,545,959                            0.1456

2020 7,163,536                     42,972,474                            0.1667

2019 7,392,837                     42,922,563                            0.1722

11 ULTJ

12 HMSP

17 SIDO

20 UNVR

13 WIIM

14 DVLA

15 KLBF

16 PEHA

18 TSPC

19 KINO



LAMPIRAN 9 

Tabulasi Data Kebijakan Dividen 

 

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 22,495,000,000 26,994,000,000 26,994,000,000 35,992,000,000

jumlah saham beredar 4,498,997,362 4,498,997,362 4,498,997,362 4,498,997,362

DPS 5.000002932 6.000003518 6.000003518 8.000004691

EPS 18.51 13.89 13.61 19.77

DPR 0.270124416 0.431965696 0.440852573 0.404653753

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 3,300,000,000 2,000,000,000 1,000,000,000 1,000,000,000

jumlah saham beredar 2,710,300 2,710,300 1,224,200 268,000,000

DPS 1217.57739 737.9256909 816.8599902 3.731343284

EPS -98.8647803 1.07 7.08 -9.09

DPR -12.31558282 689.6501784 115.3757048 -0.41048881

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 59,500,000,000 59,500,000,000 59,500,000,000 59,500,000,000

jumlah saham beredar 595,000,000 595,000,000 595,000,000 595,000,000

DPS 100 100 100 100

EPS 362 306 314 371

DPR 0.276243094 0.326797386 0.318471338 0.269541779

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 382,715,026,000 312,257,030,000 200,164,763,000 240,197,715,000

jumlah saham beredar 800,659,050                    800,659,050 800,659,050 800,659,050

DPS 478.000                            390.0000006 250.0000006 300

EPS 397 155 235 288

DPR 1.20                                   2.516129036 1.06382979 1.041666667

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 125,452,864,947 206,628,248,148 131,923,972,638 219,199,587,930

jumlah saham beredar 737,958,029,100 737,958,029,100 737,958,029,100 737,958,029,100

DPS 0.17 0.28 0.178768937 0.297035305

EPS 56.49 704 11.6 11.64

DPR 0.003009382 0.000397727 0.015411115 0.025518497

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 26,140,929,100 28,635,668,400 9,677,752,680 9,677,752,680

jumlah saham beredar 2,378,405,500 2,419,438,170 9,677,752,680 9,677,752,680

DPS 10.99094713 11.83566861 1 1

EPS 44 16 1.4 0.19

DPR 0.249794253 0.739729288 0.714285714 5.263157895

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 1,597,681,000 2,507,310,000 2,507,310,000 2,507,310,000

jumlah saham beredar 11,661,908,000 11,661,908,000 11,661,908,000 11,661,908,000

DPS 0.136999966 0.214999981 0.214999981 0.214999981

EPS 432 565 548 393

DPR 0.000317130 0.00038053 0.0003923357 0.000547074

GOOD

HOKI

ICBP

5

6

7

1

3 CEKA

4 DLTA

BUDI

CINT2



 

 

 

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 1,501,453,000,000 2,440,959,000,000 2,440,959,000,000 2,440,959,000,000

jumlah saham beredar 8,780,426,500 8,780,426,500 8,780,426,500 8,780,426,500

DPS 171.0000078 278.0000493 278.0000493 278.0000493

EPS 559 735 870 724

DPR 0.305903413 0.37823136 0.319540287 0.383977969

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 648,420,292,025 670,760,991,750 1,162,652,385,700 7,362,934,000

jumlah saham beredar 22,358,699,725 22,358,699,725 22,358,699,725 116,318,076,900

DPS 29.00080506 30 52 0.063299998

EPS 89 92 53 87

DPR 0.325851742 0.326086957 0.981132075 0.000727586

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 59,724,779,679 149,528,741,987 297,289,648,543 346,139,578,657

jumlah saham beredar 6,186,488,888 6,186,488,888 6,186,488,888 6,186,488,888

DPS 9.654067236 24.17021103 48.0546646 55.95089314

EPS 49.29 35.98 46.11 74.98

DPR 0.195862594 0.671767955 1.042174465 0.746210898

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 138,642,000,000           124,778,000,000 883,845,000,000 259,954,000,000

jumlah saham beredar 11,553,528,000 11,553,528,000 11,553,528,000 11,553,528,000

DPS 12.00                                 10.79999114 76.50000935 22.49996711

EPS 89 100 122 92

DPR 0.13483                            0.10800 0.627049257 0.24456486

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 13,632,478,000,000 13,934,906,000,000 8,467,956,000,000 7,362,934,000,000

jumlah saham beredar 116,318,076,900 116,318,076,900 116,318,076,900 116,318,076,900

DPS 117.1999947 119.8000033 73 63.2999977

EPS 118 74 61 54

DPR 0.993220294 1.618918964 1.193442623 1.17222218

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 5,249,684,400 7,349,558,160 43,047,412,080 45,443,000,000

jumlah saham beredar 2,099,873,760 2,099,873,760 2,099,873,760 2,099,873,760

DPS 2.5 3.5 20.5 21.64082473

EPS 12.99 82.03 84.13 119.93

DPR 0.192455735 0.042667317 0.24367051 0.180445466

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 119,618,582 119,840,000 125,440,000 129,920,000

jumlah saham beredar 1,120,000,000 1,120,000,000 1,120,000,000 1,120,000,000

DPS 0.106802305 0.107 0.112 0.116

EPS 198 145 131 133

DPR 0.000539406 0.000737931 0.000854962 0.00087218

14 DVLA

12  HMSP

13 WIIM

11 ULTJ

ROTI

9

10

MYOR

INDF8



 

 

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 1,218,753,174,860 1,218,753,174,861 1,312,503,419,080 1,640,629,273,850

jumlah saham beredar 46,875,122,110 46,875,122,110 46,875,122,110 46,875,122,110

DPS 26 26 28 35

EPS 53.48 58.31 67.92 72.71

DPR 0.486163052 0.445892643 0.412249706 0.481364324

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 92,614,696 71,425,193 19,395,150 6,644,400

jumlah saham beredar 840,000,000 840,000,000 840,000,000 840,000,000

DPS 0.11025559 0.085029992 0.023089464 0.00791

EPS 121 58 13 33

DPR 0.000911203 0.001466034 0.001776113 0.000239697

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 640,028,000 773,988,000 1,018,142,000 1,086,000,000

jumlah saham beredar 15,000,000,000 30,000,000,000 30,000,000,000 30,000,000,000

DPS 0.042668533 0.0257996 0.033938067 0.0362

EPS 54.3 31.38 42.28 36.82

DPR 0.000785793 0.000822167 0.000802698 0.000983161

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 180,000,000,000 225,000,000,000 360,197,286,000 338,239,822,500

jumlah saham beredar 4,500,000,000 4,500,000,000 4,509,864,300 4,509,864,300

DPS 40 50 79.86876368 75

EPS 123 175 183 222

DPR 0.325203252 0.285714286 0.436441332 0.337837838

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 81,428,575,500 147,142,864,500 34,285,716,000 13,788,189,000

jumlah saham beredar 1,428,571,500 1,428,571,500 1,428,571,500 1,428,571,500

DPS 57 103 24 9.651731817

EPS 364 80 76 -687

DPR 0.156593407 1.2875 0.315789474 -0.0140491

2019 2020 2021 2022

laba tahun berjalan

dividen kas 9,191,962,000 7,401,100,000 6,332,900,000 5,836,950,000

jumlah saham beredar 7,630,000,000 38,150,000,000 38,150,000,000 38,150,000,000

DPS 1.204713237 0.194 0.166 0.153

EPS 969 188 151 141

DPR 0.001243254 0.001031915 0.001099338 0.001085106

15 KLBF

PEHA

19 KINO

16

20 UNVR

17 SIDO

18 TSPC



LAMPIRAN 10 

Tabulasi Data Return Saham 

 

 

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 96 Des-19 103 Des-20 99 Des-21 179

Jan-19 103 0.073 Jan-20 98 -0.049 Jan-21 98 -0.010 Jan-22 164 -0.084

Feb-19 105 0.019 Feb-20 93 -0.051 Feb-21 105 0.071 Feb-22 168 0.024

Mar-19 99 -0.057 Mar-20 83 -0.108 Mar-21 107 0.019 Mar-22 212 0.262

Apr-19 103 0.040 Apr-20 91 0.096 Apr-21 125 0.168 Apr-22 218 0.028

Mei-19 101 -0.019 Mei-20 87 -0.044 Mei-21 190 0.520 Mei-22 238 0.092

Jun-19 105 0.040 Jun-20 86 -0.011 Jun-21 161 -0.153 Jun-22 236 -0.008

Jul-19 102 -0.029 Jul-20 90 0.047 Jul-21 206 0.280 Jul-22 220 -0.068

Agust-19 102 0.000 Agust-20 100 0.111 Agust-21 190 -0.078 Agust-22 230 0.045

Sep-19 100 -0.020 Sep-20 93 -0.070 Sep-21 170 -0.105 Sep-22 200 -0.130

Okt-19 100 0.000 Okt-20 98 0.054 Okt-21 183 0.076 Okt-22 212 0.060

Nop-19 100 0.000 Nop-20 100 0.020 Nop-21 170 -0.071 Nop-22 212 0.000

Des-19 103 0.030 Des-20 99 -0.010 Des-21 179 0.053 Des-22 226 0.066

0.078 -0.014 0.771 0.287

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 284 Des-19 302 Des-20 240 Des-21 252

Jan-19 270 -0.049 Jan-20 262 -0.132 Jan-21 220 -0.083 Jan-22 222 -0.119

Feb-19 254 -0.059 Feb-20 270 0.031 Feb-21 242 0.100 Feb-22 220 -0.009

Mar-19 294 0.157 Mar-20 280 0.037 Mar-21 240 -0.008 Mar-22 232 0.055

Apr-19 300 0.020 Apr-20 270 -0.036 Apr-21 240 0.000 Apr-22 224 -0.034

Mei-19 290 -0.033 Mei-20 252 -0.067 Mei-21 214 -0.108 Mei-22 240 0.071

Jun-19 264 -0.090 Jun-20 254 0.008 Jun-21 197 -0.079 Jun-22 228 -0.050

Jul-19 278 0.053 Jul-20 258 0.016 Jul-21 204 0.036 Jul-22 230 0.009

Agust-19 260 -0.065 Agust-20 242 -0.062 Agust-21 192 -0.059 Agust-22 226 -0.017

Sep-19 258 -0.008 Sep-20 236 -0.025 Sep-21 191 -0.005 Sep-22 226 0.000

Okt-19 248 -0.039 Okt-20 230 -0.025 Okt-21 282 0.476 Okt-22 222 -0.018

Nop-19 252 0.016 Nop-20 234 0.017 Nop-21 250 -0.113 Nop-22 226 0.018

Des-19 302 0.198 Des-20 240 0.026 Des-21 252 0.008 Des-22 234 0.035

Total 0.103 -0.213 0.163 -0.059

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,375 Des-19 1,670 Des-20 1,785 Des-21 1,880

Jan-19 1,050 -0.236 Jan-20 1,550 -0.072 Jan-21 1,720 -0.036 Jan-22 1,880 0.000

Feb-19 1,030 -0.019 Feb-20 1,470 -0.052 Feb-21 1,830 0.064 Feb-22 1,895 0.008

Mar-19 1,055 0.024 Mar-20 1,200 -0.184 Mar-21 1,850 0.011 Mar-22 1,860 -0.018

Apr-19 1,325 0.256 Apr-20 1,510 0.258 Apr-21 1,860 0.005 Apr-22 2,060 0.108

Mei-19 1,300 -0.019 Mei-20 1,705 0.129 Mei-21 1,985 0.067 Mei-22 2,640 0.282

Jun-19 1,525 0.173 Jun-20 1,995 0.170 Jun-21 1,780 -0.103 Jun-22 2,420 -0.083

Jul-19 1,590 0.043 Jul-20 1,800 -0.098 Jul-21 1,780 0.000 Jul-22 2,460 0.017

Agust-19 1,500 -0.057 Agust-20 2,000 0.111 Agust-21 1,800 0.011 Agust-22 2,370 -0.037

Sep-19 1,500 0.000 Sep-20 1,675 -0.163 Sep-21 1,795 -0.003 Sep-22 2,190 -0.076

Okt-19 1,570 0.047 Okt-20 1,740 0.039 Okt-21 1,900 0.058 Okt-22 1,985 -0.094

Nop-19 1,495 -0.048 Nop-20 1,780 0.023 Nop-21 1,890 -0.005 Nop-22 1,970 -0.008

Des-19 1,670 0.117 Des-20 1,785 0.003 Des-21 1,880 -0.005 Des-22 1,980 0.005

Total 0.281 0.166 0.064 0.103

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 5,500 Des-19 6,800 Des-20 4,400 Des-21 3,740

Jan-19 5,975 0.086 Jan-20 6,625 -0.026 Jan-21 3,800 -0.136 Jan-22 3,660 -0.021

Feb-19 6,400 0.071 Feb-20 5,850 -0.117 Feb-21 3,760 -0.011 Feb-22 3,690 0.008

Mar-19 7,175 0.121 Mar-20 4,750 -0.188 Mar-21 3,840 0.021 Mar-22 3,820 0.035

Apr-19 6,950 -0.031 Apr-20 5,000 0.053 Apr-21 3,800 -0.010 Apr-22 3,850 0.008

Mei-19 7,175 0.032 Mei-20 4,350 -0.130 Mei-21 3,790 -0.003 Mei-22 4,100 0.065

Jun-19 7,000 -0.024 Jun-20 5,100 0.172 Jun-21 3,790 0.000 Jun-22 3,830 -0.066

Jul-19 7,200 0.029 Jul-20 4,740 -0.071 Jul-21 3,770 -0.005 Jul-22 3,910 0.021

Agust-19 7,075 -0.017 Agust-20 4,770 0.006 Agust-21 3,990 0.058 Agust-22 3,870 -0.010

Sep-19 6,800 -0.039 Sep-20 3,990 -0.164 Sep-21 3,710 -0.070 Sep-22 3,840 -0.008

Okt-19 6,825 0.004 Okt-20 4,030 0.010 Okt-21 3,850 0.038 Okt-22 3,890 0.013

Nop-19 6,700 -0.018 Nop-20 4,280 0.062 Nop-21 3,800 -0.013 Nop-22 3,850 -0.010

Des-19 6,800 0.015 Des-20 4,400 0.028 Des-21 3,740 -0.016 Des-22 3,830 -0.005

Total 0.228 -0.363 -0.147 0.029

1. Budi

2 Cint

3 CEKA

4 DLTA



 

 

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 375 Des-19 302 Des-20 254 Des-21 525

Jan-19 360 -0.040 Jan-20 269 -0.109 Jan-21 1,220 3.803 Jan-22 500 -0.048

Feb-19 362 0.006 Feb-20 255 -0.052 Feb-21 1,485 0.217 Feb-22 505 0.010

Mar-19 358 -0.011 Mar-20 232 -0.090 Mar-21 1,685 0.135 Mar-22 575 0.139

Apr-19 352 -0.017 Apr-20 250 0.078 Apr-21 1,665 -0.012 Apr-22 550 -0.043

Mei-19 326 -0.074 Mei-20 258 0.032 Mei-21 1,680 0.009 Mei-22 545 -0.009

Jun-19 319 -0.021 Jun-20 260 0.008 Jun-21 1,845 0.098 Jun-22 515 -0.055

Jul-19 326 0.022 Jul-20 268 0.031 Jul-21 368 -0.801 Jul-22 535 0.039

Agust-19 347 0.064 Agust-20 258 -0.037 Agust-21 374 0.016 Agust-22 540 0.009

Sep-19 325 -0.063 Sep-20 248 -0.039 Sep-21 420 0.123 Sep-22 530 -0.019

Okt-19 313 -0.037 Okt-20 246 -0.008 Okt-21 505 0.202 Okt-22 520 -0.019

Nop-19 302 -0.035 Nop-20 248 0.008 Nop-21 1,390 1.752 Nop-22 535 0.029

Des-19 302 0.000 Des-20 254 0.024 Des-21 525 -0.622 Des-22 525 -0.019

Total -0.207 -0.155 4.922 0.014

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 183 Des-19 235 Des-20 251 Des-21 181

Jan-19 188 0.027 Jan-20 220 -0.064 Jan-21 1,000 2.984 Jan-22 156 -0.138

Feb-19 154 -0.181 Feb-20 208 -0.055 Feb-21 276 -0.724 Feb-22 161 0.032

Mar-19 145 -0.058 Mar-20 173 -0.168 Mar-21 242 -0.123 Mar-22 161 0.000

Apr-19 163 0.124 Apr-20 175 0.012 Apr-21 242 0.000 Apr-22 153 -0.050

Mei-19 179 0.098 Mei-20 170 -0.029 Mei-21 208 -0.140 Mei-22 150 -0.020

Jun-19 188 0.050 Jun-20 165 -0.029 Jun-21 192 -0.077 Jun-22 135 -0.100

Jul-19 214 0.138 Jul-20 170 0.030 Jul-21 50 -0.740 Jul-22 131 -0.030

Agust-19 208 -0.028 Agust-20 171 0.006 Agust-21 191 2.820 Agust-22 131 0.000

Sep-19 214 0.029 Sep-20 189 0.105 Sep-21 188 -0.016 Sep-22 134 0.023

Okt-19 231 0.079 Okt-20 213 0.127 Okt-21 190 0.011 Okt-22 127 -0.052

Nop-19 211 -0.087 Nop-20 238 0.117 Nop-21 182 -0.042 Nop-22 115 -0.094

Des-19 235 0.114 Des-20 251 0.055 Des-21 181 -0.005 Des-22 103 -0.104

Total 0.306 0.107 3.947 -0.533

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 10,450 Des-19 11,150 Des-20 9,575 Des-21 8,700

Jan-19 10,775 0.031 Jan-20 10,375 -0.070 Jan-21 9,100 -0.050 Jan-22 8,725 0.003

Feb-19 10,225 -0.051 Feb-20 10,275 -0.010 Feb-21 8,575 -0.058 Feb-22 8,500 -0.026

Mar-19 9,325 -0.088 Mar-20 10,225 -0.005 Mar-21 9,200 0.073 Mar-22 7,350 -0.135

Apr-19 9,725 0.043 Apr-20 9,875 -0.034 Apr-21 8,700 -0.054 Apr-22 7,625 0.037

Mei-19 9,800 0.008 Mei-20 8,150 -0.175 Mei-21 8,200 -0.057 Mei-22 8,575 0.125

Jun-19 10,150 0.036 Jun-20 9,350 0.147 Jun-21 8,150 -0.006 Jun-22 9,550 0.114

Jul-19 10,700 0.054 Jul-20 9,200 -0.016 Jul-21 8,125 -0.003 Jul-22 8,825 -0.076

Agust-19 12,050 0.126 Agust-20 10,225 0.111 Agust-21 8,425 0.037 Agust-22 8,300 -0.059

Sep-19 12,050 0.000 Sep-20 10,075 -0.015 Sep-21 8,350 -0.009 Sep-22 8,650 0.042

Okt-19 11,625 -0.035 Okt-20 6,650 -0.340 Okt-21 8,800 0.054 Okt-22 9,725 0.124

Nop-19 11,325 -0.026 Nop-20 9,900 0.489 Nop-21 8,450 -0.040 Nop-22 10,100 0.039

Des-19 11,150 -0.015 Des-20 9,575 -0.033 Des-21 8,700 0.030 Des-22 10,000 -0.010

Total 0.082 0.051 -0.084 0.177

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 7,450 Des-19 7,950 Des-20 6,850 Des-21 6,325

Jan-19 7,750 0.040 Jan-20 7,825 -0.016 Jan-21 6,050 -0.117 Jan-22 6,325 0.000

Feb-19 7,075 -0.087 Feb-20 6,500 -0.169 Feb-21 6,050 0.000 Feb-22 6,200 -0.020

Mar-19 6,375 -0.099 Mar-20 6,350 -0.023 Mar-21 6,600 0.091 Mar-22 5,950 -0.040

Apr-19 6,950 0.090 Apr-20 6,525 0.028 Apr-21 6,525 -0.011 Apr-22 6,300 0.059

Mei-19 6,600 -0.050 Mei-20 5,750 -0.119 Mei-21 6,360 -0.025 Mei-22 6,600 0.048

Jun-19 7,025 0.064 Jun-20 6,525 0.135 Jun-21 6,175 -0.029 Jun-22 7,050 0.068

Jul-19 7,075 0.007 Jul-20 6,450 -0.011 Jul-21 6,075 -0.016 Jul-22 6,800 -0.035

Agust-19 7,925 0.120 Agust-20 7,625 0.182 Agust-21 6,175 0.016 Agust-22 6,225 -0.085

Sep-19 7,700 -0.028 Sep-20 7,150 -0.062 Sep-21 6,350 0.028 Sep-22 6,025 -0.032

Okt-19 7,700 0.000 Okt-20 7,000 -0.021 Okt-21 6,350 0.000 Okt-22 6,450 0.071

Nop-19 7,950 0.032 Nop-20 7,100 0.014 Nop-21 6,300 -0.008 Nop-22 6,450 0.000

Des-19 7,950 0.000 Des-20 6,850 -0.035 Des-21 6,325 0.004 Des-22 6,725 0.043

Total 0.090 -0.098 -0.067 0.076

8 INDF

5 GOOD

6 hoki

7 ICBP



 

 

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 2,620 Des-19 2,050 Des-20 2,710 Des-21 2,040

Jan-19 2,580 -0.015 Jan-20 1,920 -0.063 Jan-21 2,790 0.030 Jan-22 1,875 -0.081

Feb-19 2,640 0.023 Feb-20 1,800 -0.063 Feb-21 2,710 -0.029 Feb-22 1,750 -0.067

Mar-19 2,560 -0.030 Mar-20 1,855 0.031 Mar-21 2,620 -0.033 Mar-22 1,760 0.006

Apr-19 2,600 0.016 Apr-20 2,150 0.159 Apr-21 2,460 -0.061 Apr-22 1,750 -0.006

Mei-19 2,560 -0.015 Mei-20 2,200 0.023 Mei-21 2,540 0.033 Mei-22 1,740 -0.006

Jun-19 2,480 -0.031 Jun-20 2,260 0.027 Jun-21 2,310 -0.091 Jun-22 2,090 0.201

Jul-19 2,490 0.004 Jul-20 2,350 0.040 Jul-21 2,200 -0.048 Jul-22 1,760 -0.158

Agust-19 2,490 0.000 Agust-20 2,350 0.000 Agust-21 2,150 -0.023 Agust-22 1,800 0.023

Sep-19 2,230 -0.104 Sep-20 2,380 0.013 Sep-21 2,360 0.098 Sep-22 1,830 0.017

Okt-19 2,140 -0.040 Okt-20 2,340 -0.017 Okt-21 2,350 -0.004 Okt-22 2,400 0.311

Nop-19 2,060 -0.037 Nop-20 2,380 0.017 Nop-21 2,190 -0.068 Nop-22 2,520 0.050

Des-19 2,050 -0.005 Des-20 2,710 0.139 Des-21 2,040 -0.068 Des-22 2,500 -0.008

Total -0.236 0.306 -0.265 0.283

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,200 Des-19 1,300 Des-20 1,360 Des-21 1,360

Jan-19 1,220 0.017 Jan-20 1,300 0.000 Jan-21 1,450 0.066 Jan-22 1,345 -0.011

Feb-19 1,165 -0.045 Feb-20 1,280 -0.015 Feb-21 1,390 -0.041 Feb-22 1,320 -0.019

Mar-19 1,315 0.129 Mar-20 1,200 -0.063 Mar-21 1,360 -0.022 Mar-22 1,285 -0.027

Apr-19 1,300 -0.011 Apr-20 1,205 0.004 Apr-21 1,420 0.044 Apr-22 1,290 0.004

Mei-19 1,315 0.012 Mei-20 1,275 0.058 Mei-21 1,370 -0.035 Mei-22 1,280 -0.008

Jun-19 1,280 -0.027 Jun-20 1,190 -0.067 Jun-21 1,350 -0.015 Jun-22 1,280 0.000

Jul-19 1,290 0.008 Jul-20 1,235 0.038 Jul-21 1,350 0.000 Jul-22 1,285 0.004

Agust-19 1,290 0.000 Agust-20 1,185 -0.040 Agust-21 1,350 0.000 Agust-22 1,295 0.008

Sep-19 1,270 -0.016 Sep-20 1,230 0.038 Sep-21 1,330 -0.015 Sep-22 1,250 -0.035

Okt-19 1,330 0.047 Okt-20 1,240 0.008 Okt-21 1,340 0.008 Okt-22 1,255 0.004

Nop-19 1,300 -0.023 Nop-20 1,300 0.048 Nop-21 1,295 -0.034 Nop-22 1,295 0.032

Des-19 1,300 0.000 Des-20 1,360 0.046 Des-21 1,360 0.050 Des-22 1,320 0.019

Total 0.091 0.056 0.007 -0.028

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,350 Des-19 1,680 Des-20 1,600 Des-21 1,570

Jan-19 1,190 -0.119 Jan-20 1,690 0.006 Jan-21 1,510 -0.056 Jan-22 1,600 0.019

Feb-19 1,240 0.042 Feb-20 1,610 -0.047 Feb-21 1,515 0.003 Feb-22 1,535 -0.041

Mar-19 1,240 0.000 Mar-20 1,595 -0.009 Mar-21 1,515 0.000 Mar-22 1,495 -0.026

Apr-19 1,280 0.032 Apr-20 1,380 -0.135 Apr-21 1,610 0.063 Apr-22 1,555 0.040

Mei-19 1,400 0.094 Mei-20 1,520 0.101 Mei-21 1,535 -0.047 Mei-22 1,510 -0.029

Jun-19 1,430 0.021 Jun-20 1,650 0.086 Jun-21 1,535 0.000 Jun-22 1,445 -0.043

Jul-19 1,500 0.049 Jul-20 1,625 -0.015 Jul-21 7,300 3.756 Jul-22 1,455 0.007

Agust-19 1,535 0.023 Agust-20 1,775 0.092 Agust-21 1,585 -0.783 Agust-22 1,475 0.014

Sep-19 1,580 0.029 Sep-20 1,690 -0.048 Sep-21 1,530 -0.035 Sep-22 1,390 -0.058

Okt-19 1,520 -0.038 Okt-20 1,655 -0.021 Okt-21 1,630 0.065 Okt-22 1,410 0.014

Nop-19 1,600 0.053 Nop-20 1,610 -0.027 Nop-21 1,580 -0.031 Nop-22 1,360 -0.035

Des-19 1,680 0.050 Des-20 1,600 -0.006 Des-21 1,570 -0.006 Des-22 1,475 0.085

Total 0.237 -0.023 2.930 -0.053

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 3,710 Des-19 2,100 Des-20 1,505 Des-21 965

Jan-19 3,830 0.032 Jan-20 2,070 -0.014 Jan-21 1,310 -0.130 Jan-22 945 -0.021

Feb-19 3,800 -0.008 Feb-20 1,700 -0.179 Feb-21 1,336 0.020 Feb-22 965 0.021

Mar-19 3,750 -0.013 Mar-20 1,425 -0.162 Mar-21 1,375 0.029 Mar-22 925 -0.041

Apr-19 3,500 -0.067 Apr-20 1,595 0.119 Apr-21 1,320 -0.040 Apr-22 970 0.049

Mei-19 3,380 -0.034 Mei-20 1,940 0.216 Mei-21 1,270 -0.038 Mei-22 1,115 0.149

Jun-19 3,140 -0.071 Jun-20 1,645 -0.152 Jun-21 1,215 -0.043 Jun-22 975 -0.126

Jul-19 3,030 -0.035 Jul-20 1,705 0.036 Jul-21 1,045 -0.140 Jul-22 930 -0.046

Agust-19 2,690 -0.112 Agust-20 1,650 -0.032 Agust-21 1,000 -0.043 Agust-22 910 -0.022

Sep-19 2,290 -0.149 Sep-20 1,400 -0.152 Sep-21 1,030 0.030 Sep-22 910 0.000

Okt-19 2,130 -0.070 Okt-20 1,415 0.011 Okt-21 1,035 0.005 Okt-22 1,005 0.104

Nop-19 1,935 -0.092 Nop-20 1,525 0.078 Nop-21 995 -0.039 Nop-22 965 -0.040

Des-19 2,100 0.085 Des-20 1,505 -0.013 Des-21 965 -0.030 Des-22 840 -0.130

Total -0.533 -0.243 -0.419 -0.101

9 MYOR

10 ROTI

11 ULTJ

12 HMPS



 

 

 

 

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 141 Des-19 168 Des-20 540 Des-21 428

Jan-19 234 0.660 Jan-20 143 -0.149 Jan-21 458 -0.152 Jan-22 374 -0.126

Feb-19 320 0.368 Feb-20 111 -0.224 Feb-21 930 1.031 Feb-22 444 0.187

Mar-19 264 -0.175 Mar-20 79 -0.288 Mar-21 885 -0.048 Mar-22 454 0.023

Apr-19 316 0.197 Apr-20 139 0.759 Apr-21 815 -0.079 Apr-22 530 0.167

Mei-19 218 -0.310 Mei-20 131 -0.058 Mei-21 690 -0.153 Mei-22 530 0.000

Jun-19 262 0.202 Jun-20 185 0.412 Jun-21 580 -0.159 Jun-22 500 -0.057

Jul-19 236 -0.099 Jul-20 320 0.730 Jul-21 560 -0.034 Jul-22 535 0.070

Agust-19 208 -0.119 Agust-20 378 0.181 Agust-21 474 -0.154 Agust-22 505 -0.056

Sep-19 194 -0.067 Sep-20 320 -0.153 Sep-21 492 0.038 Sep-22 795 0.574

Okt-19 184 -0.052 Okt-20 464 0.450 Okt-21 496 0.008 Okt-22 860 0.082

Nop-19 162 -0.120 Nop-20 540 0.164 Nop-21 470 -0.052 Nop-22 735 -0.145

Des-19 168 0.037 Des-20 540 0.000 Des-21 428 -0.089 Des-22 630 -0.143

Total 0.522 1.825 0.155 0.576

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,940 Des-19 2,250 Des-20 2,420 Des-21 2,750

Jan-19 2,050 0.057 Jan-20 2,190 -0.027 Jan-21 2,310 -0.045 Jan-22 2,900 0.055

Feb-19 2,070 0.010 Feb-20 2,150 -0.018 Feb-21 2,400 0.039 Feb-22 2,900 0.000

Mar-19 2,020 -0.024 Mar-20 2,100 -0.023 Mar-21 2,370 -0.013 Mar-22 2,750 -0.052

Apr-19 2,150 0.064 Apr-20 2,170 0.033 Apr-21 2,400 0.013 Apr-22 2,540 -0.076

Mei-19 2,440 0.135 Mei-20 2,190 0.009 Mei-21 2,360 -0.017 Mei-22 2,600 0.024

Jun-19 2,250 -0.078 Jun-20 2,180 -0.005 Jun-21 2,380 0.008 Jun-22 2,600 0.000

Jul-19 2,240 -0.004 Jul-20 2,320 0.064 Jul-21 2,470 0.038 Jul-22 2,550 -0.019

Agust-19 2,200 -0.018 Agust-20 2,560 0.103 Agust-21 2,430 -0.016 Agust-22 2,580 0.012

Sep-19 2,210 0.005 Sep-20 2,520 -0.016 Sep-21 2,450 0.008 Sep-22 2,500 -0.031

Okt-19 2,220 0.005 Okt-20 2,710 0.075 Okt-21 2,540 0.037 Okt-22 2,560 0.024

Nop-19 2,200 -0.009 Nop-20 2,520 -0.070 Nop-21 2,800 0.102 Nop-22 2,420 -0.055

Des-19 2,250 0.023 Des-20 2,420 -0.040 Des-21 2,750 -0.018 Des-22 2,370 -0.021

Total 0.164 0.087 0.137 -0.140

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,520 Des-19 1,620 Des-20 1,480 Des-21 1,615

Jan-19 1,600 0.053 Jan-20 1,430 -0.117 Jan-21 1,465 -0.010 Jan-22 1,640 0.015

Feb-19 1,495 -0.066 Feb-20 1,220 -0.147 Feb-21 1,470 0.003 Feb-22 1,645 0.003

Mar-19 1,520 0.017 Mar-20 1,200 -0.016 Mar-21 1,570 0.068 Mar-22 1,610 -0.021

Apr-19 1,545 0.016 Apr-20 1,440 0.200 Apr-21 1,440 -0.083 Apr-22 1,640 0.019

Mei-19 1,405 -0.091 Mei-20 1,415 -0.017 Mei-21 1,450 0.007 Mei-22 1,675 0.021

Jun-19 1,460 0.039 Jun-20 1,460 0.032 Jun-21 1,400 -0.034 Jun-22 1,660 -0.009

Jul-19 1,470 0.007 Jul-20 1,565 0.072 Jul-21 1,260 -0.100 Jul-22 1,620 -0.024

Agust-19 1,690 0.150 Agust-20 1,580 0.010 Agust-21 1,354 0.075 Agust-22 1,680 0.037

Sep-19 1,675 -0.009 Sep-20 1,550 -0.019 Sep-21 1,430 0.056 Sep-22 1,830 0.089

Okt-19 1,595 -0.048 Okt-20 1,525 -0.016 Okt-21 1,600 0.119 Okt-22 2,050 0.120

Nop-19 1,525 -0.044 Nop-20 1,505 -0.013 Nop-21 1,600 0.000 Nop-22 2,070 0.010

Des-19 1,620 0.062 Des-20 1,480 -0.017 Des-21 1,615 0.009 Des-22 2,090 0.010

Total 0.087 -0.049 0.110 0.270

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,198 Des-19 1,075 Des-20 1,695 Des-21 1,105

Jan-19 2,300 0.920 Jan-20 960 -0.107 Jan-21 1,200 -0.292 Jan-22 1,115 0.009

Feb-19 2,060 -0.104 Feb-20 900 -0.063 Feb-21 1,335 0.113 Feb-22 1,120 0.004

Mar-19 2,330 0.131 Mar-20 1,000 0.111 Mar-21 1,180 -0.116 Mar-22 1,055 -0.058

Apr-19 2,210 -0.052 Apr-20 980 -0.020 Apr-21 1,265 0.072 Apr-22 1,000 -0.052

Mei-19 1,905 -0.138 Mei-20 1,010 0.031 Mei-21 1,240 -0.020 Mei-22 1,010 0.010

Jun-19 1,890 -0.008 Jun-20 1,310 0.297 Jun-21 1,165 -0.060 Jun-22 940 -0.069

Jul-19 1,750 -0.074 Jul-20 1,455 0.111 Jul-21 1,165 0.000 Jul-22 875 -0.069

Agust-19 1,475 -0.157 Agust-20 1,590 0.093 Agust-21 1,160 -0.004 Agust-22 895 0.023

Sep-19 1,360 -0.078 Sep-20 1,335 -0.160 Sep-21 1,165 0.004 Sep-22 880 -0.017

Okt-19 1,245 -0.085 Okt-20 1,530 0.146 Okt-21 1,165 0.000 Okt-22 825 -0.063

Nop-19 980 -0.213 Nop-20 1,550 0.013 Nop-21 1,295 0.112 Nop-22 795 -0.036

Des-19 1,075 0.097 Des-20 1,695 0.094 Des-21 1,105 -0.147 Des-22 685 -0.138

Total 0.240 0.545 -0.339 -0.456

13 WIIM

14 DVLA

15 KLBF

16 PEHA



 

 

 

 

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 417 Des-19 633 Des-20 799 Des-21 865

Jan-19 407 -0.024 Jan-20 593 -0.063 Jan-21 724 -0.094 Jan-22 930 0.075

Feb-19 514 0.263 Feb-20 610 0.029 Feb-21 789 0.090 Feb-22 975 0.048

Mar-19 496 -0.035 Mar-20 581 -0.048 Mar-21 779 -0.013 Mar-22 1,020 0.046

Apr-19 506 0.020 Apr-20 625 0.076 Apr-21 789 0.013 Apr-22 940 -0.078

Mei-19 476 -0.059 Mei-20 605 -0.032 Mei-21 769 -0.025 Mei-22 1,020 0.085

Jun-19 499 0.048 Jun-20 603 -0.003 Jun-21 705 -0.083 Jun-22 1,000 -0.020

Jul-19 501 0.004 Jul-20 645 0.070 Jul-21 799 0.133 Jul-22 905 -0.095

Agust-19 635 0.267 Agust-20 687 0.065 Agust-21 789 -0.013 Agust-22 710 -0.215

Sep-19 610 -0.039 Sep-20 739 0.076 Sep-21 770 -0.024 Sep-22 710 0.000

Okt-19 610 0.000 Okt-20 794 0.074 Okt-21 845 0.097 Okt-22 740 0.042

Nop-19 630 0.033 Nop-20 754 -0.050 Nop-21 915 0.083 Nop-22 785 0.061

Des-19 633 0.005 Des-20 799 0.060 Des-21 865 -0.055 Des-22 755 -0.038

Total 0.483 0.253 0.110 -0.089

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 1,390 Des-19 1,395 Des-20 1,440 Des-21 1,500

Jan-19 1,525 0.097 Jan-20 1,295 -0.072 Jan-21 1,370 -0.049 Jan-22 1,500 0.000

Feb-19 1,810 0.187 Feb-20 1,240 -0.042 Feb-21 1,465 0.069 Feb-22 1,500 0.000

Mar-19 1,805 -0.003 Mar-20 965 -0.222 Mar-21 1,480 0.010 Mar-22 1,475 -0.017

Apr-19 1,740 -0.036 Apr-20 1,230 0.275 Apr-21 1,475 -0.003 Apr-22 1,470 -0.003

Mei-19 1,600 -0.080 Mei-20 1,200 -0.024 Mei-21 1,520 0.031 Mei-22 1,455 -0.010

Jun-19 1,555 -0.028 Jun-20 1,390 0.158 Jun-21 1,470 -0.033 Jun-22 1,400 -0.038

Jul-19 1,570 0.010 Jul-20 1,380 -0.007 Jul-21 1,460 -0.007 Jul-22 1,380 -0.014

Agust-19 1,625 0.035 Agust-20 1,335 -0.033 Agust-21 1,465 0.003 Agust-22 1,370 -0.007

Sep-19 1,500 -0.077 Sep-20 1,280 -0.041 Sep-21 1,430 -0.024 Sep-22 1,360 -0.007

Okt-19 1,415 -0.057 Okt-20 1,260 -0.016 Okt-21 1,470 0.028 Okt-22 1,360 0.000

Nop-19 1,400 -0.011 Nop-20 1,300 0.032 Nop-21 1,485 0.010 Nop-22 1,375 0.011

Des-19 1,395 -0.004 Des-20 1,400 0.077 Des-21 1,500 0.010 Des-22 1,410 0.025

Total 0.034 0.085 0.046 -0.060

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 2,800 Des-19 3,430 Des-20 2,720 Des-21 2,030

Jan-19 2,990 0.068 Jan-20 2,900 -0.155 Jan-21 2,300 -0.154 Jan-22 2,670 0.315

Feb-19 2,790 -0.067 Feb-20 2,780 -0.041 Feb-21 2,280 -0.009 Feb-22 3,290 0.232

Mar-19 2,480 -0.111 Mar-20 2,010 -0.277 Mar-21 2,070 -0.092 Mar-22 3,410 0.036

Apr-19 2,590 0.044 Apr-20 3,100 0.542 Apr-21 2,350 0.135 Apr-22 4,800 0.408

Mei-19 2,600 0.004 Mei-20 2,660 -0.142 Mei-21 2,210 -0.060 Mei-22 4,100 -0.146

Jun-19 2,890 0.112 Jun-20 3,450 0.297 Jun-21 2,600 0.176 Jun-22 2,900 -0.293

Jul-19 3,090 0.069 Jul-20 3,320 -0.038 Jul-21 2,600 0.000 Jul-22 2,640 -0.090

Agust-19 3,300 0.068 Agust-20 3,160 -0.048 Agust-21 2,200 -0.154 Agust-22 2,370 -0.102

Sep-19 3,460 0.048 Sep-20 3,070 -0.028 Sep-21 2,100 -0.045 Sep-22 2,290 -0.034

Okt-19 4,200 0.214 Okt-20 3,100 0.010 Okt-21 2,130 0.014 Okt-22 2,090 -0.087

Nop-19 3,270 -0.221 Nop-20 2,890 -0.068 Nop-21 2,030 -0.047 Nop-22 1,575 -0.246

Des-19 3,430 0.049 Des-20 2,720 -0.059 Des-21 2,030 0.000 Des-22 1,535 -0.025

Total 0.277 -0.007 -0.235 -0.032

Harga Saham 

2019

Return 

Saham 2019

Harga Saham 

2020 

Return 

Saham 2020

Harga Saham 

2021

Return 

Saham 2021

Harga Saham 

2022

Return 

Saham 2022

Des-18 9,080 Des-19 8,400 Des-20 8,100 Des-21 4,110

Jan-19 10,000 0.101 Jan-20 7,950 -0.054 Jan-21 6,925 -0.145 Jan-22 4,030 -0.019

Feb-19 9,735 -0.027 Feb-20 6,825 -0.142 Feb-21 7,000 0.011 Feb-22 3,680 -0.087

Mar-19 9,845 0.011 Mar-20 7,250 0.062 Mar-21 6,575 -0.061 Mar-22 3,660 -0.005

Apr-19 9,100 -0.076 Apr-20 8,275 0.141 Apr-21 6,000 -0.087 Apr-22 3,890 0.063

Mei-19 8,900 -0.022 Mei-20 7,750 -0.063 Mei-21 5,850 -0.025 Mei-22 4,730 0.216

Jun-19 9,000 0.011 Jun-20 7,900 0.019 Jun-21 4,950 -0.154 Jun-22 4,770 0.008

Jul-19 8,720 -0.031 Jul-20 8,400 0.063 Jul-21 4,220 -0.147 Jul-22 4,510 -0.055

Agust-19 9,770 0.120 Agust-20 8,225 -0.021 Agust-21 4,050 -0.040 Agust-22 4,590 0.018

Sep-19 9,300 -0.048 Sep-20 8,100 -0.015 Sep-21 3,950 -0.025 Sep-22 4,830 0.052

Okt-19 8,745 -0.060 Okt-20 7,825 -0.034 Okt-21 4,420 0.119 Okt-22 4,640 -0.039

Nop-19 8,360 -0.044 Nop-20 7,725 -0.013 Nop-21 4,480 0.014 Nop-22 4,800 0.034

Des-19 8,400 0.005 Des-20 8,100 0.049 Des-21 4,110 -0.083 Des-22 4,700 -0.021

Total -0.058 -0.006 -0.624 0.165

19 KINO

20 UNVR

17 SIDO

18 TSPC
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Tabulasi Data Olahan 2019-2022 

 

No Nama-Nama Perusahaan Tahun LABA AKUNTANSI (X1) TOTAL ARUS KAS (X2) PER(X3) UKURAN PERUSAHAAN (X4) LEVERAGE (X5) NPM (X6) DPR (X7) RETURN SAHAM (Y)

2022 0.0086 8.4040 11.4315 14.9704 1.1962 0.0263 0.4047 0.2874

2021 0.4497 -8.3509 9.6704 14.9119 1.1570 0.0247 0.4409 0.771

2020 -0.2151 10.5879 7.1274 14.9017 1.2410 0.0229 0.4320 -0.014

2019 0.6338 -10.2613 9.5518 14.9140 1.3339 0.0204 0.2701 0.078

2022 -0.9890 20.6841 -25.7426 26.9219 0.4470 -0.0208 -0.4105 -0.059

2021 -0.0147 -22.0689 -2.5489 26.9232 0.4097 -0.3443 115.3757 0.163

2020 -0.1178 -22.2294 224.2991 26.9339 0.2924 0.0032 689.6502 -0.213

2019 1.1334 22.5037 42.6554 26.9800 0.3383 0.0172 -12.3156 0.103

2022 0.1922 25.4841 5.3369 28.1723 0.1085 0.0359 0.2695 0.103

2021 -0.0147 -26.0555 5.9873 28.1601 0.2235 0.0349 0.3185 0.064

2020 -0.1178 25.0464 5.8333 28.0800 0.2427 0.0500 0.3268 0.166

2019 1.1334 26.6242 4.6133 27.9625 0.2314 0.0690 0.2762 0.281

2022 0.2119 17.9777 13.2986 20.9911 0.3062 0.2956 1.0417 0.029

2021 0.6058 18.5654 15.9149 20.9923 0.2955 0.2761 1.0638 -0.147

2020 -0.6200 -18.8059 28.3871 20.9267 0.2017 0.2270 2.5161 -0.363

2019 -0.1023 -18.5957 17.1285 21.0781 0.1750 0.3843 1.2040 0.228

2022 0.1700 25.8523 45.1031 29.6226 1.1863 0.0405 0.0255 0.014

2021 1.4143 24.5296 45.2586 29.5430 1.2327 0.0483 0.0154 4.922

2020 -0.5375 25.9935 1.8040 29.5137 1.2702 0.0336 0.0004 -0.155

2019 -0.0737 26.3122 26.7304 29.2530 0.8308 0.0494 0.0030 -0.207

2022 -0.9844 20.4327 542.1053 27.4223 0.2134 0.0019 5.2632 -0.533

2021 2.0598 17.8236 129.2857 27.6201 0.4793 0.0137 0.7143 3.947

2020 -0.6375 -24.0719 62.8125 27.5333 0.3688 0.0324 0.7397 0.107

2019 0.1156 -22.9929 21.3636 27.4669 0.3228 0.0625 0.2498 0.306

2022 -0.2784 15.5252 25.4453 18.5631 1.0063 0.0708 0.5471 0.177

2021 0.8830 16.1945 15.8759 18.5868 1.1575 0.1125 0.3923 -0.084

2020 0.2938 13.9443 16.9469 18.4559 1.0587 0.1412 0.3805 0.051

2019 0.1017 15.1325 25.8102 17.4716 0.4514 0.1191 0.3171 0.082

2022 -0.0930 15.3425 9.2887 19.0109 0.9272 0.0574 0.3840 0.076

2021 0.7723 16.3050 7.2701 19.0049 1.0703 0.0769 0.3195 -0.067

2020 0.4026 15.0695 9.3197 18.9101 1.0614 0.0790 0.3782 -0.098

2019 0.0375 15.4448 14.1771 18.3819 0.7748 0.0641 0.3059 0.090

2022 0.5500 23.8922 28.7356 30.7345 3.3307 0.0633 0.0007 0.283

2021 -0.3665 -27.3779 38.4906 30.6226 0.7533 0.0425 0.9811 -0.265

2020 0.0062 27.3285 29.4565 30.6156 0.7547 0.0842 0.3261 0.306

2019 0.1193 27.1086 23.0337 30.5775 0.9207 0.0799 0.3259 -0.236

2022 0.4672 25.6118 17.6047 29.0494 0.5405 0.1098 0.7462 -0.028

2021 0.4961 -26.2487 29.4947 29.0640 1.0959 0.0856 1.0422 0.007

2020 -0.3442 -25.8169 37.7988 29.1244 0.3794 0.0670 0.6718 0.056

2019 0.6277 -25.2298 26.3745 29.1748 0.5140 0.0902 0.1959 0.091

2022 -0.2357 12.7664 16.0326 15.8138 0.2668 0.1255 0.2446 -0.053

2021 0.1011 -10.8350 12.8689 15.8179 0.4415 0.1922 0.6270 2.930

2020 0.1030 -12.8763 16.0000 15.9850 0.8307 0.1843 0.1080 -0.023

2019 0.4668 13.2985 18.8764 15.7039 0.1686 0.1654 0.1348 0.237

2022 -0.1364 16.4938 15.5556 17.8190 0.9449 0.0569 1.1722 -0.101

2021 -0.1315 14.5281 15.8197 17.7875 0.8187 0.0722 1.1934 -0.419

2020 -0.3915 -14.9196 20.3378 17.7210 0.6426 0.0917 1.6189 -0.243

2019 0.0222 15.0107 17.7966 17.7454 0.4267 0.1294 0.9932 -0.533

2022 0.3921 25.9699 5.2531 28.4052 0.4450 0.0673 0.1804 0.576

2021 0.0972 25.2516 5.0874 28.2682 0.4345 0.0646 0.2437 0.155

2020 3.8222 25.8264 6.5830 28.1100 0.3614 0.0866 0.0427 1.825

2019 0.2229 25.9048 12.9330 27.8930 0.2578 0.0196 0.1925 0.522

2022 -0.1683 19.2389 0.0178 21.4210 0.4314 0.0779 0.0009 -0.140

2021 0.8070 19.5780 20.9924 21.4585 0.5107 0.0772 0.0009 0.137

2020 -0.3709 -18.1182 16.6897 21.4097 0.4980 0.0886 0.0007 0.087

2019 0.0781 17.3397 11.3636 21.3276 0.4011 0.1223 0.0005 0.164

2022 0.0951 27.7579 28.7443 30.9358 0.2328 0.1169 0.4814 0.270

2021 0.1195 27.6555 23.7780 30.8762 0.2069 0.1212 0.4122 0.110

2020 0.1404 28.4060 25.3816 30.7474 0.2346 0.1183 0.4459 -0.049

2019 -0.0155 -25.3723 30.2917 30.6399 0.2131 0.1108 0.4862 0.087

2022 0.5550 17.7888 20.7576 21.3145 1.3403 0.0240 0.0002 -0.456

2021 -0.6247 17.3517 85.0000 21.3322 1.4812 0.0105 0.0018 -0.339

2020 -0.5871 -17.6480 29.2241 21.3735 1.5860 0.0494 0.0015 0.545

2019 -0.2010 -14.0144 8.8843 21.4636 1.5520 0.0923 0.0009 0.240

2022 -0.1199 11.9874 20.5052 15.2220 0.1643 0.2858 0.0010 -0.089

2021 0.3641 10.8162 20.4588 15.2189 0.1722 0.3136 0.0008 0.110

2020 0.1591 12.0181 25.6533 15.1635 0.1949 0.2800 0.0008 0.253

2019 0.2141 11.0131 23.4807 15.0788 0.1517 0.2633 0.0008 0.483

2022 0.2132 23.0047 6.3514 30.0584 0.3335 0.0866 0.3378 -0.060

2021 0.0365 -19.5760 8.1967 29.8974 0.4027 0.0733 0.4364 0.046

2020 0.4844 26.6690 8.0000 29.8398 0.4277 0.0718 0.2857 0.085

2019 0.0280 26.6479 11.3415 29.7560 0.4458 0.0504 0.3252 0.034

2022 -0.1166 26.2050 -2.2344 29.1735 2.0488 -0.2635 -0.0140 -0.032

2021 1.0047 21.3390 26.7105 29.3075 1.0073 0.0271 0.3158 -0.235

2020 -0.7923 -24.9854 34.0000 29.2903 1.0391 0.0282 1.2875 -0.007

2019 1.9830 23.5334 9.4231 29.1777 0.7373 0.1112 0.1566 0.277

2022 -0.0357 12.0865 33.3333 16.7234 3.5827 0.1302 0.0011 0.165

2021 -0.1899 -13.1595 27.2185 16.7635 3.4127 0.1456 0.0011 -0.624

2020 -0.0047 12.2796 39.0957 16.8376 3.1590 0.1667 0.0010 -0.006

2019 -0.2423 12.5620 43.3437 16.8432 2.9095 0.1722 0.0012 -0.058

1 BUDI

2 CINT

5 GOOD

6 HOKI

3 CEKA

4 DLTA

10 ROTI

11 ULTJ

7 ICBP

8 INDF

9 MYOR

12 HMSP

13 WIIM

14 DVLA

15 KLBF

16 PEHA

17 SIDO

18 TSPC

19 KINO

20 UNVR
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Uji Statistik Deskriptif 
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Model CEM 

 

 

 

 

Date: 05/28/23   Time: 11:07

Sample: 1 80

R LAK TOCTF PER LN DER NPM DPR

 Mean  0.202327  0.181566  8.430491  30.02096  23.56080  0.810217  0.086952  10.33642

 Median  0.069884  0.086597  15.39369  17.70065  24.19275  0.488602  0.075125  0.316460

 Maximum  4.921708  3.822230  28.40603  542.1053  30.93576  3.582672  0.384338  689.6502

 Minimum -0.623722 -0.988966 -27.37787 -25.74257  14.90172  0.108542 -0.344302 -12.31558

 Std. Dev.  0.821592  0.684116  18.80963  65.24358  5.782053  0.770754  0.101709  77.99609

 Skewness  4.119286  2.317043 -0.803987  6.523587 -0.173179  2.092342 -0.586910  8.444603

 Kurtosis  21.29841  12.34464  2.045744  49.74400  1.379819  7.338278  8.205293  73.80339

 Jarque-Bera  1342.353  362.6571  11.65395  7850.768  9.149834  121.1074  94.90975  17661.22

 Probability  0.000000  0.000000  0.002947  0.000000  0.010307  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum  16.18618  14.52529  674.4393  2401.677  1884.864  64.81737  6.956140  826.9134

 Sum Sq. Dev.  53.32611  36.97311  27950.36  336281.2  2641.139  46.93087  0.817226  480587.9

 Observations  80  80  80  80  80  80  80  80

Dependent Variable: R

Method: Panel Least Squares

Date: 05/28/23   Time: 09:55

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.160873 0.475181 0.338550 0.7359

LAK 0.653099 0.130660 4.998473 0.0000

TOTCF -0.004809 0.004762 -1.009898 0.3159

PER 0.001304 0.001372 0.950460 0.3451

LN -0.000347 0.016712 -0.020749 0.9835

DER -0.025088 0.113985 -0.220098 0.8264

NPM -0.424034 0.933935 -0.454029 0.6512

DPR -0.000998 0.001172 -0.851408 0.3974

R-squared 0.270509     Mean dependent var 0.202380

Adjusted R-squared 0.199586     S.D. dependent var 0.821629

S.E. of regression 0.735077     Akaike info criterion 2.316957

Sum squared resid 38.90437     Schwarz criterion 2.555160

Log likelihood -84.67828     Hannan-Quinn criter. 2.412459

F-statistic 3.814131     Durbin-Watson stat 2.553905

Prob(F-statistic) 0.001412
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Model FEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: R

Method: Panel Least Squares

Date: 05/28/23   Time: 09:57

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.498411 14.39178 -0.243084 0.8089

LAK 0.644873 0.147493 4.372232 0.0001

TOTCF -0.005633 0.005693 -0.989505 0.3269

PER -0.000592 0.001845 -0.321200 0.7493

LN 0.154720 0.614801 0.251659 0.8023

DER 0.095661 0.302793 0.315929 0.7533

NPM -0.824070 1.787783 -0.460945 0.6467

DPR -0.000214 0.001494 -0.142894 0.8869

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.447445     Mean dependent var 0.202380

Adjusted R-squared 0.176380     S.D. dependent var 0.821629

S.E. of regression 0.745657     Akaike info criterion 2.514163

Sum squared resid 29.46822     Schwarz criterion 3.318097

Log likelihood -73.56652     Hannan-Quinn criter. 2.836483

F-statistic 1.650693     Durbin-Watson stat 3.254689

Prob(F-statistic) 0.061216
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Model REM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: R

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/28/23   Time: 09:58

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.160873 0.482020 0.333746 0.7395

LAK 0.653099 0.132540 4.927552 0.0000

TOTCF -0.004809 0.004830 -0.995569 0.3228

PER 0.001304 0.001392 0.936975 0.3519

LN -0.000347 0.016953 -0.020455 0.9837

DER -0.025088 0.115626 -0.216975 0.8288

NPM -0.424034 0.947377 -0.447587 0.6558

DPR -0.000998 0.001189 -0.839328 0.4041

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.745657 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.270509     Mean dependent var 0.202380

Adjusted R-squared 0.199586     S.D. dependent var 0.821629

S.E. of regression 0.735077     Sum squared resid 38.90437

F-statistic 3.814131     Durbin-Watson stat 2.553905

Prob(F-statistic) 0.001412

Unweighted Statistics

R-squared 0.270509     Mean dependent var 0.202380

Sum squared resid 38.90437     Durbin-Watson stat 2.553905
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